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Sihmini 
 
ABSTRAK 
 
Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui 1) manajemen penggunaan media 
audio visual mata pelajaran fiqih di kelas IV  Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Gaden 1 Trucuk , Klaten, 2) hambatan dan solusi yang ditemukan dalam manajemen 
penggunaan audio visual mata pelajaran fiqih  di kelas IV  dan, 3) upaya untuk 
mengatasi hambatan manajemen penggunaan media audio visual. 
Penelitian ini mengguanakan pendekatan kualitatif diskriptif yang 
dilaksanakan di Madrasah Ibtidaiyah  Muhammadiyah Gaden 1 Trucuk  Klaten pada 
bulan April sampai Agustus 2017. Pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan observasi,Subyek adalah guru fiqih,wawancara dan dokumentasi, 
sedangkan teknik analisis data menggunakan  metode interaktif yang dimulai  
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data  dan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) manajemen penggunaan media 
audio visual mata pelajaran fiqih di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Gaden 1 Trucuk Klaten terlaksana dengan baik dalam perencanaan (planning), 
pengorganisasian (organizing), pelaksanaan (actuating) dan pengawasan 
(controlling) maupun evaluasi. 2) Faktor penghambat yaitu belum ada perencanaan 
pembelajaran manajemen penggunaan media audio visual, kurangnya motivasi 
siswa, keterbatasan pengajar, kurangnya alokasi waktu pembelajaran, masih banyak 
siswa yang belum menguasai tentang media pembelajaran. 3) Solusi dalam 
menghadapi hambatan manajemen penggunaan media audio visual adalah berusaha 
membuat perencanaan dengan baik, memberi motivasi siswa dalam pembelajaran, 
penambahan waktu pembelajaran, memperbanyak praktek-praktek. Pelaksanaan 
manajemen penggunaan media Audio Visual dilaksanakan pada hari kamis dengan 
waktu 70 menit yaitu mulai pukul 10.00 WIB sampai dengan pukul 11.10 WIB dan 
dilaksanakan  secara sejenis sesuai dengan materi yang akan dicapai pada Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Gaden 1 Trucuk Klaten. 
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Sihmini 
 
ABSTRACT 
 
The purpose of this research is to know 1) the management of the use of audio 
visual media of fiqh subjects in class IV Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gaden 
1 Trucuk, Klaten, 2) obstacles and solutions found in the management of audio visual 
use of subjects of fiqh in class IV and, 3) efforts to overcome the barriers to the 
management of the use of audio visual media.  
This research uses descriptive qualitative approach implemented in Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Gaden 1 Trucuk Klaten in April 2017. Data collection is 
done by using observation, participation, in-depth interview and documentation, 
while data analysis technique using interactive method is data collection, data 
reduction , presentation of data and conclusion results.  
The results of this study indicate that: 1) the management of the use of audio 
visual media of fiqh subjects in class IV Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gaden 
1 Trucuk Klaten been well implemented in planning, organizing, actuating and 
controlling, or evaluation. 2) The inhibiting factor is that there is no learning 
planning management of audio visual media usage, lack of student motivation, 
limitation of teacher, lack of time allocation of learning, still many students who 
have not mastered about learning media. 3) The solution in facing the obstacles of 
managing the use of audio visual media is trying to make good planning, motivating 
students in learning, adding learning time, multiplying the practices. Implementation 
of management of Audio Visual media usage is done on Thursday with time 70 
minutes starting at 10.00 WIB until 11.10 WIB and carried out similarly in 
accordance with the material to be achieved in Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Gaden 1 Trucuk Klaten. 
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MOTTO : 
 
 
 
“ Barang siapa yang bersungguh – sungguh maka akan sukses ” 
 
 
 
 
 
“Allah meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu dan orang-orang yang 
diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat” (Depag RI, 1989 : 421) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran untuk peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya dan masyarakat.  
Sebenarnya pemerintah Indonesia telah menetapkan tujuan pendidikan 
secara umum dalam undang-undang dasar, tujuan pendidikan secara umum adalah 
untuk membentuk warga negara Indonesia menjadi manusia-manusia yang 
bertaqwa dan beriman kepada Tuhan yang Maha Esa, sebagaimana terkandung 
dalam substansi pancasila. Sementara undang-undang yang menyebutkan tujuan 
pendidikan secara umum adalah  Undang-Undang Dasar tahun 1945 (versi 
Amandemen) Pasal 31 ayat 3 dan 5 yang menyebutkan “Pemerintah 
mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang 
meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta ahlak mulia dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang.” 2) Pasal 
31, ayat 5 menyebutkan, “Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi 
dengan menunjang tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan 
peradaban serta kesejahteraan umat manusia.”Serta Undang-Undang No.20 Tahun 
2003 Pasal 3 yang berbunyi “Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan 
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satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan 
serta ahlak mulia dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang diatur 
dengan undang-undang.” 2) Pasal 31, ayat 5 menyebutkan, “Pemerintah 
memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi dengan menunjang tinggi nilai-nilai 
agama dan persatuan bangsa untuk kemajuan peradaban serta kesejahteraan umat 
manusia”. 
Fungsi utama sebuah pendidikan adalah mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak, kepribadian serta peradapan yang bermartabat dalam hidup 
dan kehidupan atau dengan kata lain pendidikan berfungsi memanusiakan 
manusia agar menjadi manusia yang benar sesuai dengan norma yang dijadikan 
landasan nya.  
Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat yang dapat 
disediakan oleh sekolah, dan tidak tertutup kemungkinan bahwa alat-alat tersebut 
sesuai dengan perkembangan zaman. Teknologi pendidikan sebagai suatu 
cara mengajar yang menggunakan alat-alat tehnik yang sebenarnya dihasilkan 
bukan khusus untuk keperluan pendidikan akan tetapi dapat dimanfaatkan dalam 
pendidikan seperti radio,televisi, film, overhead projector, video, tape recorder, 
komputer, dan lain-lain. Alat-alat ini dalam metodologi pengajaran lazim disebut 
alat peraga, alat pengajaran audio visual. dalam teknologi pendidikan alat-alat itu 
disebut Hardware dan software. 
Dalam rangka kegiatan pendidikan, ada beberapa media yang dapat 
digunakan yaitu menggunakan alat-alat media audio visual karena audio visual 
dapat menyampaikan pengertian atau informasi dengan cara yang lebih konkrit 
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atau lebih nyata dari pada yang dapat disampaikan oleh kata-kata yang diucapkan. 
Dengan melihat sekaligus mendengar, orang yang menerima pelajaran, 
penerangan atau penyuluhan dapat lebih mudah dan lebih cepat mengerti. Guru 
biasanya dihadapkan dengan demikian banyaknya bahan audio visual, sehingga sering sulit 
bagi mereka untuk memilih hal-hal yang paling banyak dapat menolongnya dalam 
tugas-tugasnya.. namun demikian sekali tujuan-tujuan belajar serta struktur 
bahannya telah ditentukan, guru lebih mudah memilih bahan-bahan audio visual 
yang dapat lebih membantu parasiswa untuk mencapai tngkat penguasaan yang 
dibutuhkan. 
Kelengkapan fasilitas belajar memberi pengaruh yang berarti terhadap  
prestasi belajar siswa. Fasilitas belajar lebih lengkap, prestasi belajarnya menjadi 
lebih baik. Penemuan ini mendukung beberapa pendapat yang mengatakan bahwa 
sarana dan fasilitas merupakan salah satu faktor mempengaruhi proses dan hasil 
belajar. 
Pembelajaran Fiqih harus dimulai sejak anak-anak berada di sekolah dasar, 
dan salah satu sekolah dasar yang mengajarkan pembelajaran Fiqih adalah 
Madarasah Ibtidaiyah (MI). MI merupakan satu dari pendidikan dasar yang 
memiliki ciri khas khusus dalam pengajaran agama Islam. Memiliki kurikulum 
yang lebih menitikberatkan pada pengajaran agama Islam. Fiqih merupakan 
pengetahuan tentang hukum-hukum syariat Islam mengenai perbuatan-perbuatan 
manusia, yang diambil dari dalil-dalil secara terinci. 
Jadi, Ilmu fiqih bertujuan untuk memberi pelajaran, pengetahuan,atau 
petunjuk tentang hukum, apa yang disuruh dan apa yang dilarang, mana yang 
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boleh dan mana yang tidak, serta menunjukkan cara melaksanakan suatu perintah 
ajaran Islam. Sebagaimana lazimnya suatu bidang studi yang diajarkan di 
Madrasah, materi keilmuan mata pelajaran fiqih mencakup dimensi pengetahuan 
(knowledge), keterampilan (skill), dan nilai-nilai (value). 
Beberapa pandangan penerapan pendidikan penggunaan audio visual yang 
mengarah kepada siswa yang semakin aktif dan termotivasi keingintahuannya 
secara nyata, yang dapat meningkatkan daya tarik dan perhatian siswa, 
menanamkan konsep yang benar, memungkinkan adanya interaksi antara peserta 
didik dengan lingkungan sekitarnya, dapat mengatasi keterbatasan pengalaman 
yang dimiliki oleh peserta didik, dapat membuat orang benar-benar mengerti isi 
berita dengan analisa yang lebih mendalam dan dapat membuat orang berfikir 
lebih spesifik tentang isi tulisan, sifatnya mudah untuk dipindahkan, sehingga 
proses pembelajaran pada sekolah tersebut bisa efisien dan efektif. 
Hal ini sebagaimana yang terjadi di sebuah sekolah dasar, ketika guru 
memberikan penjelasan kepada siswa hanya mengacu kepada buku pelajaran saja 
sehingga anak merasa monoton, lambat dan kurang praktis, tidak adanya audio, 
media visual hanya berbentuk tulisan tentu tidak dapat didengar, visual yang 
terbatas, media ini hanya dapat memberikan visual berupa gambar yang mewakili 
isi berita, karena abstrak, tingkatan pengertiannya hanya bisa dikontrol melalui 
tingkatan penguasaan perbendaharaan kata-kata atau bahasa, serta susunan 
kalimat, sehingga kurang mendetail materi yang disampaikan Untuk 
menanggulangi hal tersebut maka guru menggunakan metode pembelajaran. Salah 
satu contohnya yaitu pembelajaran dengan menggunakan media audio visual.  
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 Sementara itu ketidaksesuaian dalam penerapan pendidikan penggunaan 
media audio visual disekolah. Pada tataran ini fungsi sekolah sebagai media 
pembelajaran langsung bagi anak yang telah mengalami perubahan peran. Di 
zaman globalisasi sekarang ini semua orang menyukai teknologi yang sifatnya 
eksklusif dan instan, begitu juga dalam sekolah siswa cenderung mengikuti trend 
meski itu tidak sesuai dengan ajaran agama. 
Bahan – bahan audio visual dapat memberikan banyak manfaat asalkan guru 
berperan aktif dalam proses pembelajaran. Hubungan guru dan siswa tetap 
merupakan elemen paling penting dalam system pendidikan modern saaat ini, 
guru harus hadir untuk menyajikan materi dengan bantuan media agar manfaatt 
dapat terealisasi. Adapun dampak positif/manfaat yang diberikan oleh teknologi 
pada dunia pendidikan yakni perkembangan teknologi dalam hal ini 
perkembangan media pembelajaran yang lebih spesifiknya lagi yakni media 
audiovisual menurut Dale (dalam Azhar Arsyad. :2010 :23-24) : (a) Meningkatkan 
rasa saling pengertian dan simpati dalam kelas, (b) Membuahkan perubahan 
prilaku signifikan tingkah laku siswa, (c) Menunjukan hubungan antara mata 
pelajaran dan kebutuhan dan minat siswa dengan meningkatnya motivasi belajar 
siswa, (d) Membawa kesegaran dan variasi bagi pengalaman belajar siswa, (e) 
Membuat hasil belajar lebih bermakna bagi berbagai kemampuan siswa, (f) 
Mendorong pemanfaatan yang bermakna dari mata pelajaran dengan jalan 
melibatkan imajinasi dan partisipasi aktif.aktif, (g) Memberikan umpan balik yang 
diperlukan yang dapat membantu siswa menemukan seberapa banyak materi yang 
telah mereka pelajari (h) Melengkapai pengalaman yang kaya dengan pengalaman 
6 
 
itu konsep-konsep bermakna dapat dikembangkan (i) Memperluas wawasan dan 
pengalaman siswa yang mencerminkan pembelajaran yang nonverbalistik (j) 
Meyakinkan diri bahwa urutan dan kejelasan pikiran yang siswa butuhkan  jika 
mereka membangun struktur konsep dan system gagasan yang bermakna. 
Menurut etimologi, perencanaan pembelajran terdiri dari dua kata, 
perencanaan dan pembelajaran. Perencanaan berasal dari kata rencana yang 
artinya: rancangan. Adapun kata pembelajaran berarti: proses, cara, menjadikan 
orang atau makhluk hidup belajar.  
Perencanaan dibuat sebagai upaya untuk merumuskan apa yang 
sesungguhnya ingin dicapai oleh sebuah organisasi atau perusahaan serta 
bagaimana sesuatu yang ingin dicapai tersebut dapat diwujudkan melalui 
serangkaian rumusan rencana kegiatan tertentu. 
 Pengorganisasian adalah perkumpulan atau wadah bagi sekelompok orang 
untuk bekerjasama, terkendali dan terpimpin untuk tujuan tertentu. Organisasi 
biasanya memanfaatkan suatu sumber daya tertentu misalnya lingkungan, cara 
atau metode, material, mesin, uang, dan beberapa sumberdaya lain dalam rangka 
mencapai tujuan organisasi tersebut. Orang orang yang terkumpul dalam sebuah 
organisasi sepakat untuk mencapai tujuan tertentu melalui sumber daya secara 
sistematis dan rasional yang terkendali dan adanya pemimpin organisasi yang 
akan memimpin operasional organisasi dengan terencana. 
Pelaksanaan program dinyatakan efektif bila pelaksanaan sesuai tujuan. 
Pada prinsipnya produktifitas menghendaki pelaksanaan program serta hasuilnya 
dapat diukur secara kuantitatif dan kualitatif minimal sesuai dengan tujuan. 
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Analisis pelaksanaan evaluasi program dilakukan dengan berbagai teknik 
dan cara. Dalam peraturan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan pasal 66 bentuk penilaian yang dilakukkan 
pemerintah tersebut dilakukan dalam bentuk Ujian Nasional untuk mata pelajaran 
tertentu. Dalam pelaksanaanya selama ini, mata pelajaran yang diajukan 
pemerintah ada tiga yaitu, Matematika, Bahasa Inggris, dan Bahasa Indonesia. 
Pemerintah menugasi Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dengan 
bekerjasama oleh instansi terkait di lingkungan pemerintah pusat, daerah, dan 
satuan pendidikan untuk menyelenggarakan Ujian Nasional tersebut. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2004: 1), evaluasi adalah kegiatan untuk 
mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi 
tersebut digunakan untuk menentukan alternative yang tepat dalam mengambil 
keputusan. Fungsi utama evaluasi dalam hal ini adalah menyediakan informasi-
informasi yang berguna bagi pihak decision maker untuk menentukan kebijakan 
yang akan diambil berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan. 
Adapun tujuan evaluasi dalam bidang pendidikan menurut Sudijono 
(2011:16) adalah: (1)      Untuk menghimpun bahan-bahan keterangan yang akan 
dijadikan sebagai bukti mengenai taraf perkembangan atau taraf kemajuan yang 
dialami oleh para peserta didik, setelah mereka mengikuti proses pembelajaran 
dalam jangka waktu tertentu. (2)      Untuk mengetahui tingkat efektivitas dari 
metode-metode pengajaran yang telah dipergunakan dalam proses pembelajaran 
dalam jangka waktu tertentu. 
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Pengawasan merupakan salah satu fungsi manajemen pendidikan. Sebagai 
salah satu dari fungsi manajemen, pengertian pengawasan telah berkembang 
secara khusus. Suharsimi Arikunto dan Lia Yuliana (2008: 14) menyatakan bahwa 
pengawasan merupakan kontrol yang bertujuan untuk mengukur tingkat 
efektivitas kegiatan kerja yang sudah dilaksanakan dan tingkat efisiensi 
penggunaan komponen lain dalam proses pendidikan. 
Dalam organisasi pendidikan, pengawasan meliputi kegiatan mengarahkan, 
membimbing, mendidik, mempertimbangkan, dan menilai. Pengawasan dalam 
dunia pendidikan disebut dengan pengawasan melekat dan pengawasan fungsional 
(Sobri, dkk. 2009: 41). Berdasarkan cara pelaksanaannya, pengawasan terbagi 
atas: (a) Pengawasan langsung yaitu pengawasan yang dilakukan ke tempat 
kegiatan berlangsung, dengan mengadakan inspeksi dan pemeriksaan langsung. 
(b) Pengawasan tidak Iangsung yaitu pengawasan yang dilakukan dengan 
mengadakan pemantauan dan pengkajian laporan dari pejabat/unit kerja yang 
bersangkutan. 
Dari beberapa fungsi manajemen tersebut yang sering mengalami 
permasalahan adalah pada tahap pelaksanaan. Apa yang ada dalam perencanaan 
sering tidak terealisasi dalam tataran pelaksanaan Karen ada beberapa faktor yang 
menjadi kendala. Beberapa diantaranya guru mengajar tanpa memperlihatkan 
kurikulum pendidikan penggunaan media audio visual yang telah dibuat, sehingga 
sulit mencapai tujuan. Banyak item yang diperlukan dalam proses pendidikan 
penggunaan audio visual membuat guru mengeluarkan biaya banyak. Selain itu 
guru juga sulit menentukan hasil yang dicapai karena bentuknya abstrak. 
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Dari hal tersebut sangat diperlukan manajemen dalam pendidikan 
penggunaan audio visual dari pihak-pihak yang berkompeten dalam bidangnya. 
Supaya pendidikan penggunaan audio visual berjalan sesuai tujuan yang 
diharapkan sebagaimna manajemen pendidikan penggunaan audio visual yang 
dilakukan disekolah Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gaden 1  
Trucuk,bahwa disekolah  tersebut menerapkan penggunaan media audio visual 
mata pelajaran fiqih kelas IV terhadap pesert didik. Penyelenggaraan penggunaan 
audio visual  mata pelajaran fiqih kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Gaden 1  Trucuk dilakukan selama 6 tahun, diadakan untuk seluruh peserta didik 
mulai dari kelas I sampai kelas VI namun sering mengalami permasalahan dalam 
penggunaan media audio visual salah satunya adalah kelas IV karena mereka 
secara sudut pandang dalam tahap penyesuaian emngalami peralihan dari kelas 
bawah ke kelas atas. Sementara itu Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gaden 1  
Trucuk adalah satu-satunya sekolah MI di Kecamatan Trucuk yang menerapkan 
penggunaan media audio visual . Merasa tertarik untuk melaksanakan dan 
menggunakan serta menganalisa masalah tersebut, maka penulis  menjadikannya 
sebagai tema penelitian dengan mengambil judul penelitian.  
Menilik berbagai permasalahan tentang penggunaan media pembelajaran 
yang tepat dan dapat menumbuhkan minat siswa dalam interaksi edukatif di 
sekolah, maka penulis ingin mengadakan penelitian tentang “Pengaruh Persepsi 
Siswa pada Penggunaan Media Audio Visual terhadap Minat Siswa Kelas IV pada 
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Gaden 1 Tahun Pelajaran 2017/ 2018”. Peneliti mengambil obyek penelitian pada 
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kelas IV karena media audio visual lebih sering digunakan dalam pembelajaran 
PAI di kelas tersebut dibandingkan kelas lain. 
Dalam penelitian ini penulis akan meneliti guru PAI dan proses 
pembelajarannya. Di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gaden 1 
Trucuk Klaten hasil belajar siswa pada materi ini terlihat masih sangat kurang, 
begitu juga pada proses pembelajarannya dimana siswa terlihat kurang disiplin 
dalam mengikuti pembelajaran PAI, kurang aktif, kurang berminat, kurang 
bersungguh-sungguh, dan akan menjadi memprihatinkan jika menilik pentingnya 
penguasaan materi ini bagi setiap individu siswa. Sebagaimana diungkapkan oleh 
guru PAI bahwa hanya sekitar 40% siswa kelas 4 di tahun ajaran sebelumnya 
yang mendapat hasil belajar baik pada materi ini. Ini menunjukkan bahwa masih 
lebih dari 50% siswa yang belum menguasai materi PAI ini di tahun ajaran lalu. 
Begitu juga dalam proses pembelajarannya, bahwa hanya sekitar 40% siswa yang 
disiplin, aktif, minat dan bersungguh-sungguh dalam mengikuti proses 
pembelajaran PAI, dan juga menunjukkan bahwa masih lebih dari 50% siswa 
belum disiplin, belum aktif, belum berminat dan belum bersungguh-sungguh 
dalam mengikuti proses pembelajaran PAI. Di tahun ajaran ini diharapkan dengan 
menggunakan media audio visual, hasil belajar, siswa yang dapat mencapai hasil 
yang optimal dan siswa lebih disiplin, lebih aktif, lebih berminat dan lebih 
bersungguh-sungguh dalam mengikuti proses pembelajaran PAI. 
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mengadakan penelitian 
tentang: “Managemen Audio Visual Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
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melaui Penggunaan Media Audio Visual di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Gaden 1 Trucuk Klaten  Tahun 2017”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berangkat dari pembatasan masalah maka rumusan masalah yang akan dikaji 
dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana manajemen penggunaan media Audio Visual pada mata 
pelajaran Fiqih di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gaden 1 
Trucuk Klaten? 
2. Apa hambatan dan solusi dalam manajemen penggunaan media Audio 
Visual mata pelajaran Fiqih di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Gaden 1 Trucuk Klaten? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah maka tujuan yang ingin dicapai pada 
penelitian ini adalah untuk : 
1. Untuk mengetahui manajemen penggunaan Media Audio Visual dikelas 
IV Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gaden 1 Trucuk Klaten. 
2. Dapat mengetahui hambatan dan solusi dalam manajemen penggunaan 
Media Audio Visual dikelas IV Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Gaden 1 Trucuk Klaten. 
 
D. Manfaat Penelitian 
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1. Menfaat secara Teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat mendapatkan wawasan dan pemikiran 
untuk memperkaya ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang 
manajemen penggunaan Media Audio Visual mata pelajaran Fiqih 
dikelas IV Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gaden 1 Trucuk 
Klaten. 
b. Penelitian diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran dalam 
pengembangan pelaksanaan manajemen penggunaan Media Audio 
Visual mata pelajaran Fiqih dikelas IV Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Gaden 1 Trucuk Klaten. 
c. Sebagai sumber reverensi ilmiah dan bahan masukan penelitian 
berikutnya. 
2. Manfaat secara praktis 
a. Bagi siswa 
Dengan menggunakan media audio visual yang tepat dalam 
pembelajaran akan membangkitkan semangat belajar siswa, 
tumbuhnya motivasi siswa dalam proses pembelajaran, meningkatnya 
hasil belajar siswa baik aspek kognitif afektif dan psikomotor serta 
meningkatnya keaktifan siswa dalam belajar terhadap manajemen 
penggunaan Media Audio Visual mata pelajaran Fiqih dikelas IV 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gaden 1 Trucuk Klaten. 
d. Bagi guru 
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Hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman langsung untuk 
mengembangkan pembelajaran dengan media yang tepat dan lebih 
berorientasi pada proses sehingga kualitas pembelajarannya dapat 
meningkat terhadap manajemen penggunaan Media Audio Visual 
mata pelajaran Fiqih dikelas IV Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Gaden 1 Trucuk Klaten. 
e. Hasil penelitian 
Diharapkan memberikan semangat pada semua pihak khususnya para 
guru untuk memaksimalkan manajemen pendidikan penggunaan 
Media Audio Visual mata pelajaran Fiqih dikelas IV Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Gaden 1 Trucuk Klaten. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Teori Yang Relevan 
1. Manajemen  
a. Pengertian Manajemen 
Manajemen secara bahasa (etimologi) manajemen berasal dari kata 
kerja “to manage” yang berarti mengurus, mengatur, mengemudikan, 
mengendalikan, menangani, mengelola, menyelenggarakan, menjalankan, 
melaksanakan, dan memimpin. Kata “Management” berasal dari bahasa 
Latin yaitu “Mano” yang berarti tangan, kemudian menjadi “Manus” 
berarti bekerja berkali-kali (Agus Wibawa, 2013:27). Sedangkan menurut 
istilah termonologi manajemen adalah suatu proses khas yang terdiri atas 
tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, pergerakan dan 
pengendalian untuk menentukan serta mencapai tujuan melalui 
pemanfaatan SDM dan sumber daya lainnya (Anton Atholilah, 2010:16).  
Terdapat banyak sekali pendapat para ahli mengenai Management 
yang ditinjau dari segi istilahnya, adapun beberapa pendapat para ahli yang 
relevan dengan pembahasan manajemen audio visual diantaranya : 
a. John  D. Millet, sebagaimana dikutip Sadili Samsudin (2006:18) 
menyebutkan bahwa “manajement is the process directing and 
facilitating the work of people organized in formal group to achieve 
a desired end”. Artinya manajemen adalah proses pembimbingan 
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dan pemberian fasilitas terhadap pekerjaan-pekerjaan yang 
terorganisasi dalam kelompok formal untuk mencapai suatu tujuan 
yang diinginkan. 
b. Abdurrahmat Fathoni (2006:7), menyebutkan manajemen adalah 
pembinaan, pengendalian, pengelolaan, kepemimpinan, 
ketatalaksanaan yang merupakan proses kegairahan untuk mencapai 
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 
c. Suharsini Arikunto dan Lia Yuliana (2008:3) dalam bukunya 
Manajemen Pendidikan mengutip pendapat Muljani A. Nurhadi yang 
mengatakan “Manajemen adalah suatu kegiatan atau rangkaian 
kegiatan yang berupa proses pengelolaan usaha kerja sama 
sekelompok manusia yang bergabung dalam organisasi pendidikan, 
untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditetapkan 
sebelumnya, agar efektif dan efisien”. 
Dari pengertian di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa 
manajemen merupakan sebuah proses kegiatan yang terdiri dari 
perencanaan, penngorganisasian, pergerakan dan pengawasan yang 
telah ditetapkan dan ditentukan sebelumnya untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu secara efektif dan efisien. Dalam perkembangannya 
istilah manajemen mendapatkan pengertian yang lebih spesifik dan 
karyatif dari para ahli. Harold Koonzt dan Heine Weirich (dalam 
Kambey, 2006:2), mendefinisikan manajemen sebagai “proses 
mendesain dan memelihara lingkungan dimana orang-orang bekerja 
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sama dalam kelompok untuk mencapai tujuan tertentu secara efisien”. 
Manajemen bukan sekedar proses melakukan sesuatu melainkan 
sebagai seni. 
Artinya manajemen adalah satu seni menyelesaikan sesuatu 
melalui orang lain. Manajemen sebagai proses ataupun seni senantiasa 
terarah pada suatu tujuan yang hendak dicapai dan melalui tahapan-
tahapan yang pasti, yakni perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
Berdasarkan pengertian di atas maka  manajemen dalam arti luas 
adalah suatu proses perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi dalam 
rangka mencapai tujuan secara efektif dan efisien. Sementara itu di 
dalam arti sempit yakni dalma kontek lingkungan pendidikan 
“manajemen adalah perencanaan program madrasah, pelaksanaan 
program madrasah dan evaluasi program madrasah (Usman, 2011:35).  
b. Prinsip Managemen 
Anton Athoillah (2013:43) menyebutkan bahwa kata prinsip 
memiliki pengertian pegangan utama dalam berpikir dan bertindak. 
Sehingga yang dimaksud prinsip managemen adalah dasar-dasar dan 
nilai yang menjadi pegangan dalam mencapai keberhasilan sebuah 
managemen. 
Menurut Hanry Fayol, seorang indistrilis asal Perancis prinsip-
prinsip dalam managemen sebaiknya bersifat lentur dalam arti perlu 
dipertimbangkan sesuai dengan kondisi-kondisi dan situasi yang 
berubah. Prinsip-prinsip umum managemen menurut Hanry Fayol 
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dalam melayu S.P HAsibuan (1996:10) terdiri dari pembagian kerja 
(Division of Work), wewenang dan tanggung jawab (Authority an 
responsibility), disiplin (Disclipline), kesatuan pengarahan (Unity of 
Direction), mengutamakan kepentingan organisasi diatas kepentingan 
sendiri, penggajian pegawai, pemusatan (Centralition), Hararki 
(tingkatan), ketertiban (order),keadilan dan kejujuran, stabilitas 
kondisi karyawan, prakarsa (inisiative), semangat kesatuan dan 
semangat korps. 
 Prinsip managemen dibutuhkan oleh manager sebagai 
pedoman untuk mencapai tujuan, menjaga keseimbangan antara 
tujuan-tujuan yang saling bertentangan dan utnuk mencapai efisiensi 
dan efektifitas.Maka dari itu manager memiliki pengetahuan dan 
ketrampilan dalam menerapkan prinsip-prinsip managemen. 
 Pengetahuan dan ketrampilan dalam menerapkan fungsi-
fungsi managemen merupakan bekal dalam managemen tenaga 
pendidik prinsip managemen bermanfaat : 1) Pegangan dalam 
melaksanakan managemen 2) Menumbuhkan rasa percaya diri dalam 
melaksanakan peran dan fungsinya 3) Selalu berfikir efektif dan 
efisien dalam pencapaian tujuan 4) Mengetahui batas dan 
wewenangnya dalam proses managemen  
 
c. Fungsi Managemen 
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Fungsi-fungsi managemen terdiri dari perencanaan (planning), 
pengorganisasian (Organizing), pergerakan (Actuating), koordinasi 
(Coordinating), dan pengawasan (Controlling).. Fungsi tersebut 
dianggap sudah mencukupi aktifitas managerial yang akan 
memadukan pemanfaatan sumber daya manusia dan sumberdaya 
material melalui kerjasama untuk mencapai tujuan organsasi. 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Trry dan Wukir (2013:23) 
bahwa fungsi managemen dapat dibagi menjadi emapt bagian yakni :  
planning (perencanaan ), pengorganisasian (Organizing) , pergerakan 
(Actuating), koordinasi (Coordinating), dan pengawasan 
(Controlling): 
1) Planning (perencanaan) 
Planning (perencanaan) menurut Usma (2011:66) 
merupakan proses pengambilan keputusan atas sejumlah 
alternative mengenai sasaran dan cara-cara yang akan dilaksanakan 
dimasa yang akan datang guna mencapai tujuan yang dikehendaki 
serta pemantauan dan penilain atas hasil pelaksanaannya, yang 
dlakukan secara sistematis dan berkesinambungan. 
Pendapat yang sama dari Terri  & Roe (2005:9) 
mengemukakan planning sebagai penentuan tujuan –tujuan yang 
hendak dicapai selama suatu masa yang akan  datang dan apa yang 
harus diperbuat agar dapat mencapai tujuan-tujuan itu. Aktifitas 
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dalam planning diuraikan Louis A. Allen dalam Siswanto 
(2009:45) antara lain: 
a) Forecasting (Prakiraan) sebagai usaha yang sistematis untuk 
meramalkan waktu yang akan datang dengan penarikan 
kesimpulan atas fatka yang telah diketahui. 
b) Establishing objective (Penetapan tujuan) 
Merupakan aktifitas untuk menetapkan sesuatu yang ingin 
dicapai melalui pelaksanaan peerjaan. 
c) Progamming (Pemrograman) yaitu aktifitas yang dilakukan 
dengan maksud menetapkan langkah-langkah mencapai tujuan, 
unit dan anggota yang bertanggung jawab serta urusan 
pengaturan waktu setiap langkah. 
d) Scheduling (penjadwalan) merupakan penetapan atau 
penunjukkan waktu menurut kronologis tertentu guna 
melaksanakan berbagai macam pekerjaan. 
e) Budgeting (penganggaran) yaitu aktifitas membuat pernyataan 
tentang sumber daya keuangan yang disediakan untuk kegiatan 
dan waktu tertentu 
f) Developingprocedure (pengembangan prosedur) yaitu aktivitas 
menormalisasikan cara, teknik, dan metode pelaksanaan suatu 
pekerjaan  
g) Establiing and intrepreting policies (penetapan dan 
interprestasi kebijakan) yaitu aktivitas yang dilakukan dalam 
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menetapkan syarat berdasarkan kondisi pekerjaan manager dan 
bawahannya. 
2) Organizing (pengorganisasian) 
Siswanto (2009:75) mendiskripsikan organizing sebagai 
pembagian kerja yang direncakan untuk diselesaikan oleh anggota 
kesatuan pekerjaan, penetapan hubungan antar pekerjaan yang 
efektif diantara mereka dan pemberian lingkungan dan fasilitas 
pekerjaan yang wajar sehingga mereka bekerja secara efisien. 
T.Hani Handoko (2003:24) mendifinisikan 
pengorganisasian sebagai : a) menentuan sumber daya dan kegiatan 
yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan organisasi, b) proses 
perancangan dan pengembangan suatu organisasi yang akan 
membawa hal –hal tersebut kea rah tujuan, c) penugasan tanggung 
jawab tertentu, d)mendelegasikan wewenang yang diperlukan 
kepada indifidu –indifidu untuk melaksanakan tugasnya 
.Pengorganisasian berkaitan dengan dengan pengaturan kerja 
bersama sumber daya keuangan, fisik, dan manusia dalam 
organisasi. .Pengorganisasian dilakukan untuk menghimpun dan 
mengatur semua sumber yang diperlukan, seperti manusia, 
sehingga pekerjaan yang dilakukan dikehendaki dapat berhasil 
secara efisien dan efektif. 
3) Actuating (pelaksanaan) 
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Pelaksanaan merupakan usaha menggerakan anggota-
anggota  kelompok sedemikian rupa , sehingga mereka 
berkeinginan dan berusaha untuk mencapai tujuan yang 
direncanakan bersama ( Terry, 2005:62). 
Disinilah kunci pokok yang dijadikan dasar apakah sebuah program 
berjalan dengan baik ataupun tidak. 
Pelaksanaan mungkin diwujudkan melalui berbagai 
pengarahan dan motivasi agar Sumber Daya Manusia dapat 
melaksanakan peran, tugas, dan tanggung jawabnya. Hal yang 
penting untuk diperhatikan dalam pelaksanaan ( actuating) ini 
adalah bahwa seorang guru akan termotivasi untuk mengerjakan 
sesuatu  apabila: 
a) Merasa yakin akan mampu mengerjakan  
b) Yakin bahwa pekerjaan tersebut memberikan manfaat bagi 
dirinya 
c) Tidak sedang dibebani oleh problem pribadiatau tugas lain 
yang lebih penting 
d) Tugas tersebut merupakan kepercayaan bagi yang 
bersangkutan  
e) Hubungan antar temen dalam organisasi tesebut harmonis. 
Motivasi yang digerakkan oleh pimpinan dalam hal ini adalah 
kepala sekolah yang mutlak, karena membentuk karakter tenaga 
kependidikan yang mau serta mampu mengerjakan program yang 
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telah disusun . Melalui motivasi menimbulkan pula komitmen 
sesuai tugas dari masing- masing individu seperti yang telah 
dilaksanakan bersama-sama sesuai dengan rencana bersama pula. 
4) Controlling  (Pengendalian) 
Controlling didefinisikan sebagai pengendalian. 
Pengendalian merupakan suatu usaha sistematis untuk menetapkan 
standart kinerja dengan sasaran perencanaan, mendesain system 
umpan balik informasi, membandingkan kinerja actual dengan 
standart yang telah ditetapkan, menentukan apakan terdapat 
penyimpangan dan mengukur signifikansipenyimpangan tersebut 
mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan untuk menjamin 
bahan semua sumber daya organisasi yang sedang digunakan 
sedapat mungkin secara lebih efisien guna mencapai sasaran 
organisasi (Siswanto, 2009:140) 
Pengendalian sebagai proses pemantauan, penilaian dan 
pelaporan rencana atas pencapaian tujuan yang telah ditetapkan 
untuk tindakan korektif guna penyemournaan lebih lanjut. Fungsi 
pengendalian adalah untuk mengendalikan perencanaan, 
pengorganisasan, pemgarahan, dan pengendalian itu sendiri. 
Dalam setiap system pengendalian terdapat empat elemen 
pokok antara lain : a) Kondidi atau karateristik yang dikendalikan, 
b) Instrumen atau metode sensor, c) unit atau instrument 
pengendalian d) kelompok atau mekanisme penggerak. 
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Menurut Siswanto (2009:151) karateristik pengendalian 
yang efektif haruslah akurat, tepat waktu, obyektif dan 
komprehensif, dipusatkan pada pusat pengendalian strategis, secara 
ekonomi, realistik, secara organisasi realistis, dikoordinasikan 
dengan arus pekerjaan organisasi, fleksibel dan diterima para 
anggota organisasi. 
Pengendalian adalah sebuah proses krontolling ataupun 
evaluasi awal selama berjalannya program. Melalui penegendalian 
program akan berjalan sesuai dengan yang ditentukan serta prinsip-
prinsip kerja sesuai dengan kesepakatan. 
Perencanaan merupakan salah satu fungsi dari manajemen 
yang tidak boleh ditinggalkan. Bisa dikatakan bahwa perencanaan 
dalam pendidikan merupakan praktek yang terjadi sepanjang 
waktu. Hal ini dimaksudkan untuk menentukan kebutuhan 
pendidik, baik secara kualitas maupun kuatitas yang ditempatkan 
pada posisi yang dibutuhkan sekarang sampai masa depan. Untuk 
merencanakan kebutuhan pendidik seorang kepala sekolah harus 
mengidentifikasikan dan menganalisa bentuk pekerjaan, tugas, 
jabatan yang sesuai dengan penenempatan posisi 
 
2. Media Audio Visual 
a. Pengertian Media 
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Secara harfiah kata media memiliki arti “perantara” atau 
“pengantar”. Association for Education and Communication 
Technology (AECT) mendefinisikan media yaitu segala bentuk yang 
dipergunakan untuk suatu proses penyaluran informasi. Sedangkan 
Education Association (NEA) mendefinisikan sebagai benda yang 
dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca, atau dibicarakan 
beserta instrument yang dipergunakan yang dipergunakan dengan baik 
dalam kegiatan belajar memngajar, dapat mempengaruhi efektifitas 
program instruksional. (M.Basyiruddin Usman, 2002:11). 
Kata media berasal dari bahasa latin, yakni medius yang secara 
harfiah berarti tengah, pengantar atau perantara. Dalam bahasa Arab, 
media disebut “wasail” bentuk jama’ dari “wasilah” yakni sinonim 
“al-wasth” yang artinya juga tengah. Karena posisinya berada di 
tengah ia disebut sebagai pengantar atau penghubung, yakni yang 
mengantarkan atau menghubungakan sesuatu hal dari satu sisi ke sisi 
lainnya. (Yudhi Musnadi, 2008:6). 
Basyruddin usman (2002:11) mendefinisikan media merupakan 
sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang 
pikiran, perasaan, dan kemampuan audien (siswa) sehingga dapat 
mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya. Penggunaan media 
secara kreatif akan memungkinkan audien (siswa) untuk belajar lebih 
baik dan dapat meningkatkan performan mereka sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai. 
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Pendapat lain mengatakan media adalah jamak dari medium 
berasal dari kata latin memiliki arti perantara (between). Secara 
difinisi media adalah suatu perangkat yang dapat memberikan 
informasi dari sumber ke penerima informasi. (Martinis Yamin, 
2007:197). 
Sedang Yusuf Hadi Miarso (2007:457) mendifinisikan medium 
sebagai teknology untuk menyajikan, merekam, membagi dan 
mendistribusikan simbol dengan melalui rangsangan indera tertentu, 
disertai penstrukturan informasi. Jadi media pembelajaran adlah 
sebagai sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan si belajar 
sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja, 
bertujuan dan terkendali. (Yusuf Hadi Miarso, 2007:457). 
Dari difinisi-difinisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
media adalah suatu alat yang digunakan untuk menyalurkan pesan dan 
dapat merangsang pikiran, perasaan, kemauan dan perhatian audien (si 
belajar) sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang 
disengaja sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
b. Pengertian Media Audio Visual 
Media Audio Visual adalah media intruksioanal modern yang 
sesuai dengan perkembangan zaman (Kemajuan Ilmu pengetahuan 
dan teknologi), meliputi media yang dapat dilihat, didengar. Media 
audio Visual adalah jenis media yang selain mengandung unsur suara 
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juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat. Misalnya rekaman 
video, berbagai rekaman film, slide suara, dan lain sebagainya. 
Teknologi audio-visual merupakan cara untuk menghasilkan atau 
menyampaikan meteri dengan menggunakan mesin-mesin mekanis 
dan elektronik untuk menyajikan pesan-pesan audio-visual. 
pengajaran melalui media audiovisual jelas bercirikan pemakaian 
perangkat keras selama proses belajar seperti: televisi, tape recorder, 
dan proyektor visual yang lebar.  
Meskipun siswa belum pernah mengikat tali untuk membuat 
simpul mereka dapat memahami dan mempelajarinya dari gambar, 
lukisan, foto, atau film. Selanjutnya, pada tingkatan simpul, siswa 
membaca atau mendengar kata simpul dan mencocokkannya dengan 
simpul pada gambar mental dengan pengalamannya membuat simpul. 
Ketiga tingkatan pengalaman ini saling berinteraksi dalam upaya 
memperoleh ”pengalaman” (pengetahuan, keterampilan atau sikap) 
yang baru  
Sangat mengherankan bahwa begitu banyak usaha untuk meneliti 
perbedaan cara audio dengan cara visual, sedangkan sedikit sekali 
tentang perbedaan antara ceramah guru dengan hidup (langsung) 
dengan cara guru yang sama melalui perekaman. Media audio-visual 
adalah media yang mempunyai unsur suara dan unsur gambar. Jenis 
media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik, karena meliputi 
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kedua jenis media yang pertama dan kedua. Media ini dibagi lagi ke 
dalam dua kategori, yaitu:  
1) Audio-visual diam yaitu: media yang menampilkan suara dan 
gambar diam seperti: film bingkai suara, film rangkai suara, dan 
cetak suara. 
2) Audio-visual gerak yaitu: media yang dapat menampilkan unsur 
suara dan gambar yang bergerak seperti: film suara dan video-
cassette,televisi, OHP, dan komputer. 
Manajemen penggunaan audio visual di sekolah juga sangat 
terkait dengn manjemen atau pengelolaan sekolah. Pengelolaan yang 
dimaksud adalah bagaimana manajemen penggunaan media audio 
visual direncanakan (planning), dilaksanakan (actuating) dan 
dikendalikan (evaluation) dalam kegiatan-kegiatan pendidikan di 
skeolah secara memadai. Pengelolaan tersebut antara lain seperti nili-
nilai yang ditanamkan, muatan kurikulum, pembelajaran, penilaian, 
pendidik dan tenaga kependidikan atau komponen terkait lainnya. 
Dengan demikian manajemen sekolah merupakan satu media yang 
efektif dan efisien dalam aplikasi pendidikan sekolah. Dan dengan 
adanya manajemen penggunaan audio visual di sekolah 
memungkinkan pihak sekolah mencapai tujuan pendidikan sesuai 
dengan target, sesaui dengan perencanaan dan tidak bersifat 
pemborosan biaya ataupun pikiran penghasil. Sehingga tujuan dapat 
dicapai sesaui dengan apa yang diharapkan dan direncanakan 
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Pembahasan pembelajaran dengan menggunakan media audio 
tidak lepas dari aspek pendengaran itu sendiri. Pendengaran 
merupakan alat untuk mendengarkan. Mendengarkan sesungguhnya 
suatu proses yang rumit yang melibatkan empat unsur : 1) mendengar, 
2) memperhatikan, 3) memahami dan 4) unsur mengingat. Jadi dengan 
demikian mendengarkan adalah proses selektif untuk memperhatikan, 
mendengar, memahami dan mengingat simbol-simbol 
pendengaran. Media audio memiliki kemampuan media untuk 
membangkitkan rangsangan indera pendengaran. Adapun ciri utama 
dari media ini adalah pesan yang dituangkan melalui audio dituangkan 
dalam lambang-lamang auditif, baik verbal maupun nonverbal. 
Sebagai media pembelajaran, ada beberapa model atau pola 
pembelajaran dengan memanfaatkan media audio yaitu: model 
pertama yaitu terintegrasi dengan media cetak (dalam bentuk modul), 
pemanfaatan audio diintegrasikan dengan modul, untuk memperoleh 
hasil belajar maksimal peserta didik dituntut untuk sbar dan teliti, 
karena peserta didik harus bolak-balik antara mematikan audio untuk 
melihat kemodulnya atau menutup modul dan kembal memutar dan 
menyimak audionya. Pengintegrasiannya bisa secara murni, akan 
tetapi bisa juga semi terintegrasi. Pengintegrasian secara murni artinya 
antar bahan pembelajaran yang tidak dapat di pisah-pisahkan. Peserta 
didik harus memiliki dan memanfaatkan keduanya dalam proes 
pembelajaran. 
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Model kedua adalah melalui media audio peserta didi diajak 
untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, meskipun 
ajakan untuk ikut partisipasi tersebut hanyalah bersifat semu. Dengan 
model interaktif seolah-olah terjadi komunikasi dua arah antara peerta 
didik dengan narator yang membawakan materi pembelajaran dalam 
media audio. Dalam pembelajaran interaktif umpan balik diberikan 
oleh media audio itu sendiri. Peserta didik dimita untuk mencocokkan 
jawaban dengan jawaban yang diberikan melalui media audio.  
Media audio dalam pembelajaran memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Kelebihan media audio adalah : 
a. Mampu mengatasi keterbatasan ruang dan memungkinkan 
menjangkau sasaran yang luas 
b. Mampu mengembangkan daya imajinasi pendengar. 
c. Mampu memusatkan perhatian siswa pada penggunaan kata, bunyi 
dan arti dari kata/bunyi itu. 
d. Sangat tepat untuk mengajarkan musik dan bahasa, laboratorium 
bahasa tidak lepas dari media ini terutama untk melatih listening. 
e. Mampu mempengaruhi suasana dan perilaku siswa melalui musik 
latar dan efek suara. 
f. Dapat menyajikan program pendalaman materi yang dibawakan 
oleh guru atau orang yang memiliki keahlian dibidang tertentu 
sehingga tema yang dibahas memiliki mutu yang baik dilihat dari 
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segi ilmiah, karena selalu dilengkapi hasil-hasil obervsi dan 
penelitian. 
g. Dapat mengerjakan hal-hal tertentu yang sulit dikerjakan oleh guru, 
yakni menyajikan pengalamanpengalaman dunia luar, kedalam 
kelas sehingga media audio memungkinkan untuk menghadirkan 
hal-hal yang aktual dan dengan demikian dapat memberikan 
suasana kesegaran pada sebagian topik yang dibahas. 
Adapun kekurangan dari media audio ini adalah sifat 
komunikasinya yang satu arah. Dan penyajiannya hanya 
mengandalkan satu indera.  
Media berbasis visual memegang peranan penting dalam proses 
belajar. Media visual dapat pula memperlancar pemahaman dan 
memperkuat ingatan. Visual dapat juga menumbuhkan minat siswa 
dan dapat memberikan hubungan antara isi materi dengan dunia nyata. 
Agar menjadi efektif visual sebaiknya ditempatkan pada konteks yang 
bermakna dan siswa harus berinteraksi dengan visual tersebut untuk 
meyakinkan terjadinya proses informasi.  Menurut Yudhi 
Munadi  media visual adalah media yang melibatkan indera 
pengelihatan. Bentuk visual dapat berupa gambar presentasi seperti 
gambar, lukisan atau foto yang menunjukkan bagaiman tampaknya 
sesuatu benda. Bentuk visual dapat juga berbentuk diagrambyang 
melukiskan hubungan – hubungan konsep, organisasi, dan struktur 
materia. Bentuk lain dari media visual adalah peta yang menunjukkan 
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hubungan antara unsur-unsur  dalam isi materi, grafik pun masuk 
dalam kategori media visual. 
Pada umumnya prinsip  yang perlu diperhatikan dalam 
menggunakan media visual adalah: 
1. Usahakan media visual sesederhana mungkin agar tidak 
mengganggu perhatian siswa untuk  mengamati pa yang seharusnya 
di perhatikan. 
2. Isual digunakan untuk menekankan informasi sasaran sehingga 
pembelajaran dapat dilaksanakan dengan baik. 
3. Ulangi sajian visual dan libatkan siswa untuk meningkatkan daya 
ingat. 
4. Gunakan gambar untuk melukiskan perbedaan konsep yang 
divisualkan itu secara berdampingan. 
5. Tekankan kejelasan dan ketepatan dalam semua visual 
6. Visual yang divisualisasikan harus dapat terbaca dan mudah dibaca 
7. Visual khususnya diagram, amat membantu untuk mempelajari 
materi yang agak kompleks. 
8. Visual dimaksudkan untuk mengkomunikasikan sasaran. 
9. Unsur pesan dalam visual harus ditonjolkan 
10. Keterangan gambar harus disiapkan 
11. Warna harus digunakan seccara realistik 
12. Warna digunakan untuk mengarahkan perhatian dan membedakan 
komponen-komponen.  
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Dalam pembelajaran media visual sangat memungkinkan untuk 
disajikan dalam mata pelajaran pendidikan agama islam di SD 
ataupun madrasah.  
Media audio visual adalah  jenis media yang lain mengandung 
unsur suara juga mengandung unsur gambar yang bisa dilihat, seperti 
misalnya rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara dan lain 
sebagainya. Kemampuan media ini dinggap lebih baik dan lebih 
menarik.  
c. Syarat Media audio visual 
Media audio visual yang baik adalah yang sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Selain itu ada beberapa syarat yang perlu diperhatikan 
antara lain: 
1. Harus Autentik, yaitu gambar tersebut haruslah jujur melukiskan 
situasi seperti kalau orang melihat benda sebenarnya. 
2. Sederhana, yaitu komposisinya hendaklah cukup jelas 
menunjukkan poin-poin pokok dalam gambar. 
3. Ukuran relative, yaitu gambar dapat membesarkan atau 
memperkecil objek atau benda sebenarnta. 
4. Gambar sebaiknya mengandung gerak atau perbuatan, yang 
memperlihatkan aktivitas tertentu. 
5. Tidak setiap gambar yang bagus merupakan media yang bagus. 
Sebagai media yang baik, gambar hendaklah bagus dari sudut seni 
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dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. (Arief 
S. Sadiman, dkk, 2002:31-32). 
d. Macam-macam Media audio visual 
Banyak sekali media pembelajaran yang telah kita pelajari, namun 
hanya sedikit sekali media yang cukup sering digunakan di dalam 
kelas diantaranya overheard Projector, gambar/photo, model, papan 
tulis, buku. Sedangkan media lain seperti video, film, kaset, audio atau 
film bingkai relative jarang digunakan, meskipun benda-benda ini 
tidak asing lagi bagi kebanyakan guru-guru, contoh lain sering kita 
menemukan di madrasah, media seperti torso, globe, pet, 
dipergunakan sebagai pajangan atau mainan serta penghias ruangan, 
bahkan media itu sejak awal diterima dipajang diatas lemari atau di 
gudang dan tidak pernah dipakai. (Martimis Yaminm 2007;204). 
Menurut Rohmat (2010:46-47) menyebutkan bahwa jenis-jenis 
media pembelajaran itu diantaranya : 
1. Media Visual, media ini meliputi; Bagan (chart), Grafik (Graph), 
Peta, globe, poster, gambar/photo, gambar sederhana, kamera 
(kamera digital), transparent, OHP (Overhead Proyektor), slide, 
film strips, LCD, powerpoin (computer), laboratorium bahasa. 
2. Media Audio, media ini meliputi; Radio, tape recorder, kaset tape, 
MP3/MP4, handphone, telephone, winamp, real player dan jet 
audio (computer), laboratorium bahasa. 
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3. Media Audio Visual Aid (AVA), media ini meliputi; TV, film, 
VCD/DVD+TV, computer, media player, laboratorium bahasa 
multimedia. 
Dari berbagai jenis media yang tersebut diatas tidak semua media 
dapat diterapkan di suatu madrasah terutama dimadrasah dasar. Pada 
umumnya media yang sering dipergunakan di tingkat madrasah 
sampai saat ini masih berupa media yang sederhana, seperti media 
bagan (chart) yang didalamnya terdapat media kartu huruf, kartu 
permainan, gambar/photo. Dan juga media audio visual sederhana, 
globe, dan peta. 
Menurut Rohmat (2010:215) bahwa chart adalah gambar yang 
mempresentasikan suatu hubungan yang abstrak seperti kronologi, 
jumlah dan herarki. Chart sering terdapat dalam buku-buku pelajaran 
dan materi pelajaran. Menurut Azhar (2006:135) seperti yang dikutip 
oleh Rohmat (2010:215), chart harus mempunyai tujuan pembelajaran 
yang ditentukan dengan jelas. 
Secara umum bagi siswa pemula ini akan mempercapat 
pemahaman sebuah konsep besar maupun konfigurasi konsep. Bila 
guru sedang mengembangkan chart, guru harus yakinkan bahwa chart 
hanya mengandung sedikit gambar dan informasi verbal yang 
dibutuhkan untuk menambah pemahaman. Bila terdapat banyak 
informasi yang hendak ditampilkan, maka kembangkan sebuah seri 
yang sederhana dari pada hanya satu chart dengan banyak simbol. 
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Gunakan prinsip utamakan kesederhanaan untuk pemahaman belajar. 
Sebuah desain chart yang baik akan mengutamakan penyampaian 
pesan yang dikandungnya melalui visual. Kalimat verbal hanya 
menjadi pelengkap gambar visual, bukan hal yang mendasar. 
(Rohmat, 2010: 215) 
 Sedangkan media bagan menurut Rohmat (2010:236) menjelaskan 
bahwa bagan adalah sesuatu yang dilukiskan dengan garis, gambar, 
dan kata-kata. Dengan menggunakan istilah bagan maka didalamnya 
akan terdapat berbagai jenis presentasi grafis seperti peta, grafik, 
lukisan, diagram, gambar, poster dan bahkan kartun. Dalam hubungan 
ini, bagan didefinisikan sebagai kombinasi antara media grafis dan 
gambar/photo yang dirancang untuk memvisualisasikan secara logis 
dan teratur mengenai fakta pokok atau gagasan (Nana Sudjana dan 
Rahmat Rivai, 2001:27). 
Dari uraian diatas dapat dipahami bahwa macam-macam media itu 
antara lain; OHP, Chart, bagan, gambar, model, papan tulis, buku, 
globe, peta, kaset, film, video, radio, dan segala sesuatu alat yang 
dapat digunakan untuk memperjelas materi pelajaran dalam proses 
pembelajaran. 
Media audio visual terbagi atas : 
1. Gambar Jadi 
Gambar jadi yaitu gambar-gambar yang diambil dari majalah, 
booklet, brosur, selebaran, dan lain-lain, dari berbagai sumber 
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tersebut, diharapkan tersedia gambar yang sesuai dengan isi materi 
pelajaran. Gambar yang dikumpulkan dan dipilih untuk digunakan 
dalam penyampaian materi pelajaran sebaiknya diphoto copy, 
kemudian gambar-gambar itu digabung dengan label judul dengan 
huruf-huruf lekat (misalnya rugos). Hasilnya dapat diphoto  copy 
atau diphoto kemudian dicetak di atas kertas photografi yang baik 
dengan ukuran yang diinginkan. (Azhar Arsyad, 2007:114). 
2. Gambar Garis 
Gambar garis merupakan gambar sederhana yang dapat dibuat 
sendiri pada papan tulis ketika berada di kelas atau dipersiapkan 
lebih dahulu pada lembar karton atau kertas yang sesuai. Gambar 
garis dapat digunakan pada media flash card (kartu kecil yang 
berisi gambar, teks dan biasanya berukuran 8 x 12 cm). Kartu-
kartutersebut menjadi petunjuk dan rangsangan bagi siswa untuk 
memberikan respon yang diinginkan. Gambar garis juga dapat 
digunakan  pada strip story yang merupakan potongan-potongan 
kertas yang berisi tulisan, yang diharapkan siswa dapat menyusun 
tulisan-tulisan menjadi satu  untaian. (Azhar Arsyad, 2007:115-
125). 
e. Kelebihan dan Kekurangan Media audio visual 
Media audio visual mempunyai beberapa kelebihan antara lain: 
1. Gambar bersifat konkret. 
2. Gambar mengatasi batas waktu dan ruang. 
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3. Gambar mengatasi kekurangan daya mampu panca indera 
manusia. 
4. Gambar dapat digunakan untuk menjelaskan sesuatu masalah, 
karena itu bernilai terhadap semua pelajaran di madrasah. 
5. Gambar mudah didapat dan murah. 
Selain kelebihan-kelebihan tersebut, media audio visual 
mempunyai beberapa kelemahan antara lain: 
1. Gambar hanya menekankan persepsi indera mata. 
2. Gambar benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan 
pembelajaran. 
3. Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar. (Arief S. 
Sadiman dkk., 2002:31). 
Meskipun ada pernyataan bahwa media audio visual mempunyai 
beberapa kelemahan, tetapi media audio visual tetap merupakan media 
yang paling umum dipakai, yang dapat dimengerti dan dipahami di 
mana saja. Media audio visual juga mudah didapat, baik dari brosur-
brosur, poster-poster, majalah-majalah, yang berisi gambar-gambar 
yang bagus dan tinggi mutunya, dan dari segi warna baik hitam putih 
maupun warna-warni, atau dengan membuat media audio visual yang 
sederhana, dengan menggunakan teknik garis dan lingkaran. 
Media audio visual ini digunakan dalam proses pembelajaran 
pendidikan agama Islam untuk merangsang siswa aktif mengikuti 
proses pembelajaran, siswa bersungguh-sungguh dalam belajar 
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pendidikan agama Islam, siswa selalu disiplin pada waktu mengikuti 
proses pembelajaran, siswa berminat pada pembelajaran pendidikan 
agama Islam dan untuk meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan 
agama Islam. 
f. Pemilihan Media 
Media pendidikan merupakan suatu alat atau perantara yang 
berguna untuk memudahkan proses belajar mengajar, dalam rangka 
mengefektifkan komnikasi antara guur dan murid. Hal ini sangat 
membantu guru dalam mengajar dan memudahkan murid menerima 
dan memahami pelajarn. Proses ini membutuhkan guru yang 
professional dan mampu menyelaraskan antara media pendidikan dan 
metode pendidikan. (Fatah Syukur, 2005:123) 
Kemajuan teknologi, Ilmu pengetahuan serta perubahan setiap 
masyarakat membawa pengaruh besar dalam bidang pendidikan. Hal 
ini mendorong setiap lembaga pendidikan untuk mengembangkan 
lembagamya lebih maju dengan memanfaatkan teknologi modern dan 
kemajuan ilmu pengetahuan sebagai median pengajaran. (Fatah 
Syukur, 2005:123). 
Media merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kegiatan 
proses belajar mengjar. Karena beraneka ragamnya media tersebut 
maka masing-masing media mempunyai karakteristik yang berbeda-
beda. Untuk itu perlu memilikinya dengan cermat dan tepat agar dapat 
digunakank secara tepat guna. (Basyruddin Usman, 2002:15) 
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Menurut Martimis Yamin, (2007:209) pemilihan media harus 
mempertimbangkan: 
1. Tujuan / indikator yang hendak dicapai 
2. Kesesuaian media dengn materi yang dibahas 
3. Tersedia sarana dan prasarana penunjang 
4. Karakteristik siswa 
Pemilihan media menurut Rohmat (2010:15) dapat 
dipertimbangkan hal-hal sebagai berikut: 
1. Sebelum memilih media intruksional guru harus menyadari bahwa 
tidak ada satu mediapun yang paling baik untuk semua tujuan. Tiap 
media tentu mempunyai kebaikan dan kelemahan serta keserasian 
tertentu guna mencapai tujuan intruksional yang telah dirumuskan. 
2. Pemilihan media hendaknya dilakukan secara obyektif, artinya 
benar-benar digunakan dengan dasar pertimbangan efektifitas 
belajar siswa bukan karena kesenangan guru. 
3. Pemilihan media hendaknya memperhatikan syarat-syarat sebagai 
berikut: 
a. Sesuai dengan tujuan intruksional yang akan dicapau 
b. Sesuai dengan anak yang belajar 
c. Ketersediaan bahan media 
d. Biaya pengadaan 
e. Kualitas/mutu teknik 
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Sedangakan menurut M. Basyruddin Usman (2002:15) 
menjelaskan bahwa ada beberpa hal yang harus diperhatikan dalam 
memilih media, antara lain: tujuan pembelajaran yang ingin dicapai, 
ketepatgunaan, kondisi siswa/mahasiswa, ketersediaan perangkat 
keras (hardware) dan perangkat lunak (software), mutu teknis dan 
biaya, oleh sebab itu beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikan : 
a) Media yang dipilih hendaknya selaras dan menunjang tujuan 
pembelajaran yang ditetapkan. 
b) Aspek materi menjadi pertimbangan yang dianggap penting dalam 
memilih media. 
c) Kondisi audien (siswa) dari segi subyek belajar menjadi perhatian 
yang serius bagi guru dalam memilih media yang sesuai dengan 
kondisi anak. 
d) Ketersediaan media madrasah atau memungkinkan guru mendesain 
sendiri media yang akan digunakan. 
e) Media yang dipilih seharusnya dapat menjelaskan apa yang akan 
disampaikan kepada audien (siswa) secara tepat dan berhasil guna. 
f) Biaya yang akan dikeluarkan dalam pemanfaatan media harus 
seimbang dengan hasil yang akan dicapai. 
Jenis media audio visual yang potensial digunakan pada pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam : 
1. Gambar Jadi 
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Gambar jadi yaitu gambar-gambar yang diambil dari majalah, 
booklet, brosur, selebaran, dan lain-lain, dari berbagai sumber 
tersebut, diharapkan tersedia gambar yang sesuai dengan isi materi 
pelajaran. Gambar yang dikumpulkan dan dipilih untuk digunakan 
dalam penyampaian materi pelajaran sebaiknya diphoto copy, 
kemudian gambar-gambar itu digabung dengan label judul dengan 
huruf-huruf lekat (misalnya rugos). Hasilnya dapat diphoto  copy 
atau diphoto kemudian dicetak di atas kertas photografi yang baik 
dengan ukuran yang diinginkan. (Azhar Arsyad, 2007:114). 
2. Gambar Garis 
Gambar garis merupakan gambar sederhana yang dapat dibuat 
sendiri pada papan tulis ketika berada di kelas atau dipersiapkan 
lebih dahulu pada lembar karton atau kertas yang sesuai. Gambar 
garis dapat digunakan pada media flash card (kartu kecil yang 
berisi gambar, teks dan biasanya berukuran 8 x 12 cm). Kartu-
kartutersebut menjadi petunjuk dan rangsangan bagi siswa untuk 
memberikan respon yang diinginkan. Gambar garis juga dapat 
digunakan  pada strip story yang merupakan potongan-potongan 
kertas yang berisi tulisan, yang diharapkan siswa dapat menyusun 
tulisan-tulisan menjadi satu  untaian. (Azhar Arsyad, 2007:115-
125). 
g. Penggunaan Media 
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Prinsip-prinsip umum yang dapat dipakai pedoman media instrusional 
antara lain: 
1. Penggunaan media bukan berarti mengurangi pentingnya peranan guru 
di kelas atau sebagai pengganti guru dalam kegiatan belajar mengajar 
di kelas. Media berfungsi sebagai alat belajar. 
2. Tidak ada satu mediapun yang harus dipakai dengan meniadakan 
media yang lain artinya tiap jenis media dapat digunakan sesuai 
dengan kegunaannya masing-masing. 
3. Setiap media memiliki kelebihan dan kelemahan. Guru harus pandai 
memanfaatkan kelebihan dari suatu jenis media yang disesuaikan 
dengan tujuan intruksional yang akan dicapai. 
4. Dengan media apapun yang akn di gunakan guru harus mengusahakan 
adanya partisipasi siswa dalam kegiatan belajar. (Cara Belajar Siswa 
Aktif = CBSA). 
5. Pada waktu akan menggunakan media intruksional harus benar-benar 
dipersiapkan selama dan sesudah penampilan. 
6. Gunakan  media sesuai dengan karakteristik serta petunjuk penggunaan 
masing-masing. (Rohmat, 2010:17) 
Menurut M.Basyruddin Usman (2002:19) bahwa prinsip-prinsip 
penggunaan media pembelajaran antara lain: 
1. Penggunaan media pengajaran hendaknya dipandang sebagai bagian 
integral dari suatu sistem pengajaran dan bukan hanya sebagai alat 
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bantu yang berfungsi sebagai tambahan yang digunakan bila dianggap 
perlu dan hanya dimanfaatkan sewaktu-waktu dibutuhkan. 
2. Media pengajaran hendaknya dipandang sebagai sumber belajar yang 
digunakan dalam usaha memecahkan masalah dalam proses belajar 
mengajar. 
3. Guru hendaknya benar-benar menguasai teknik dari suatu media 
pengajaran yang digunakan. 
4. Guru seharusnya memperhatikan untung rugunya pemanfaatan suatu 
media pengajaran. 
5. Penggunaan media harus diorganisir secara sistematis bukan 
sembarang menggunakannya. 
6. Jika sekiranya suatu pokok bahasan emmerlukan lebih dari satu maca, 
media, maka guru dapat memanfaatkan Multi Media yang 
menguntungkan dan memperlancar proses belajar mengajar dan juga 
dapat merangsang siswa dalam belajar. 
h. Fungsi media 
Pada awalnya media hanya berfungsi sebagai alat bantu dalam 
kegiatan belajar mengajar yakni berupa sarana yang dapat memberikan 
pengalaman visual kepada siswa dalam rangka mendorong motivasi 
belajar, memperjelas dan mempermudah konsep yang kompleks dan 
abstrak menjadi lebih sederhana, konkrit serta mudah dipahami. Dengan 
demikian media dapat berfungsi untuk mempertinggi daya serap dan 
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retensi / ingatan anak terhadap materi pembelajaran. (Basyruddin 
Usman, 2002:21). 
Mengenai fungsi media itu sendiri pada mulanya kita hanya 
mengenal media sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar mengjar 
yakni yang memberikan pengalaman visual pada anak dalam rangka 
mendorong motifasi beljar, memperjelas, dan mempermudah konsep 
yang komplek dan abstrak menjadi lebih sederhana, kongkrit, mudah 
dipahami. Dewasa ini perkembangan teknologi serta pengetahuan, 
maka media pelajar berfungsi sebagai berikut ; 
1. Membantu memudahkan bagi siswa dan juga memudahkan pengajaran 
bagi guru. 
2. Memberikan pengalaman lebih nyata (abstrak menjadi kongkrit). 
3. Menarik perhatian siswa lebih besar (jalannya tidak membosankan). 
4. Semua indera murid dapat diaktifkan. 
5. Lebih menarik perhatian dan minat dalam belajar. 
6. Dapat membangkitkan dunia teori dengan realitanya (Fatah Syukur, 
2005;125). 
Sedangkan fungsi media menurut Rohmat (2010:201) adalah untuk 
mempermudah pendidik dalam menyampaikan materi dan mempercepat 
peserta didik dalam merangsang dan menangkap, memahami materi yang 
disampaikan dari pendidik, sehingga dalam suatu proses pembelajaran 
akan lebih efisien, baik waktu, dan bahkan digunakan dalam proses 
pembelajaran itu, sehingga tidak adanya tumpang tindih antara media dan 
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materi karena fungsi media adalah mempermudah dalam penyampaian 
materi. 
i. Manfaat media pembelajaran 
Menurut Yusuf Hadi Miarso (2007;458) bahwa manfaat media dalam 
pembelajaran sebagai berikut: 
1. Media mampu memberikan rangsangan yang bervariasi, sehingga otak 
kita dapat berfungsi secara optimal. 
2. Media dapat menguasai keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh 
mahasiswa. 
3. Media dapat melampaui batas ruang kelas. 
4. Media memungkinkan adanya interaksi langsung antara mahasiswa 
dengan lingkungannya. 
5. Media menghasilkan keseragaman pengamatan. 
6. Media membangkitkan keinginan dan minat baru. 
7. Media membangkitkan motivasi dan merangsang untuk belajar. 
8. Media memberikan pengalaman yang integral / menyeluruh dari 
sesuatu ynag kongkrit maupun abstrak. 
9. Media memberikan kesemaptan kepada mahasiswa untuk belajar 
mandiri, pada tempat dan waktu serta kecepatan yang ditentukan 
sendiri. 
10. Media meningkatkan kemampuan keterbacaan baru (new literay) yaitu 
kemampuan untuk membedakan dan manafsirkan obyek, tindakan, 
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lambang yang tampak, baik yang alami maupun buatan manusia yang 
terdapat dalam lingkungan. 
11. Media mampu meningkatkan efek sosialisasi yaitu dengan 
meningkatkan kesadaran akan dunia sekitar. 
12. Media dapat meningkatkan kemampuan ekspresi diri  dosen mapun 
mahasiswa. 
Sedangkan menurut Fatah Syukur,(2005 : 126) manfaat media pengajaran 
sebagai berikut : 
1. Pengajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar.  
2. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat dipahami 
dan dikuasai siswa. 
3. Metode pengajaran akan lebih variasi, tidak semata mata komunikasi 
verbal. 
4. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, dari tidak hanya 
mendengar uraian guru, tetapi juga punya aktifitas lain seperti 
mengamati, merumuskan, melakukan dan mendemonstrasikan. 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa; pembelajaran akan lebih 
menarik, bahan mudah dipahami dan diterima siswa, motivasi siswa 
untuk belajar, membangkitkan keinginan dan minat baru serta 
perhatian, memberikan rangsangan untuk belajar mandiri, metode 
pengajaran akan lebih bervariasai, pemahaman siswa kongkrit dan 
tidak verbal. 
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Semua alat yang dapat digunakan untuk menympaikan informasi 
memngenai pendidikan dan pengajaran agama kepada orang lain , 
segala sesuatu atau benda dapata dipakai sebagai media pengajaran 
agama seperti: papan tulis, buku pelajaran, bhulletin board dan display, 
film atau gambar hidup, radio pendidikan, televise pendidikan, 
komputer, kartu huruf, kartu permainan, gambar/photo dan sebagainya. 
Berkenaan dengan media dapam proses pembelajaran di Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Gaden 1  Trucuk telah mencoba 
menerapakan penggunaan media untuk pembelajaran pendidikan agama 
Islam. Media yang dipakai di madrasah ini diantaranya adalah media 
audio visual. Media audio visual yang menarik menjadi salah satu 
alternatifuntuk memecahkan masalah yang sedang berlangsung. 
Media audio visual ini sesuai dengan teori PAKEM (pembelajaran 
yang aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan).  Dengan menggunakan 
media audio visual dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
dilakukan secara berkelompok maupun secara individu dan dalam 
suasana yang menyenangkan sesuai dengan pembelajaran kontekstual, 
yaitu pembelajaran yang didasarkan pada dunia nyata. Dengan adanya 
media audio visual kesungguhan dan kemauan siswa belajar lebih 
meningkat. Penggunaan media audio visual dalam proses pembelajaran 
ini diterapkan sebagai bentuk inovasi pembelajaran dalam rangka 
meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gaden 1  Trucuk. 
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Dari pemaparan di atas dapat dikemukakan bahwa media 
pembelajaran adalah alat yang sangat penting dalam proses belajar 
mengajar berperan untuk mempermudah proses penyampaian materi 
bagi guru dan penyerapan materi bagi siswa. 
j. Pengaruh media 
Dengan melihat manfaat alat atau media tersebut di atas akan 
memberikan pengaruh terhadap peserta didik, akan memiliki 
pemahaman yang bagus tentang materi yang didapatkan dan juga akan 
memiliki moral/akhlak yang tinggi sehingga besar kemungkinan dengan 
memperhatikan alat atau media pembelajaran itu tujuan pendidikan 
akan tercapai secara efektif dan efisien. (Syaiful Bahri Jamarah, dkk, 
2002:191). 
Media pendidikan agama ialah semua aktifitas yang ada 
hubungannya dengan materi pendidikan agama, baik yang berupa alat 
yang dapat digunakan maupun teknik atau metode yang secara efektif 
dapat digunakan oleh guru agama dalam rangka mencapai tujuan 
tertentu dan tidak bertentangan dengan ajaran Islam. (M. Basyruddin 
Usman, 2002:117). 
Usman (2002) mengartikan media pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam adalah semua aktifitas yang ada hubungannya dengan materi 
pendidikan agama, baik yang berupa alat dapat diragakan maupun 
teknik atau metode yang secara aktif dan efisien dapat digunakan oleh 
guru agama dalam rangka mencapai tujuan tertentu dan tidak 
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bertentangan dengan agama Islam. (Rohmat, 2011:421). Dengan 
memperhatikan pengertian media pembelajaran  Agama Islam di atas 
dapat ditarik kesimpulan antara lain; 
1. Penggunaan media dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam tidak 
bertentangan dengan kaidah-kaidah agama serta tindakan atau 
perbuatan tetapi sesuai dengan syariat. 
2. Pemilihan media pembelajaran disesuaikan dengan tujuan 
pembelajaran pendidikan agama Islam itu sendiri, materi pembelajaran 
yang akan disampaikan, ketersediaan alat, minat dan kemampuan 
siswa dan situasi pembelajaran yang akan berlangsung. 
Pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat 
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan 
motivasi, rangsangan kegiatan belajar dan pengaruh psikologi terhadap 
siswa. Penggunaan maedia pembelajaran pada tahap orientasi 
pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran, 
penyampaian pesan atau informasi dan isi pelajaran. Selain itu media 
pembelajaran juga dapat meningkatkan pemahaman siswa, menyajikan 
data dengan manarik dan memudahkan penafsiran. (Rohmat, 2011:322). 
Media pembelajaran paling besar pengaruhnya bagi indera dan lebih 
dapat menjamin pemahaman, orang yang mendengarkan saja tidaklah 
sama tingkat pemahamannya dan lamanya bertahan apa yang 
dipahaminya dibandingkan dengan mereka yang yang melihat atau 
melihat dan mendengar. (Rohmat, 2011:422).  
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B. Penelitian Yang Relevan 
Berdasarkan referensi dari tesis maupun jurnal yang penulis peroleh 
maka tesis orang lain yang relevan seperti : 
1. Tesis yang ditulis oleh Wasingul Maghfiroh (2011) yang berjudul “Upaya 
Peningkatan Mutu Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Melalui 
Penggunaan Media audio visual Di Kelas IV Sekolah Dasar Negeri Balak 
Cawas Klaten”. Kesimpulannya sebagai berikut : penggunaan media 
gambar terbuki dapat meningkatkan pembelajaran pendidikan agama Islam 
di kelas IV di SD N Balak Cawas. 
2. Yang ditulis oleh Khoirun Nasihin (2016) dengan judul “Manajemen 
Pembelajaran Al-Quran Dengan Metode Dalang Di Madrasah Diniyah 
Takmiliyah Di Pondok Pesantren Jawa Hanacaraka Wonogiri”. 
Berkesimpulan sebagai berikut: 
1) Dari aspek perencanaan 
Dengan melakukan beberapa program perencanaan diantaranya: a) 
jenis karakter yang akan dikembangkan kepada peserta didik. b) 
sistem pelaksanaan pendidikan karakter religious, disiplin dan cinta 
tanah air. c) sistem evaluasi pendidikan karakter religious, disiplin dan 
cinta tanah air. 
2) Sedangkan pada tahap pelaksanaannya: a) dilakukan beberapa 
program diantaranya mengembangkan silabus dan rencana 
pembelajaran berbasis pendidikan karakter religious, disiplin dan cinta 
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tanah air yaitu, memasukkan pendidikan karakter religious disiplin 
dan cinta tanah air dalam proses pembelajaran sesuai dengan materi 
pelajaran. b) membuat slogan dalam bentuk gambar tempel yang 
mampu menumbuhkan kegiatan yang baik dalam segala tingkah laku 
masyarakat sekolah kaitannya dengan karakter religious disiplin dan 
cinta tanah air. c) dengan memberikan keteladanan sesuai dengan 
karakter religious disiplin dan cinta tanah air. 
3) Relevansi antara penelitian ini dengan penelitian yang akan 
dilaksanakan adalah pada manajemen penggunaan audio visual 
adapun penelitian yang akan dilaksanakan menitik beratkan pada 
perhatiannya pada manajemen penggunaan media audio visual. 
Sedangkan ini memfokuskan pada menejemen penggunaan media 
audio visual pada pembelajaran. Dimana penelitian ini 
menghasilkan kesimpulan yang menunjukkana adanya manajemen, 
model serta metode dalam penggunaan media audio visual. 
3. Tesis dari Indri, S.PdI (2017) yang berjudul : “Manajemen Evaluasi 
Pembelajaran Tematik Siswa Disabilitas Kelas VIII di SMP AL FIRDAUS 
Surakarta”. Menyimpulkan sebagai berikut : 
Manajemen Evaluasi Pembelajaran Tematik Siswa Disabilitas Kelas VIII 
di SMP AL FIRDAUS Surakarta meliputi : 1) Planning, kegiatan 
mengidentifikasi peserta didik berkebutuhan khusus. 2) Mengadakan 
assessment lanjutan dari hasil identifikasi awal. 3) Kegiatan wawancara 
dengan orang tua siswa ABK yang bersangkutan. 4) Membuat program 
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pembelajaran indivisual. 5) Menyusun tema dan memo internal untuk guru 
GT tulis dan GT presentase. 6) Pembuatan soal GT tulis, organizing 
meliputi : 1) Kegiatan penempatan siswa berkebutuhan khusus di kelas 
khusus. 2) Pembagian tugas kepada guru kelas, GTK dan koordinator 
inklusi dalam proses pembuatan soal GT tulis hingga proses koreksi 
bersama penilaian GT tulis.3) Pembayaran biaya GT tulis kepada 
bendahara sekolah. 4) Penempelan nomor ujian GT tulis oleh WAKA 
Kesiawaan. Accounting meliputi: 1) Pemilihan tempat belajar untuk ABK 
(yang dikoordinasi oleh pulloar). 2) Guru pendamping khusus. 3) 
Penyampaian materi ABK pendamping khusus. Controlling, yaitu 
melakukan kegiatan penilaian pembelajaran. 1) Melalui koreksi bersama. 
2) Penilaian GT tulis. 3) GT dilaksanakan ketika UTS. 4) GT dilaksanakan 
ketika UAS. 5) Apabila standar deviasi nilai GT adalah niai murni yang 
akan diinput ke dalam rapot. Hambatan : 1) Kompetensi guru, 2) 
Tantangan-tantangan untuk memperbaharui evaluasi pembelajaran sebab 
di sekolah menengah Al Firdaus belum memiliki panduan yang paten. 3) 
Ada pengakuan ornag tua untuk perprtisipasi dalma proses GT tulis dan 
presentasi. 4) Pengakuan berupa SK dari pemerintah yang belum ada. 5) 
Sarana dan prasaran yang belum memadai. Solusi Sekolah Menengah Al 
Firdaus melakukan evaluasi di setiap proses mulai dari perencanaan 
sampai evaluasi GT tulis dan presentasi itu sendiri (On going process) 
4. Menurut Nur Hidayati dengan judul: “Manajemen Pembelajaran Bahasa 
Arab di Program Keagamaan Madrasah Aliyah Negeri 1 Surakarta” tahun 
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2017. Yang menyimpulkan: 1) Fungsi Perencanaan meliputi: membuat 
jadwal harian, membuat program kerja meliputi program kerja harian, 
mingguan, bulanan dan tahunan serta melakukan penilaian dan sumber 
belajar: Fungsi pengorganisasian yaitu : Mendesain pembelajaran 
menggunakan metode yang sesuai dengan keadaan para siswa dan metode 
yang digunakan bermacam-macam sesuai dengan materi. 3) Fungsi 
pengarahan meliputi implementasi kurikulum dengan langkah-langkah 
pembelajaran bahasa Arab (percakapan, membaca, menulis dan struktur 
kelimat). Pengarahan dalam proses pembelajaran di lakukan oleh guru 
dengan suasana yang kondusif evaluasi pembelajaran bahasa Arab, 
dilakukan dua tahapan yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. 4) 
Fungsi pengawasan dengan cara melihat hasil kerja guru, hasil didikannya, 
penerapan strategi pembelajaran, prestasi belajar yang dicapai siswa, dan 
mengamati tingkah laku siswa. 5) Hambatan-hambatan meliputi: Fasiilitas 
yang disediakan di asrama kurang memadai, sebagian siswa berasal dari 
MTs Negeri dan bukan dari pondok pesantren, dan padatnya kegiatan 
membuat siswa merasa jenuh. 6) Solusi-solusi meliputi minimnya fasilitas 
di asrama tidak mengurangi pelaksanaan pembelajaran, setiap siswa yang 
berasal dari MT negeri diberi bimbingan khusus, serta dengan padatnya 
kegiatan para dewan asatidz memberian pelajaran dengan cara bukan 
formal melainkan secara kekeluargaan. 
5. Galih Abdi Nugroho dengan judul: “Manajemen Operatif Dalam 
Pengembagan Kinerja Pegawai Di SMP Muhammadiyah Program Khusus 
54 
 
Kota Barat Surakarta tahun 2017”. Yang menyimpulkan: 1) Manajemen 
operatif dalam pengembagan kinerja pegawai di SMP Muhammadiyah 
program khusus Kota Barat Surakarta dilakukan melalui tahapan 
perencanaan, rekrutmen pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi dan 
dilakukan pengembangan dalam bidang operatif dan pengembangan. 2) 
Faktor pendukung, hambatan memejemen operatif dalam pengembangan 
kinerja pegawai di SMP Muhammadiyah program khusus Kota Barat 
Surakarta adalah kurangnya tenaga pendidik, dan tenaga kependidikan, 
kelengkapan belum memenuhi syarat sebelum menyeluruh sebagaimana 
yang terdapat dalam manejemen opratif, pendidikan dan pengembangan 
pelatihan kurang maksimal. Sedangkan solusi melengkapi kekurangan-
kekurangan yang ada sesuai dengan apa yang terdapat dalam manejemen 
operatif, yang merencanakan penambahan pegawai baru, dan diperlukan 
lagi pengembangan dan pelatihan sesuai dengan kualifikasi pekerjaan dan 
disertai pengawas dari pihak sekolah. 
6. Muh Suranto yang berjudul: “Manajemen Kurikulum Pendidikan Agama 
Islam di SD Muhammdiyah Program Khusus Bayat Klaten” tahun 2016. 
Yang menyimpulkan : 1) Implementasi manajemen kurikulum PAI di SD 
Muhammdiyah Program Khusus Bayat Klaten meliputi: Kegiatan 
perencanan kurikulum PAI dengan penyusunan rencana kerja sekolah, 
kalender akademik, silabus PAI, lesseon plan PAI, dan RPP, pelaksanaan 
manajemen kurikulum PAI terbagi menjadi 2 tingkat yaitu: Tingkat 
sekolah dan tingkat kelas, evaluasi kurikulum PAI yakni dengan 
55 
 
mengadakan evaluasi program PAI, evaluasi proses pembelajaran PAI, dan 
evaluasi hasil belajar siswa. 2) Faktor yang mendasari manajemen 
kurikulum PAI di SD Muhammadiyah PK Bayat yang paling utama latar 
belakang berdirinya sekolah, dan selanjutnya untuk mencapai tujuan 
membentuk peerta didik yang berakhlakul karimah muncul faktor-faktor 
lainnya yaitu kebutuhan kurikulum dan pelakanaannya, kebutuhan guru 
PAI yang profesional dan kebutuhan sarana dan prasarana. 
a) Pelaksanaan yang dilakukan guru PAI memiliki tanggung jawab, peran, 
dalam penggunaan pelaksanaan manajemen audio visual. Sedangkan pada 
penelitian yang saya lakukan menitik beratkan pada manajemen 
penggunaan media audio visualnya. Sedangkan relevansinya sama-sama 
membahas proses pembelajaran anak akan kesempatan untuk menelaah 
ilmu manajemen penggunaan media audio visual. 
b) Pembentukan manajemen penggunaan media audio visual pada penelitian 
yang akan dilaksanakan adalah lembaga yang melakukan perannya. 
Peneliti menempatkan perhatian kepada lembaga madrasah. Sedangkan 
peneliti yang akan dilaksanakan adalah terkaitnya pelaksanaan manajemen 
penggunaan audio visual yang menitik beratkan pada lembaga tingkat 
dasar. Kesamaannya sama-sama membahas manajemen penggunaan media 
audio visual. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah berbentuk penelitian 
diskriptif kualitatif karena data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar 
bukan angka-angka kalaupun ada hanyalah sebagai penunjang (Lexy J Maleong, 
2002:3). 
Bogdan dan Taylor (dalam Maleong, 2002:2) mendefinisikan metode 
kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Lexy J Maleong (2007:24) mendefinisikan penelitian kualitatif dalam 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata tertulis, atau 
secara lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Penulis memilih 
metode kualitatif karena sesuai dengan jenis penelitian “manajemen penggunaan 
media audio visual” metode deskriptif kualitatif adalah metode yang tepat yang 
digunakan dalam penelitian ini. Penelitian yang dilakukan pada proses 
penggunaan manajemen penggunaan media audio visual sehingga dapat 
kesesuaian onjek study. 
Penelitian ini juga termasuk penelitian kualitatif, sebab menggambarkan 
bagaimana suatu cara pembelajaran diterapkan dan bagaimana hasil yang 
diinginkan dapat dicapai. 
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Sedangkan tujuan penelitian harus memenuhi beberapa prinsip sebagai 
berikut: 
1. Permasalahan atau topik yang dipilih harus memenuhi kriteria, yaitu benar-
benar nyata dan penting, menarik perhatian dan mampu ditangani serta dalam 
jangkauan kewenangan peneliti untuk melakukan perubahan. 
2. Kegiatan penelitian, baik intervensi maupun pengamatan yang dilakukan 
tidak boleh sampai mengganggu atau menghambat kegiatan utama. 
3. Jenis intervensi yang dicobakan harus efektif dan efisien, artinya terpilih 
dengan tepat sasaran dan tidak memboroskan waktu, dana dan tenaga. 
4. Metodologi yang digunakan harus jelas, rinci dan terbuka, setiap langkah dari 
tindakan dirumuskan dengan tegas sehingga orang yang berminat terhadap 
penelitian dapat mengecek setiap hipotesis dan pembuktiannya. 
5. Kegiatan penelitian diharapkan dapat merupakan proses kegiatan yang 
berkelanjutan (on-going), mengingat bahwa pengembangan dan perbaikan 
terhadap kualitas tindakan memang tidak dapat berhenti tetapi menjadi 
tantangan sepanjang waktu. (Suharsimi Arikunto, 2002:82-83). 
Menurut Sugiyono (2013:2) metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Menurut Sugiyono 
(2013:224) teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 
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B. Latar Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kelas atau action research. Secara 
sederhana penelitian tindakan kelas dapat diartikan sebagai kegiatan penelitian 
untuk mendapatkan kebenaran dan manfaat praktis dengan cara melalakukan 
tindakan secara kolaboratif dan partisipatif. Kolaboratif adalah adanya kerjasama 
antara berbagai disiplin ilmu, keahlian, dan profesi dalam memecahkan masalah, 
merencanakan, melaksanakan kegiatan, dan melakukan penilaian akhir. (Mulyasa, 
2008:152) 
1. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian adalah tempat yang digunakan dalam melakukan 
penelitian untuk memperoleh data yang diinginkan. Penelitian ini bertempat 
di Madrasah Ibtidiyah Muhammadiyah Gaden I Trucuk Klaten Tahun 
Pelajaran 2017/2018. 
Penelitian ini dilakukan di Madrasah Ibtidiyah Muhammadiyah Gaden I 
Trucuk yang beralamat di Dukuh Bancang, Desa Gaden, Kecamatan Trucuk 
Kabupaten Klaten dan merupakan sekokah diposisi perbatasan Kabupaten 
Klaten. 
Dilihat dari letak geografisnya Madrasah Ibtidiyah Muhammadiyah 
Gaden I Trucuk terletak pada batas : 
Bagian Barat  : Dukuh Bancang 
Bagian Utara  : Sungai 
Bagian Selatan : Desa Gaden 
Bagian Timur : Dukuh Karangri 
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Madrasah Ibtidiyah Muhammadiyah Gaden I Trucuk terletak ditepi jalan 
raya pada sentral desa Gaden dan memiliki gedung yang memadai dan 
halaman yang luas. Oleh karena itu letak Madrasah Ibtidiyah Muhammadiyah 
Gaden I Trucuk ini sangat strategis sehingga mudah dijangkau oleh semua 
siswa baik yang berasal dari Desa Gaden maupun yang berasal dari luar 
wilayah desa Gaden. Dan sebagai kepala sekolah dijabat oleh H. Ahmad  
Musthofa, S.PdI yang membawahi 7 orang guru, 6 orang bertindak sebagai 
guru kelas, 1 orang bertindak sebagai guru mata pelajaran pendidikan agama 
Islam  dan satu lagi bertindak sebagai guru olah raga. Sekolah ini memiliki 6 
ruang kelas, 1 ruang guru, 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang tamu, 1 ruang 
perpustakaan, 1 ruang tata usaha/administrasi, 1 ruang dapur, 1 ruang UKS, 1 
gudang, 4 kamar mandi, dengan halaman yang luas untuk upacara dan 
kegiatan sekolah lainnya, serta tempat parkir guru dan siswa. Alasan 
pemilihan Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gaden 1  Trucuk sebagai 
lokasi penelitian karena guru bertugas di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Gaden 1  Trucuk dan penelitian ini merupakan penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian adalah waktu berlangsungnya penelitian atau saat 
penelitian ini dilangsungkan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April . 
sampai dengan bulan Agustus pada Tahun 2017. 
Penelitian ini dilakukan selama empat bulan, yaitu mulai bulan April 
sampai dengan bulan Agustus 2017 Tahap perencanaan dan persiapan 
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dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Agustus 2017 Tahap 
pelaksanaan pada bulan April sampai dengan Agustus 2017. Sedangkan tahap 
penyusunan dan pelaporan dilaksanakan pada bulan April – Agustus 2017. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subyek penelitian dalam penelitian ini adalah guru Fiqih Kelas IV Madrasah 
Ibtidiyah Muhammadiyah Gaden I Trucuk Klaten. 
2. Informan Penelitian 
Informan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah di Madrasah Ibtidiyah 
Muhammadiyah Gaden I Trucuk Klaten. 
D. Metode Pengumpulan data 
Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan beberapa metode, yakni: 
1) Metode Pengamatan atau Observasi yang Terlibat 
Metode pengamatan  atau observasi adalah cara menghimpun bahan-
bahan keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan 
dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang 
sedang dijadikan sasaran pengamatan.  
Pengamatan atau observasi digunakan untuk mencari data ke objek 
penelitian khususnya data tentang lokasi sekolah, keadaan sekolah, 
termasuk diadalamnya sarana prasarana dan proses kegiatan belajar 
mengajar. Pengamatan ini dilakukan sebelum, selama, dan sesudah 
61 
 
pertemuan penelitian berlangsung. Observasi atau pengamatan dilakukan 
di dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam untuk mengetahui 
perkembangan pembelajaran pendidikan agama Islam yang menggunakan 
media audio visual yang dilakukan oleh guru dan murid. Sedangkan 
pengamatan terhadap murid dilakukan pada keaktifan murid dalam 
mengikuti proses pembelajaran pendidikan agama Islam yang 
menggunakan media audio visual tersebut. 
2) Wawancara Mendalam 
Wawancara merupakan suatu tehnik untuk mendekati sumber 
informasi dengan cara tanya jawab seperti yang dikerjakan dengan 
sistematis dan berdasarkan kepada tujuan penelitian.Sangadji 
mengemukakan : wawancara di dalam penelitian kualitatif pada umumnya 
dilakukan dengan pertanyaan yang bersifat open ended dan mengarah pada 
kedalaman informasi, serta dilakukan dengan cara yang tidak secara 
formal terstruktur, guna menggali pandangan subyek yang diteliti tentang 
banyak hal yang sangat bermnfaat untuk menjadi dasar bagi penggalian 
informasinya secara lebih jauh dan mendalam. (Sangadji, 2010:153). 
 Wawancara dalam penelitian ini menggunakan tehnik “wawancara 
mendalam “( indepth interviewening), karena dengan wawancara 
mendalam peneliti akan memperoleh dan para informan kunci (Key 
Informan) sehinggga akan terungkap permasalahan yang diteliti melalui 
pertanyaan atau sikap, baik itu melalui nada bicara , mimic ataupun sorot 
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matanya. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan guru, 
siswa, Kepala Sekolah terkait dengan Manajemen Sekolah. 
Interview atau wawancara adalah suatu proses tanya jawab lisan 
dalam mana dua orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisik yang satu 
dapat melihat muka yang lain dan mendengarkan dengan telinga sendiri 
suaranya, tempaknya merupakan alat mengumpul informasi yang langsung 
tentang jenis data sosial, baik yang terpendam (laten) maupun manifest. 
(Sutrisno Hadi, 1986:192). Sedangkan menurut Bimo Walgito (2003:33) 
interview atau wawancara merupakan cara mencatat data dengan 
menggunakan pertanyaan-pertanyaan dimana pertanyaan-pertanyaan itu 
diajukan dalam bentuk lisan. 
Metode ini penulis pergunakan untuk mengetahui data yang lebih 
akurat atau kesesuaiannya dengan data yang diperoleh dengan wawancara. 
Wawancara ini juga dilakukan untuk menggali informasi  guna 
memperoleh data yang berkenaan dengan aspek permasalahan mutu 
pembelajaran pendidikan agama Islam dan penggunaan media audio 
visual, penentuan tindakan dan respon yang timbul sebagai akibat dari 
tindakan yang dilakukan. 
Wawancara yang penulis gunakan adalah wawancara terpimpin yaitu 
dengan menggunakan pedoman yang memuat objek permasalahan yang 
telah ditetapkan sebelumnya tentang penggunaan media audio visual yang 
digunakan dalam proses belajar mengajar dan untuk meningkatkan mutu 
pembelajaran pendidikan agama Islam. 
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3) Dokumentasi 
Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
sumber data yang dapat dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan 
untuk meramalkan kejadian atau peristiwa yang akan datang. Tehnik 
documenter ini dapat berupa arsip yang relevan serta benda fisik lainnya. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Sopiah(2010:51)yang berpendapat : 
“Dokumen dan arsip merupakan bahan tertulis yang berkaitan dengan 
suatu peristiwa atau aktifitas tertentu”. 
 Menurut H.B. Sutopo (2006:62) berpendapat : Dokumen dan arsip 
bukan hanya menjadi sumber data yang penting bagi penelitian 
kesejarahan, tetapi juga dalam penelitian kualitatif pada umumnya. Hal ini 
terutama bila sasarannya terarah pada latar belakang atau berbagai 
peristiwa yang terjadi dimasa lampau yang sangat berkaitan dengan 
kondisi yang kini dipelajari. Dokumentasi berperan sebagaipelengkap 
dalam pengumpulan data yang lebih valid terkait masalah yang diteliti.  
Dalam mempelajari dokumen yang ada relevansinya dengan 
permasalahan penelitian. Maka dokumen dapat berupa arsip, catatan atau 
laporan kegiatan yang ada hubungannya dengan manajemen penggunaan 
Media Audio Visual  seperti yang ada pada Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran yang digunakan untuk melihat program perencanaan yang 
tertulis yang terkait pada pembelajaran, ada silabus melihat dari pada 
program perkembangan manajemen penggunaan Media Audio Visual 
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terhadap peserta didik Madrasah Ibtidaiyah  Muhammadiyah Gaden 1 
Trucuk Klaten.  
Metode dokumentasi yaitu cara mencari data dengan menyelidiki 
benda-benda tertulis (catatan) seperti buku-buku, majalah, dokumen, 
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, buku prestasi, leger dan 
sebagainya. (Suharsimi Arikunto, 1998:149) 
Metode dokumentasi ini dipergunakan untuk mengetahui data-data 
prose kegiatan belajar mengajar seperti kegiatan diskusi kelompok, praktik 
shalat, yang dibimbing guru dengan menggunakan media audio visual 
melalui foto-foto kegiatan siswa dan guru tersebut. 
Alasan penulis menggunakan metode ini sebagai berikut: 
a. Cepat dan mudah mendapat dana, karena ditulis secara formal. 
b. Objektivitasnya atau keakuratannya dapat dijamin. 
c. Adanya efisiensi dan efektifitas kerja. 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik atau metode keabsahan data pada penelitian ini adalah 
Triangulasi. Pengertian Triangulasi menurut Nusa Putra (2010:199) adalah 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan Sesutu yang lain 
diluar data itu untuk pengecekan atau sebagai bahan pembanding terhadap 
data itu. Adapun dalam penelitian ini jenis Triangulasi yang digunakan adalah 
Triangulasi sumber. Yaitu membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 
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berbeda dalam penelitian kualitatif (Lexy J Moleong, 2012:15) cara yang 
ditempuh dalam Triangulasi sumber diantaranya dengan membandingkan 
antara data yang diperoleh dari subjek dan informan hasil pengamatan dengan 
data dari subjek dan informan hasil wawancara, membandingkan pernyataan 
seseorang yang disampaikan secara pribadi dengan pernyataannya didepan 
umum dan lain sebagainya. Contoh data yang berkaitan dengan manajemen 
audio visual yang dilakukan dalam kelas saat anak-anak melakukan proses 
pembelajaran dari data pengamat kemudian dicocokan dengan data yang 
serupa dari hasil wawancara yang menghasilkan kesimpulan yang sama 
begitu juga melalui data dari hasil dokumentasi. Begitu juga saat guru agama 
memberikan mata pelajaran dari hasil pengamatan apakah sama dengan 
ketika mewawancarai guru Pendidikan Agama Islam maupun hasil 
wawancara dari informan begitu seterusnya. 
Data yang diperoleh dari berbagai sumber yang berbeda ini diteliti 
hingga menghasilkan data yang sejenis. Dengn demikian data yng satu 
dengan data yang lain saling melengkapi sekaligus menguji sehingga dalam 
hasil akhir data yang diperoleh mencerminkan sesuatu kenyataan yang dapat 
dipertanggung jawabkan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu langkah dalam penelitian yang berupa 
pekerjaan-pekerjaan seperti mengatur, mengurutkan, mengumpulkan, dan 
mengkatagorikan. Data dalam penelitian ini adalah data yang berupa kata-
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kata dan informasi dari responden, maka analisis data yang digunakan adalah 
analisis penelitian kualitatif dengan teknik analisis data secara induktif 
dengan model analisis secara interaktif. Maksudnya, dalam prose 
mengelompokkan data mana yang termasuk data observasi, mana yang 
termasuk data wawancara dan mana yang termasuk data dokumentasi. 
Kemudian data direduksi sekiranya data terlalu melebar dari tujuan 
penelitian. Ketika melakukan observasi ternyata hal yang bisa diamati 
peneliti, dan semuanya ditulis dalam field note. Namun setelah kembali 
dianalisis data hasil pengamatan ini terlalu melebar dari tujuan pengamatan 
semula. Sehingga akan bisa menghasilkan data yang valid sesuai tujuan 
penelitian semula. Lexy J Moleong, (2012:199) menyatakan bahawa yang 
dimaksud model analisis interaktif adalah: data yang terkumpul akan 
dianalisis melalui tiga tahap : reduksi data, menyajikan data, dan kemudian 
menarik kesimpulan. Selain itu dilakukan proses khusus antara tahap-tahap 
tersebut, sehingga data yang terkumpul akan berhubungan satu dengan yang 
lain secara sistematis. Untuk mendapatkan data yang objektif dalam 
pengumpulan data, maka seorang peneliti harus melakukan teknik analisis 
data. Menurut (Lexy J Moleong, 2012:200) analisis data adalah proses 
mengorganisasikan data kedalam pola katagori dan satuan uraian dasar, 
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipoteis kerja seperti 
dalam proses analisis ini.: 
1. Pengumpulan data 
67 
 
Merupakan kegiatan memperoleh informasi yang berupa kalimat-
kalimat yang dikumpulkan melalui kegiatan observasi, wwancara dan 
dokumentasi. Data yang diperoleh masih berupa data yang mentah yang tidak 
teratur, sehingga diperlukan analisis agar data menjadi teratur. Dengan 
demikian data mengenai manajemen penggunaan media audio visual mata 
pelajaran Fiqih kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gaden 1  
Trucuk kabupaten Klaten baik hasil observasi, wawancara, maupun 
dokumentasi dikumpulkan jadi 1 makannya dinamakan data mentah. Namun 
setelah observasi wawancara dan dokumentasi meneganai manajemen 
penggunaan media audio visual baik saat proses pembelajaran di kelas 
maupun di luar kelas dikelompokkan. 
 
2. Reduksi data 
Ialah proses seleksi, pemfokusan penyederhanaan dan abstraksi dari 
data mentah (field note). Sangadji (2010:199) berpendapat bahwa reduksi 
data adalah bagian dalam proses analisis yang mempertegas, memperpendek, 
membuat focus, membuang hal-hal yang tidak penting, dan mengatur data 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan penelitian dapat dilakukan. Pada tahap 
ini data yang sudah dikelompokkan, antara data observasi sendiri, data 
dokumentasi sendiri, dan data wawancara sendiri. Selanjutnya, dianalisis 
masing-masing kelompok, dicari data yang benar-benar valid sesuaui 
penelitian. Maka pada tahap ini dinamakan reduksi data, karena tahap ini 
adalah menganalisa data yang benar-benar sesuai penelitian, data yang 
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menyimpang dibuang atau istilahnya di reduksi. Selanjutnya data akan 
berhenti dianalisa setelah data hasil observasi mengenai manajemen 
penggunaan media audio visual dan data dokumentasi mengenai manajemen 
penggunaan media audio visual mencapai satu titik dalam metodologi 
penelitian disebut data yang sama. 
3. Sajian Data 
Sajian data merupakan rakitan organisasi informasi yang 
memungkinkan kesimpulan research dapat dilakukan. Sajian data dapat 
berupa matriks, gambar dan tabel. Semuanya dirakit secara teratur guna 
mempermudah pemahaman informasi. Dengan sajian data peneliti akan 
meneliti apa yang terjadi dan memungkinkan untuk mengerjakan sesuatu 
pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan pengertian tersebut. Pada 
tahap ini data yang telah mengalami reduksi dijadikan dalam bentuk  grafik 
manajemen penggunaan media audio visual. Dengan demikian maka akan 
mudah dibaca hasilnya. 
4. Penarikan kesimpulan 
Kesimpulan akhir diperoleh bukan hanya sampai pada akhir 
pengumpulan data, melainkan dibutuhkan suatu verifikasi berupa 
pengulangan dengan melihat kembali field note (data mentah) agar 
kesimpulan yang diambil lebih kuat dan bisa dipertanggung jawabkan. 
Keempat komponen utama tersebut merupakan suatu rangkaian dalam proses 
analisis data yang satu sama lain tidak bisa dipisahkan, dimana komponen 
yang satu merupakan langkah menuju komponen yang lainnya, sehingga 
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dapat dikatakan bahwa dalam penelitian kualitatif tidak bisa mengambil salah 
satu komponen. Pada tahap akhir setelah data disajikan dalam bentuk grafik, 
maka dapat diambil kesimpulan mengenai manajemen penggunaan media 
audio visual. Dengan syarat melihat field note hasil observasi mengenai 
manajemen penggunaan media audio visual yang dibuat oleh penulis. 
Sehingga dalam bagan analisis interaksi dibawah ini panahnya dibuat bolak 
balik karena analisis data bersifat fleksibel setelah dari atas kebawah bisa 
kembali ke atas demi mendapatkan data yang akurat untuk menaik 
kesimpulan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(H. B. Sutopo, 2006:113) 
Pengumpula
n 
Data 
Reduksi 
Data 
Sajian 
Penarikan  
Kesimpulan 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Gambaran Umum Madrasah Ibtidiyah Muhammadiyah Gaden I 
Trucuk 
a. Letak Geografis Madrasah Ibtidiyah Muhammadiyah Gaden I 
Trucuk 
Madrasah Ibtidiyah Muhammadiyah Gaden I Trucuk terletak di Desa 
Bancang, Gaden, Trucuk, Klaten yang merupakan sebuah sekolah Madrasah 
yang berada di Desa Gaden tepatnya di Kecamatan Trucuk Kabupaten Klaten. 
Adapun batasan yang mengelilingi sekolah Madrasah itu adalah : 
Sebelah timur : Sungai Desa Karangri Kecamatan Trucuk 
Sebelah selatan : Jalan raya Desa Bancang Kecamatan Trucuk 
Sebelah barat : Desa Bancang Kecamatan Trucuk 
Sebelah utara : Sungai Karangri Kecamatan Trucuk 
 
Madrasah Ibtidiyah Muhammadiyah Gaden I Trucuk berjarak 5 KM 
dari pusat pemerintahan Kecamatan Trucuk, 17 KM dari pusat pemerintahan 
Kabupaten Klaten, 115 KM dari Pusat Pemerintahan Provinsi Jawa Tengah. 
Letak pusat Madrasah Ibtidiyah Muhammadiyah Gaden I Trucuk 
berada pada 6000 meter diatas permukaan air lait, daerah ini termasuk dataran 
rendah dengan suhu kira 23 derajat celcius sampai dengan 28 derajat celcius.  
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Madrasah Ibtidiyah Muhammadiyah Gaden I Trucuk memiliki luas 
199 M
2
 dengan perincian atau kondisi serta status sebagai berikut : 
 
TABEL 1 
JENIS DAN LUAS LAHAN MADRASAH IBTIDIYAH 
MUHAMMADIYAH GADEN I TRUCUK TAHUN 2017 
No Jeinis Lahan Luas 
1 Luas Tanah 195 
2 Luas Bangunan 155 
3 Luas Halaman  40 
 
TABEL 2 
BANGUNAN ATAU RUANGAN 
No Jenis Bangunan Jumlah Ruangan Kondisi 
1 Ruang Belajar 6 Baik 
2 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 
3 Ruang Tamu 1 Baik 
4 Ruang Guru 1 Baik 
5 Ruang UKS 1 Baik 
6 Ruang Praktik 1 Baik 
7 Ruang Gudang 1 Baik 
8 Ruang Perpustakaan 1 Baik 
9 Ruang Ibadah - `- 
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10 Kamar Mandi/WC Guru 1 Baik 
11 Kamar Mandi/WC Siswa 3 Baik 
(Dokumentasi, Juli Th 2017) 
b. Sejarah Berdirinya Madrasah Ibtidiyah Muhammadiyah Gaden I 
Trucuk 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gaden 1 Trucuk adalah 
madrasah yang dirintis oleh tokoh-tokoh agama didukuh Bancang, Gaden, 
Trucuk kabupaten Klaten. Semula madrasah ini bernama Madrasah Diniyah 
yang proses pembelajarannya dilaksanakan apda sore hari dirumah bapak 
Kyai Ahmad Markam. 
Seiring dengan perkemabngan zaman dan banyaknya anime 
masyarakat yang belajar di Madrasah Diniyah ini pada tanggal 1 Mei 1962 
bapak Radjimin Kardjo Mangun warga dukuh Bancang mewakafkan 
tanahnya seluas 195 m
2
 untuk di bangun sebuh gedung guna menampung 
para siswa yang belajar pada Madrasah Diniyah ini. Madrasah yang 
bermodalkan tanah wakaf tersebut para tokoh masyarakat mengadakan 
musyawarah untuk mendirikan gedung sekolah dirumah bapak H. Marjuki. 
Diantara tokoh masyarakat tersebut adalah bapak Kyai Ahmad Markam, 
bapak Ngadenan, bapak Abdul Hadi dan bapak Asrori.  
Pada tanggal 1 Mei 1962 itu juga mulai dibangun sebuh gedung 
madrasah saaat itu proses pembelaajarn dialkukan pada pagi hari. Pada 
tanggal 9 Juni 1970 madrasah ini diakui berdirinya oleh pemerintah dengan 
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nomor SK. No. 56/MI/B/V/I969 pada tanggal 1 Agustus 1983 madrasah ini 
mendapat SK ijin operasional dengan SK No. Kw/5c/4036/PGM/MI/1983. 
Pengasuh madrsah ini telah mengalami pergantian sebanyak 5 kali 
yaitu : (1) H. Suratman tahun 1962-1976, (2) Mariman tahun 1977-1987, (3) 
Muslich tahun 1987-2005, (4) Saniman tahun 2005-2008, (5) Ahmad 
Musthofa, S.PdI tahun 2008 sampai sekarang. 
Yang awalnya hanya ada 6 kelas yang mana kelas 1, kelas 2, kelas 3, 
kelas 4, kelas 5, dan kelas 6. Pada awalnya siswa hanya berjumlah 3 orang, 5 
orang, 6 orang, 4 orang, 8 orang dan 7 orang setiap kelasnya. Karena jumlah 
peminat untuk masuk ke madrasah kian bertambah dan perhatian orang tua 
akan pentingnya pendidikan keagamaan maka anak mengalami peningkatan 
maka dengan latar belakang itulah Madrasah Ibtidiyah Muhammadiyah 
Gaden I Trucuk yang beralamatkan di desa Bancang, kecamatan Trucuk 
Kabupaten Klaten. (Dokumentasi, Juli Th 2017) 
c. Struktur Organisasi Manajemen Audio Visual di Madrasah 
Ibtidiyah Muhammadiyah Gaden I Trucuk  
Berdasarkan dokumen pada tahun 2017 ditemukan struktur organisasi 
manajemen audio visual di Madrasah Ibtidiyah Muhammadiyah Gaden I 
Trucuk sebagai berikut : 
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(Dokumentasi, Juli Th 2017) 
Bagan gambar diatas memberikan penjelasan mengenai alur kerja 
daalm program menejemen audio visual yang diselenggarakan di Madrasah 
Ibtidiyah Muhammadiyah Gaden I Trucuk Klaten. Alur manajemen audio 
visual dilakukan secara top down (dari atasan ke bawahan) dalam 
pengawasan komite dan pengurus. Pada dasarnya secara umum semua guru 
mempunyai tugas yang sama dalam rangka keberhasilan pendidikan audio 
visual pada Madrasah Ibtidiyah Muhammadiyah Gaden I Trucuk. Hanya saja 
masing-masing mempunyai job diskription yang berbeda. Sebagai mana 
seperti bagan gambar diatas sebagai penanggung jawab utama atas 
keberlangsungan dan keberhasilan manajemen audio visual adalah pada 
kepala sekolah artinya yang mempunyai kebijakan penuh atas pelaksanaan 
manajemen audio visual adalah dari kepala sekolah. 
Pengurus  Kepala Sekolah  Komite  
Guru Kelas  Guru Mata 
Pelajaran  
Siswa  Siswa  
Orang Tua  Orang Tua  Siswa  
Departemen Agama  
Bagian Pendidikan 
Pengawas 
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Kepala sekolah memberikan tugas kepada guru kelas sebagai 
penanggung jawab sepenuhnya dalam menerapkan pembelajaran siswa di 
kelasnya artinya pelaksanaan manajemen audio visual mulai dari 
memasukkan manajemen audio visual sesuai materi pelajaran, mengelola 
ruang kelas dalam rangka menerapkan manajemen audio visual sampai 
dengan memberikan evaluasi dan berkomunikasi dengan orang tua murid 
dengan rangka menyamapaikan evaluasi manajemen audio visual. 
Guru mata pelajaran juga mendapat tanggung jawab dari kepala 
madrasah dalam hal ini pun sama dengan tugas wali kelas hanya saja dalam 
memberikan hukuman  terbatas pada jam mengajar mata pelajaran tersebut. 
Dalam memberikan evaluasi penilaian manajemen audio visual hanya pada 
mata pelajaran yang diampunya tersebut sedang wali kelas mempunyai tugas 
tambahan yaitu mengolah poin pelanggaran menjadi nilai manajemen audio 
pada anak didiknya. Artinya setiap guru berhak memberikan kridit point bagi 
siswa yang melanggar sesuai dengan ketetntuan yang berlaku. Namun yang 
berhak memberi hukuman atau reward adalah wali kelas. Begitu juga dengan 
panggilan orang tua atas pelanggaran siswa yang dilakukan oleh masing-
masing wali kelas. Setiap satu bulan sekali mengadakan rapat untuk 
mengevaluasi pelaksanaan manajemen yang telah berlangsung (Sumber: 
Dokumentasi, Juli Th 2017) 
d. Visi Misi dan Tujuan Madrasah Ibtidiyah Muhammadiyah 
Gaden I Trucuk 
1) Visi 
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Terbentuknya generasi muslim yang berilmu, beramal soleh, 
berakhlak karimah, terampil, mandiri dan bertanggung jawab. 
2) Misi 
1 Menyelenggarakan pendidikan umum dan agama yang 
mengedepankan kualitas guru dan siswa dalam bidang IPTEK 
dan IMTAQ. 
2 Mengembangkan nilai-nilai akhlakhul karimah yang sesuai 
dengan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 
3 Membina dan mengembangkan potensi siswa, sehingga 
mampu terampil dan kreatif dalam mengahadapi tuntutan 
zaman, inovatif, dan mandiri. 
4 Meningkatkan kebiasaan berperilaku disiplin dan bertanggung 
jawab. 
3) Tujuan 
a. Meningkatkan kualitas dan kuantitas sikap dan praktek 
kegiatan serta amaliyah Islam warga madrasah. 
b. Menciptakan lulusan Madrasah Ibtidiyah Muhammadiyah 
Gaden I Trucuk yang menguasai Ilmu Pengetahuan dan Ilmu 
Agama. 
c. Menumbuhkan kepedulian dan kesabaran warga madrasah 
terhadap kedisiplinan, kebersihan dan keindahan serta 
keamanan madrasah. 
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d. Mengoptimalkan kualitas dan kuantitas sarpras dan fasilitas 
yang mendukung prestasi akademik dan non akademik. 
e. Keadaan Guru, Siswa dan Karyawan 
1. Keadaan Guru 
Guru adalah sosok yang sangat berpengaruh dalam membantu 
pelaksanaan terwujudnya cita-cita pendidikan. Termasuk peran guru dalam 
membentuk anak didik menjadi insan kamil. Begitu juga tenaga pendidik 
(guru) yang berada di Madrasah Ibtidiyah Muhammadiyah Gaden I Trucuk 
sangat diperhatikan keprofesionalitasnya. Madrasah Ibtidiyah 
Muhammadiyah Gaden I Trucuk Trucuk memiliki beberapa tenaga 
pendidik yang sudah tetap adapun perinciannya sebagai berikut : 
TABEL 3 
JOB DISKRIPTION 
PELAKSANAAN MANAJEMEN 
 
No Nama Jabatan Job Diskription 
1 Dr. Krisnanta Widaya, S.PdI Pengurus Kepengurusan  
2 H.Choirun S.Ag Komite Perkomitean 
3 H.Ahmad Musthofa, S.PdI Kepala Madrasah Penanggungjawab utama 
4 Mujiyem, S.PdI Guru kelas  Penanggungjawab kelas 6 
5 Marmi Hayati, S.PdI Guru kelas  Penanggungjawab kelas 5 
6 Suwarni, S.PdI Guru kelas Penanggungjawab kelas 4 
7 Istiqomah, S.PdI Guru PAI  Penanggungjawab kelas 3 
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8 Sihmini, S.PdI Guru kelas  Penanggungjawab kelas 2 
9 Itsna Mahmudati P. S.PdI Guru kelas Penanggungjawab kelas 1 
10 Muh. Asyrofi, S.Pd Guru Penjaskes Penanggungjawab olahraga 
(Sumber dokumentasi: Juli 2017) 
Data tenaga pendidik diatas dapat dijelaskan mengenai peran dan 
tugas masing-masing dalam menejemen pendidikan madrasah. Kepala 
sekolah mempunyai tanggungjawab penuh atas keberlangsungan menejemen 
pendidikan pada Madrasah Ibtidiyah Muhammadiyah Gaden I Trucuk. 
Artinya bapak H. Ahmad Musthofa, S.PdI selaku kepala madrasah 
mempunyai kebijakan-kebijakan yang akan dikembangkan dalam program 
kegiatan menejemen pendidikan. Ibu Itsna Mahmudati P. S.PdI sebagai wali 
kelas 1, maka bertanggungjawab penuh atas maju mundurnya di kelas 1 
tersebut begitu juga ibu Sihmini, S.PdI mempunyai tanggung jawab penuh 
terhadap pendidikan di kelas 2 tersebut begitu seterusnya dengan guru-guru 
yang lain. Bapak Muh Asyrofi S.Pd selaku guru olah raga maka mempunyai 
tanggung jawab penuh terhadap manajemen olah raga dan kesehatan pada 
semua siswa yang diampunya dalam mata pelajaran olah raga. Begitu juga 
guru mata pelajaran yang lain yaitu PAI yang lebih menekankan pada ranah 
religious jujur dan toleransi. Guru PKn lebih menekankan pada sopan santun, 
saling menghormati, saling menghargai, dan saling hidup rukun. Namun 
dalam hal ini guru kelas dan guru bidang study memiliki tanggung jawab 
yang lebih detail untuk menerapkan menejemen pendidikan terhadap 
siswanya maka guru dan kepala sekolah bersama-sama melaksanakan 
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menejemen tersebut kareKarenu kelas dan guru bidang study lebih banyak 
berhubungan langsung dengan siswa. (Sumber: Dokumentasi, Juli Th 2017) 
 
2. Keadaan Siswa 
Siswa merupakan komponen terpenting selain guru dalam dunia 
pendidikan untuk mewujudkan cita-cita pendidikan maka semua komponen 
yang terkait harus saling bersinergi siswa merupakan obyek pendidikan yang 
diaharapkan akan menjadi anak-anak yang unggul dalam prestasi dan 
berakhlak mulia. Madrasah Ibtidiyah Muhammadiyah Gaden I Trucuk 
memiliki jumlah siswa 64 yang terdiri dari : kelas 1 sebanyak 14 siswa, kelas 
2 sebanyak 13 siswa, kelas 3 sebanyak 14 siswa, kelas 4 sebanyak 8 siswa, 
kelas 5 sebanyak 6 siswa, kelas 6 sebanyak 9 siswa. Pada tahun ini 
merupakan momentum kejayaan bagi Madrasah Ibtidiyah Muhammadiyah 
Gaden I Trucuk. Karena bisa melebihi dari sekolah-sekolah SD disekitarnya. 
Beberapa faktor yang mempengaruhi adalah karena madrasah ibtidaiyah bisa 
meraih kejuaraan yang dilombakan diantaranya : 1) Lomba lari 100 meter, 2) 
Lomba Outbond, dan 3) Lomba MIPA. Beberapa program kegiatan yang ada 
disekolah Madrasah Ibtidiyah Muhammadiyah Gaden I Trucuk yaitu : a) 
Tahfidz Qur’an, b) PMR, c) Kepanduan HW, d) Drumband, e) Tapak Suci, f) 
Outing Class. Yang tidak kalah menariknya beberpa program kegiatan dan 
prestasi yang telah diterima menarik perhatian minat orang tua untuk 
menyekolahkan putra putrinya di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
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Gaden 1  Trucuk. Adapun keadaan siswa pada tahun 2017 adalah sebagai 
berikut. 
TABEL 4 
JUMLAH SISWA MADRASAH IBTIDIYAH MUHAMMADIYAH 
GADEN I TRUCUK 
 
Kelas Rom Belajar 
Keterangan 
L P Jml 
I 1 4 10 14 
II 1 5 8 13 
III 1 6 8 14 
IV 1 3 5 8 
V 1 3 3 6 
VI 1 5 4 9 
Jml 6 26 38 64 
 
(Sumber: Dokumentasi, Juli Th 2017) 
3. Keadaan Karyawan 
Salah satu komponen terpenting yang ikut memberi andil dalam 
kelancaran proses pendidikan di Madrasah adalah karyawan yang sering 
disebut juga tata usaha dalam dunia pendidikan yang disingkat Tata Usaha 
yang bertugas mengurus segala sesuatu yang berhubungan dengan 
administrasi madrasah. Mengingat pentingnya peran Tata Usaha maka di 
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Madrasah Ibtidiyah Muhammadiyah Gaden I Trucuk dibantu dengan 
beberapa karyawan sebagai berikut : 
 Penjaga : Wibowo  
 Tukang kebun : Yuniah 
 Bendahara : Mujiyem, S.PdI 
 
f. Keadaan Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana dalam dunia pendidikan sangat diperlukan demi 
kelancaran pembelajaran. Secara umum kondisi gedung Madrasah Ibtidiyah 
Muhammadiyah Gaden I Trucuk Trucuk dalam kondisi baik sebagai sarana 
tempat beljar mengajar. Madrasah Ibtidiyah Muhammadiyah Gaden I Trucuk 
memiliki luas tanah 195 m
2
 dengan jumlah kelas ada 6 kelas. Yang terdiri 
dari kelas 1 sebanyak 14 siswa, kelas 2 sebanyak 13 siswa, kelas 3 sebanyak 
14 siswa, kelas 4 sebanyak 8 siswa, kelas 5 sebanyak 6 siswa, kelas 6 
sebanyak 9 siswa. Adapun beberapa sarana dan prasarana yang dimiliki 
Madrasah Ibtidiyah Muhammadiyah Gaden I Trucuk diantaranya adalah : 
TABEL 5 
BUKU-BUKU 
No Buku Mata Pelajaran Jumlah 
1 PPKN 72 exp 
2 Bahasa Indonesia 82 exp 
3 Matematika 82 exp 
4 IPA 90 exp 
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5 IPS 90 exp 
6 Pendidikan Agama Islam 420 exp 
7 Pendidikan Agama Non Islam - 
8 Penjaskes 72 exp 
9 Mulog Bahasa Inggris 6 exp 
10 Bahasa Jawa 6 exp 
 
(Sumber: Dokumentasi, Juli Th 2017) 
2 Menejemen Penggunaan Media Audio Vidual Mata Pelajaran Fiqih di 
kelas IV  Madrasah Ibtidiyah Muhammadiyah Gaden I Trucuk 
Untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar di Madrasah Ibtidiyah 
Muhammadiyah Gaden I Trucuk Klaten semua guru harus melakukan 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi 
pembelajaran. Ini semua harus dilaksanakan oleh seorang guru sebagai 
menejer dalam lingkup kelas untuk lebih jelasnya langkah-langkah 
manajemen penggunaan media audio visual Madrasah Ibtidiyah 
Muhammadiyah Gaden I Trucuk Klaten dapat diuraikan dibawah ini: 
a) Perencanaan manajemen penggunaan media audio visual merupakan 
salah satu fungsi manajemen adalah perencanaan program apapun 
perlu direncanakan dengan baik sehingga semua kegiatan terarah bagi 
tercapainya tujuan. Maka manajemen penggunaan media audio visual 
memiliki beberapa makna seperti melaksanakan program dan 
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pelaksaan program serta pengevaluasian program yang berkaitan 
unsur-unsur yang direncanakan, unsur-unsur itu seperti : 
Jenis media audio visual yang dikembangkan pada peserta didik 
seperti : a) Gambar jadi yang cocok digunakan untuk materi ibadah 
tentang shalat, bersuci, wudhu dan tayamum, materi aqidah akhlaq 
yang terpuji dan aqidah akhlaq yang tercela. Karen menampilkan 
gambar-gambar yang diambil dari majalah, selebaran, dan lain-lain. 
Dengan gambar jadi ini siswa dapat mengetahui secara konkret 
tentang shalat bersuci, wudhu dan tayamum, materi aqidah akhlaq 
yang terpuji dan aqidah akhlaq yang tercela. b) Gambar garis untuk 
mengetahui media flash card (kartu kecil) berisi gambar, teks yaitu 
untuk materi aqidah akhlaq (keimanan) misalnya tentang terbukti 
adanya Allah dengan menampilkan gambar-gambar ciptaannya dalam 
flash card. Selain media flash card gambar garis juga menggunakan 
strips story (potongan kertas berisi tulisan atau gambar) yang cocok 
digunakan untuk materi hafalan surat pendek, doa keseharian. Dengan 
strips story siswa dapat menyusun potongan-potongan kertas secara 
urut sesuai dengan materi yang disampaikan oleh guru sebelumnya 
telah diacak terlebih dahulu, sehingga siswa mudah menghafal dan 
memahami materi hafalan. 
Sebelum melaksanakan proses penelitian, peneliti melakukan 
suatu kegiatan survey awal pada tanggal 15 April 2017 untuk 
mengetahui keadaan nyata yang ada di lapangan. Dari hasil survey 
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diketahui bahwa mutu pembelajaran PAI di sekolah Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Gaden 1  Trucuk masih rendah, semangat 
siswa mengikuti pembelajaran PAI masih kurang, mutu pembelajaran 
PAI di Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gaden 1  
Trucuk juga rendah. Hal ini dapat dilihat dengan adanya kelesuan, 
ketidak seriusan, ketidak disiplinan, ketidak aktifan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran pendidikan agama Islam, banyak juga siswa 
yang kurang konsentrasi dalam mengikuti proses pembelajaran PAI 
tersebut. Sebagai data sementara yang bisa peneliti sajikan adalah 
hasil wawancara kepada siswa terhadap 8 aspek yang dinilai dalam 
proses pembelajaran pendidikan agama Islam pada materi shalat, 
sebelum dilakukan tindakan sebagai penjajagan yang kedisiplinan 
siswa dalam mengikuti pembelajaran. Minat siswa, keaktifan siswa, 
hafalan bacaan dalam bacaan shalat dan gerakan shalat siswa secara 
umum. Adapun pertanyaan dalam wawancara itu adalah; (1) 
Bagaimana sikap anda ketika mengikuti proses pembelajaran 
pendidikan agama Islam di kelas? ; (2) Apakah anda berminat 
mengikuti pembelajaran pendidikan agama Islam?; (3) Apakah anda 
selalu aktif mengikuti proses pembelajaran pendidikan agama Islam di 
kelas?; (4) Apa yang anda lakukan dalam kegiatan diskusi kelompok 
di kelas?; (5) Apakah anda bersungguh-sungguh dalam mengikuti 
proses pembelajaran pendidikan agama Islam?; (6) Apakah anda 
mudah membaca bacaan dalam bacaan shalat?; (7) Apakah anda 
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mudah menghafal bacaan dalam bacaan gerakan shalat?; (8) Apakah 
anda mudah melakukan gerakakan shalat? Dan hasil jawaban siswa ini 
peneliti sajikan dalam daftar sebagai data awal prapertemuan. 
 
b) Sistem pelaksanaan manajemen penggunaan media audio visual 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gaden 1 Trucuk Klaten. Setiap 
pertemuan berlangsung selama 70 menit yaitu mulai pukul 10.00 
sampai dengan 11.10 WIB dan dilaksakan setiap hari Kamis. 
Pembelajaran memang lebih efektif apabila guru dapat menyediakan 
media yang baik untuk proses kegiatan belajar mengajar berlangsung, 
dalam penggunaan media  pembelajaran  audiovisual  masih banyak  g
uru-
guru  tidak tahu bagaiama cara menggunakannya  dengan  baik agar  ti
dak salah  penggunaan.  Media audio visual pada saat ini lebih banyak 
berkembang di daerah perkotaan saja, karena didaerah perdesaan 
masih sangat kurang dari segi kemampuan dan fasititas yang sangat 
tidak memadai. Maka dari itu seharusnya guru-guru atau calon guru 
sekalipun harus tahu bagaimana cara pembuatan dan penggunannya. 
Dalam pengaplikasian media audio visual ada hal-hal yang harus 
dipersiapkan misalnya; guru harus tau cara pengoprasian media 
tersebut, guru harus terlebih dahulu tahu konten alat bantu yang akan 
digunakan,dan yang pasti harus sesuai dengan indikator pencapaian 
yang akan dicapai. Berikut akan dijelaskan saran-saran untuk 
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menggunakan media audio visual dalam pembelajaran agar dapat 
berfungsi secara optimal : 
1) Bahan yang disajikan harus mengarah langsung pada masalah 
yang dibicarakan oleh kelompok, dalam artian harus terarah. 
2) Bahan soyogyanya hanya disajikan pada waktu yang tepat 
sehingga tidak menyebabkan terputusnya kelangsungan berpikir. 
3) Pimpinan sebaiknya mengetahui bagaimana menjalankan alat 
baru. 
4) Alat bantu sebaiknya mengajarkan sesuatu tidak sekerdar 
menanyakan sesuatu. 
5) Partisipasi pelajar sangat diharapkan dalam situasi ketika alat 
bantu audio visual digunakan. 
6) Rencana mutlak diperlukan untuk membuat bahan yang disajikan 
dengan alat bantu lebih aktif. 
7) Beberapa alat bantu sebaiknya digunakan. 
8) Alat bantu audio visual sebaiknya digunakan secara hati-hati dan 
disimpan dengan baik. 
No Jenis Kegiatan Waktu Uraian Kegiatan 
1 Pembukaan 5 menit 1. Guru memberikan 
salam  
2. Guru mengabsensi 
siswa 
2 Kegiatan Inti 60 3. Tanya jawab tentang 
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1. Guru menjelaskan 
materi pelajaran 
secara singkat jelas, 
siswa mendengarkan 
secara seksama 
2. Guru melibatkan 
peserta didik secara 
aktif dalam setiap 
kegiatan 
pembelajaran 
3. Guru memfasiliitasi 
dan memberikan 
contoh gerkan shalat 
dan  bacaannya, 
siswa menirukan dan 
mempraktekkan 
4. Guru membimbing 
siswa berdiskusi 
secara kelompok 
materi tantang shalat 
5. Guru bersama siswa 
membahas hasil 
diskusi kelompok 
menit shalat 
4. Guru 
menginformasikan 
materi pelajaran dan 
tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai 
5. Menyiapkan media 
pembelajaran 
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6. Bersama-sama 
menyimpulkan hasil 
diskusi kelompok 
peserta didik 
7. Bersama siswa 
mempraktekkan 
gerakan shalat 
8. Memberikan 
penguatan dan 
umpan balik dalam 
bentuk lisan, tulisan, 
isyarat, hadiah 
terhadap 
keberhasilan siswa 
9. Membantu 
menyelesaikan 
masalah yang dialami 
siswa 
10. Memotivasi pada 
peserta didik yang 
belum berpartisipasi 
aktif dalam 
kelompok 
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11. Guru bertanya jawab 
meluruskan 
kesalahan, 
pemahaman dan 
memberi kesimpulan 
3 Kegiatan akhir 
1. Guru memberi tugas 
siswa untuk 
mengerjakan sholat 
di rumah 
2. Guru mengakhiri 
pembelajaran dengan 
salam 
5 menit  
 
c) Sistem Evaluasi Manajemen Penggunaan Media Audio Visual 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gaden 1  Trucuk Klaten 
Dalam proses penggunan media audio visual terdapat evaluasi 
tentang tata cara wudhu, tayamum, dan sholat atau penilaian untuk 
mengukur keberhasilan peserta didik atau untuk mengetahui sejauh 
mana kemampuan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran media 
audio visual. Teknik evaluasi yang digunakan ada beberapa tahap 
seperti :  
a. Evaluasi placement test 
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Dilaksanakan setiap tahun untuk mengetahui kemampuan peserta 
didik sekaligus sebagai bahan pembelajaran. 
b. Evaluasi harian 
1) Evaluasi yang dilaksanakan setiap hari oleh gurunya. 
2) Fungsi penilaian setiap hari untuk melihat kemajuan peserta 
didik kepada mata pelajaran yang diajarkan. 
c. Evaluasi materi 
Evaluasi penilaian kepada peserta didik yang telah menyelesaikan 
suatu materi yang dilakukan dengan beberapa atau berurutan yang 
terdapat dalam materi. 
d. Evaluasi tahap akhir 
EPTAK (evaluasi pembelajaran tahap akhir dilaksanakan apabila 
peserta didik telah menyelesaikan semua materi yang ada dalam 
buku. 
 
1. Analisis Manajemen Penggunaan Media Audio Visual Mata Pelajaran 
Fiqih kelas IV pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gaden 1 
Trucuk Klaten 
1) Anlisis Perencanaan Manajemen Penggunaan Media Audio Visual 
Perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh seorang guru 
akan menentukan keberhasilan pembelajaran yang dipimpinnya, hal ini 
didasarkan bahwa dengan membuat perencanaan pembelajaran guru 
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lebih mudah dalam penyampaian materi pembelajaran, 
pengorganisasian peserta didik di kelas dan evaluasi. 
Guru akan mempunyai acuan pembelajaran sesuai dengan 
kemampuan dirinya dan peserta didik yang akan menjadi subjek dalam 
pembelajaran di kelas maupun di luar kelas. Semakin baik dan 
terperinci perencanaan pembelajaran yangdisusun oeh guru maka akan 
semakin membantu dan memudahkan bagi guru untuk melaksanakan 
pelaksanaan pembelajaran. 
Perencanaan pembelajaran yang disusun oleh guru dapat 
dijadikan pedoman yang sangat membantu guru bukan hanya 
menyampaikan materi akan tetapi juga dijadikan bahan evaluasi 
peroses pembelajaran berikutnya dapat berjalan dengan lebih dan 
optimal dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Pembelajaran sebagai suatu proses sudah barang tentu harus 
dapat mengembangkan dan menjawab beberapa persoalan yang 
mendasar. Persolan pertama berhubungan dengan tujuan pembelajaran, 
kedua terkait dengan materi dan bahan pembelajaran, ketiga 
berhubungan dengan metode pembelajaran dan keempat berkenaan 
media yang digunakan dalam proses pembelajaran (Sudjana, 2000:19-
20). Keempat komponen tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan 
saling mempengaruhi satu sama lain (intelerasi). 
Oleh karena itu dalam analisis akan membahas keempat 
komponen tersebut dengan cara melihat secara keseluruhan proses 
92 
 
pembelajaran dengan penggunaan media di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Gaden 1 Trucuk. Hasil penulisannya sebagi berikut : 
a. Tujuan Pembelajaran 
Komponen tujuan pembelajaran manajemen penggunaan 
media audio visual sangat berpengaruh supaya mengarah kemana 
jalannya pelaksanaan pembelajaran itu seperti :  
1) Rumusan tujuan yang berpusat kepada peruubahan tingkah 
laku peserta didik. 
2) Rumusan tujuan beroperasinya yang dapat diukur pada saat itu 
juga. 
3) Rumusan tujuan tentang makna dari materi yang diajarkan 
pada saat itu. 
Ketiga ketentuan diatas adalah mutlak bagi perumusan tujuan 
pembelajaran. Artinya harus dipenuhi dan jika salah satu tidak ada 
maka rumusan tujuan tidak sempurna (Sudjana, 2000: 64-65). 
Tujuan pembelajaran juga harus mengandung tujuan kognitif, 
afektif dan psikomotorik. Penjelasannya adalah sebagai berikut : 
1) Tujuan kognitif, yaitu berhubungan dengan ilmu pengetahuan, 
informasi, pemikiran, pemahaman, penerimaan, analisis, 
sintesis dan evaluasi. 
2) Tujuan afektif yaitu tujuan yang berhubungan dengan minat, 
sikap, juga penghormatan (kepatuhan) terhadap nilai-nilai 
(menerima, menjawab, menilai dan mengorganisasikan). 
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3) Tujuan psikomotorik yaitu tujuan pembelajaran yang bersifat 
ketrampilan atau yang menunjukan gerak (Harjanto, 2008:150-
152). 
Secara aplikatif ketiga tujuan tersebut dapat dijelaskan bahwa 
sebelum anak dapat melakukan dengan baik dan benar terlebih 
dahulu diajarkan tentang urut-urutannya dalam pembelajaran saat 
itu. Kemudian dilanjutkan praktek dengan baik sesuai penjelasan 
dari guru untuk mencapai tujuan psikomotorik setelah itu 
diharapkan bisa mengunakan media audio visual dalam 
pembelajaran dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari sehingga 
bisa melakukan dan bisa menumbuhkan jiwa yang sebenarnya. 
Dengan demikian secara umum dapat disimpulkan bahwa 
tujuan manajemen penggunaan media audio visual mata pelajaran 
fiqih kelas IV  pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gaden 1 
Trucuk Klaten sudah sesuai dengan teori yang ada karena secara 
substansial telah mengaplikasikan teori-teori pembelajaran. 
2) Analisis Pelaksanaan Manajemen Media Audio Visual 
Proses pelaksanaan pembelajaran manajemen audio visual selain 
diawali dengan perencanaan yang bijak serta didukung dengan 
komunikasi yang baik juga harus didukung dengan pengembangan 
strategi yang mampu membelajarkan siswa. Pengelolaan pembelajaran 
merupakan suatu proses penyelenggaraan interaksi peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
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Dalam proses pelaksanaan manajemen audio visual di  adrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Gaden 1 Trucuk Klaten terdapat beberapa 
temuan seperti pengelolaan siswa, pembinaan, pengelolaan guru , 
peningkatan profesi guru, peningkatan motifasi guru. 
3) Analisis evaluasi manajemen Penggunaan Media Audio Visual 
Evaluasi merupakan serangkaian kegiatan yang dilakukan oleh 
guru dalam rangka mengetahui sejauh mana tujuan yang telah 
ditetapkan dapat tercapai. Penilaian merupakan serangkaian kegiatan 
memperoleh, menganalisis dan menafsirkan data hasil belajar siswa 
yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan sehingga 
menjadi informasi yang beermakna dalam pengambilan keputusan. 
Secara garis besar dalam proses belajar mengajar evaluasi 
memiliki fungsi pokok yaitu mengukur kemajuan dan perkembangan 
peserta didik, mengukur sampai dimana keberhasilan sistem 
pengajaran yang digunakan dan sebagai pertimbangan dalam rangka 
melakukan perbaikan proses belajar (Harjanto, 2008:277). 
Dalam pelaksanaan evaluasi di Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Gaden 1 Trucuk Klaten ada empat tahap. Pertama , 
evaluasi kelas atau (placement test) yang dilaksanakan tahun ajaran 
baru untuk mengetahui kemampuan peserta didik sekaligus 
membentuk pembelajaran. Kedua, evaluasi harian yang dilakukan 
setiap hari. Ketiga, evaluasi kenaikan materi yang dilakukan untuk 
pemahaman materi. Keempat, evaluasi tahap akhir yang dilakukan 
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pada peserta didik yang sudah menyelesaikan semua materi sesuai 
tujuan pembelajaran. 
Dari uraian tersebut diatas penulis berkesimpulan bahwa 
evaluasi di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gaden 1 Trucuk 
Klaten sudah sesuai dengan teori yang ada. Melalui teknik evaluasi 
setidaknya peserta didik dapat memahami materi dan mempraktekkan 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
Menurut analisa penulis untuk pembelajaran manajemen audio 
visual di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gaden 1 Trucuk 
Klaten  dipengaruhi beberpa faktor yaitu : 
a. Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor yang timbul dari dalam diri 
peserta didik, faktor internal sangat besar sekali pengaruhnya 
terhadap kemajuan peserta didik. 
Adapun faktor internal seperti : 
1) Bakat merupakan kepandaian seseoang yang dimiliki sejak 
lahir. Bakat mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap 
proses penyampaian prestasi seseorang. Dan karena perbedaan 
bakat yang dimiliki setiap orang maka adakalanya seseorang itu 
belajar dengan cepat dan lambat. 
2) Minat merupakan suatu yang berharga bagi seseorang yang 
sesuai dengan kebutuhannya. Sikap minat apabila tumbuh dan 
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berkembang pada pola belajar peserta didik maka proses belajar 
mengajar akan lebih mudah. 
3) Intelegensi merupakan kemampuan untuk memudahkan 
penyesesuaian secara tepat. Intelegensi seseorang dapat terlihat 
adanya beberapa hal yaitu : cepat menangkap pelajaran, 
dorongan ingin tahu kuat, memiliki minat yang luas. Intelegensi 
sangat dibutuhkan dalam belajar, karena tingginya intelegensi 
maka cepat menerima pembelajaran. 
b. Faktor eksternal 
Faktor eksternal adalah faktor yang tumbuh dari luar diri peserta 
didik, faktor-faktor eksternal yaitu:  
1) Pengajar harus profesional 
2) Kurikulum harus sesuai, apabila tidak akan menghambat 
kemajuan prestas belajar mengajar. 
3) Faktor lingkungan, karena lingkungan secara langsung 
bersinggungan dengan aktifikas sehari-hari peserta didik. 
 
2. Data Penelitian Tentang Manajemen Penggunaan Media Audio 
Visual 
Hasil penelitian yang diuraikan pada bagian ini meliputi hasil non tes 
berupa hasil proses, baik pertemuan pertama, pertemuan kedua maupun 
pertemuan ketiga. Hasil nilai proses berupa hasil lembar observasi, 
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wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian proses diuraikan dalam bentuk 
deskriptif data kualitatif. 
Sebelum melaksanakan proses penelitian, peneliti melakukan suatu 
kegiatan survey awal pada tanggal 15 April 2017 untuk mengetahui keadaan 
nyata yang ada di lapangan. Dari hasil survey diketahui bahwa mutu 
pembelajaran PAI di sekolah Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gaden 1  
Trucuk masih rendah, semangat siswa mengikuti pembelajaran PAI masih 
kurang, mutu pembelajaran PAI di Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Gaden 1  Trucuk juga rendah. Hal ini dapat dilihat dengan 
adanya kelesuan, ketidak seriusan, ketidak disiplinan, ketidak aktifan siswa 
dalam mengikuti pembelajaran pendidikan agama Islam, banyak juga siswa 
yang kurang konsentrasi dalam mengikuti proses pembelajaran PAI tersebut. 
Sebagai data sementara yang bisa peneliti sajikan adalah hasil wawancara 
kepada siswa terhadap 8 aspek yang dinilai dalam proses pembelajaran 
pendidikan agama Islam pada materi shalat, sebelum dilakukan tindakan 
sebagai penjajagan yang kedisiplinan siswa dalam mengikuti pembelajaran. 
Minat siswa, keaktifan siswa, hafalan bacaan dalam bacaan shalat dan 
gerakan shalat siswa secara umum. Adapun pertanyaan dalam wawancara itu 
adalah; (1) Bagaimana sikap anda ketika mengikuti proses pembelajaran 
pendidikan agama Islam di kelas? ; (2) Apakah anda berminat mengikuti 
pembelajaran pendidikan agama Islam?; (3) Apakah anda selalu aktif 
mengikuti proses pembelajaran pendidikan agama Islam di kelas?; (4) Apa 
yang anda lakukan dalam kegiatan diskusi kelompok di kelas?; (5) Apakah 
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anda bersungguh-sungguh dalam mengikuti proses pembelajaran pendidikan 
agama Islam?; (6) Apakah anda mudah membaca bacaan dalam bacaan 
shalat?; (7) Apakah anda mudah menghafal bacaan dalam bacaan gerakan 
shalat?; (8) Apakah anda mudah melakukan gerakakan shalat? Dan hasil 
jawaban siswa ini peneliti sajikan dalam daftar sebagai data awal 
prapertemuan. 
3. Sistem Evaluasi Manajemen Penggunaan Media Audio Visual 
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gaden 1  Trucuk Klaten 
Dalam proses penggunan media audio visual terdapat evaluasi tentang 
tata cara wudhu, tayamum, dan sholat atau penilaian untuk mengukur 
keberhasilan peserta didik atau untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan peserta didik dalam mengikuti pembelajaran media audio 
visual. 
 
1. Hambatan  
Media pembelajaran diartikan sebagai segala sesuatu yang 
menjadikan perantara antara sumber dengan penerima dalam suatu 
pembelajaran, baik searah maupun dua arah. Contohnya seorang guru 
ceramah di depan kelas maka media yang dipakai adalah media audio. 
Guru memaparkan melalui LCD Proyektor maka media yang ia gunakan 
adalah media visual / grafis. Guru memberikan contoh sebuah peristiwa 
melalui pemutaran video yang disertai suara maka ia menggunakan media 
audio-visual. 
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Banyak permasalahan yang menyebabkan guru pada Madrasah 
Ibtidaiyah Gaden 1 Trucuk enggan memakai media yang efektif untuk 
pembelajaran, yang menarik sehingga menumbuhkan motivasi belajar 
siswa. Adapun permasalahan tersebut diantaranya adalah: 
Kurangnya minat guru Madrasah Ibtidaiyah Gaden 1 Trucuk untuk 
memanfaatkan media pembelajaran. Dalam memanfaatkan media 
pembelajaran banyak sekali permasalahan yang dihadapi dan itu seperti 
dibahas oleh penulis pada pembahasan terdahulu bahwa segala sesutu hal 
yang bersifat baru pasti terdapat resiko yang harus dihadapi, salah satunya 
adalah ada pada pendidik itu sendiri. Banyaknya media (terutama media 
modern) tidak menjamin guru termotivasi untuk menggunakanya, bahkan 
semakin berat beban mental guru karena belum bisa menggunakannya, di 
sisi lain guru tidak mencari jalan keluar. Seperti kurang kreatifnya 
guru dalam membuat alat peraga atau media pembelajaran yang ia 
kembangkan sendiri (jika ia tidak mau menggunakan media modern yang 
telah ada).  
Ketidak tertarikan peserta didik pada media pembelajaran yang 
digunakan, banyak kita jumpai di berbagai lembaga pendidikan terdapat 
sejumlah media pembelajaran yang kurang optimal keadaannya, seperti; 
jumlah dan komponennya kurang, kualitasnya buruk, dan media yang 
tidak accessible (mudah didapat/diakses). 
Kurang Intensifnya Kepala Sekolah dalam memotivasi tentang 
penggunaan media audio visual pada mata pelajaran Fiqih pendidik untuk 
100 
 
Menggunakan Media Pembelajaran. Salah satu tugas kepala sekolah 
adalah sebagai supervisor yang mana salah satu permasalahan yang 
dihadapi kepala sekolah dalam pemanfaatan media pembelajaran 
adalah  lemahnya minat guru untuk memanfaatkan media pembelajaran 
dan tidak tertariknya peserta didik pada sebuah media 
pembelajaran.  Kepala sekolah yang mempunyai tipe laissez faire dalam 
kepemimpinannya sangat kurang sekali kesadaran untuk mengarahkan, 
memotivasi dan menolong guru dalam memecahkan permasalahan ini. 
Guru merasa repot, guru yang hanya menyaksikan guru lain 
memakai media -misalnya alat peraga model rangka manusa- akan 
melihatnya sebagai sesuatu hal yang merepotkan. Namun jika ditelusuri 
lebih dalam, maka ketika pembelajaran berlangsung, seorang guru yang 
tidak memakai media justru kerepotan untuk menjelaskan struktur tulang 
manusia secara lengkap. Kalau guru merasa sulit membawa ke kelas, maka 
siswa bisa diajak langsung ke lab dimana model kerangka berada. Atau 
bisa meminta siswa untuk mengambilkan model kerangka dari tempat 
penyimpanan. Gitu aja kok repot. 
Mahal. Sekarang ini banyak dijual media-media pembelajaran yang 
menarik. Media yang dijual ini biasanya telah terbundel dalam satu kit 
tertentu misalnya kit matematika. Tidak dijual secara terpisah sehingga 
harganya relatif mahal. Untuk sekolah dengan sumber dana minim 
mungkin dirasa berat. Namun guru harus kreatif dan pantang menyerah 
pada keadaan. Seorag guru telah berhasil menciptakan model cara kerja 
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jantung hanya bermodal barang-barang bekas. Maka sebenarnya untuk 
masalah ini yang dibutuhkan oleh seorang guru adalah kereatif. 
Tidak Bisa. Ada sebuah wabah yang menyerang sebagian guru-guru 
senior. Dalam survey tidak resmi yang saya gelar, dari 10 guru, 8 guru 
diantaranya terjangkit wabah TBC (tidak bisa komputer). Adapun untuk 
yunior, dari 10 guru yunior hanya 1 diantaranya yang TBC. 
Media pembelajaran LCD proyektor harus didukung kemampuan guru 
untuk menyusun lembar presentasi antara lain menggunakan Ms. 
Powerpoint. Dalam 10 sekolah paling tidak telah ada 1 LCD proyektor 
yang pemakaiannya bisa bergilir untuk menampilkan gambar-gambar 
ataupun video pembelajaran. Namun fasilitas ini sia-sia belaka jika guru 
tidak bisa memanfaatkan media. Solusinya adalah jangan takut untuk 
belajar dan tidak ada kata terlambat untuk memulai. Hapuskan TBC! 
Tidak tersedia. Solusinya bisa mengadopsi point ke-2 di atas. Anggaran 
pendidikan 20% mestinya bisa tersebar merata dan tepat sasaran. Kalau 
sekarang per siswa (SD) didanai BOS kurang lebih Rp 20.000,- per bulan, 
bandingkan dengan sebelum ada program BOS per siswa hanya membayar 
Rp 5.000,- tiap bulan. Tentu ini bisa dijadikan cerminan sehingga usaha 
untuk mengadakan media bukanlah mimpi di siang bolong. 
Kurang penghargaan. Jerih payah dan kerja keras seorang guru 
kadang-kadang tidak mendapatkan perhatian dari atasan. Bahkan kadang 
memerlukan pengorbanan, yakni membiayai pembuatan media murni dari 
kantong sendiri. Namun hal ini bukan suatu masalah apabila nurani Anda 
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adalah seorang guru yang ikhlas mengajar demi pendidikan. Yakinlah 
bahwa Allah tidak akan diam saja. Alah telah menjanjikan setiap kali 
seorang guru mengajarkan satu bab ilmu (tidak hanya guru), maka telah 
dibukakan baginya pintu surga. Subhanallah, sungguh indah rasanya. ( 
Sumber dari wawancara guru PAI dan peneliti pada tanggal 17 Juli 2017 
) 
Seorang guru sejati akan bahagia manakala melihat anak didiknya 
memahami dan mengerti akan ilmu pengetahuan, bukankah tak ada urusan 
dengan penghargaan atasan. Penghargaan terbesar bagi guru adalah ketika 
melihat anak didiknya berhasil dan meraih prestasi terbaik, menjadi insan 
yang santun dan berpendidikan, beriman dan bertakwa.  
2. Solusi 
Pelatihan pendidik. Meningkatkan kualitas dan kecakapan guru dalam 
memenfaatkan media pembelajaran, selain juga membentuk  sistem mental 
bagi semua guru untuk memanfaatkan media pembelajaran secara 
profesioanal dan sadar. Yang terpenting menurut penulis adalah 
membentuk mindset berfikir untuk secara sadar menggunakan media 
pembelajaran dalam mengajar, setelah itu baru mengadakan pelatihan 
pemanfaatan media pembelajaran. Fungsi pelatihan adalah membantu 
pendidik dalam memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam 
memproduksi dan mengembangkan media pembelajaran. 
Mengkomunikasikan Rencana Pemanfaatan Media Pembelajaran 
kepada Peserta Didik. Ujung tombak dari kesuksesan pembelajaran adalah 
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peserta didik itu sendiri. Maka mengkomunikasikan rencana pemanfaatan 
media tertentu kepada peserta didik sangat penting. Karena pada 
hakikatnya tujuan pemanfaatan media adalah untuk memudahkan siswa 
dalam memahami materi pembelajaran sebagai subjek pembelajaran. 
Bukan semata hanya untuk memudahkan guru dalam mengajar. Serta 
terdapat kecenderungan pada siswa untuk menyukai atau tidak menyukai 
pada media pembelajaran tertentu sangat mungkin terjadi. 
Mengkomunikasikan rencana pemanfaatan media pembelajaran 
(khususnya media modern) kepada pengelola fasilitas media pembelajaran 
modern sekolah. Tidak adanya komunikasi tentang rencana pemanfaatan 
media kepada pengelola fasilitas media dapat mengakibatkan 
terganggunya pelaksanaan pemanfaatan media pembelajaran atau lebih 
fatal lagi adalah tertundanya rencana pelaksanaan pemanfaatan media 
pembelajaran modern untuk kepentingan pembelajaran. Komunikasi 
dengan pengelola fasilitas media pembelajaran modern ini akan menuntut 
aktivitas pengelola untuk memeriksa berbagai fasilitas media pembelajaran 
modern yang dibutuhkan guru sehingga pada saat pelaksanaan 
pemanfaatan, semua fasilitas media pembelajaran modern yang dibutuhkan 
guru dalam keadaan siap dan baik. 
Slameto (2010: 135) menyebutkan beberapa saran yang dapat 
diterapkan sebagai solusi dalam membantu mengatasi kemampuan 
intelektual pada peserta didik atau siswa, antara lain adalah sebagai 
berikut: 
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 Pengajar atau guru hendaknya juga turut memperhatikan kondisi dan 
perkembangan kesehatan fisik dan mental siswa 
 Membantu pengembangan sifat-sifat positif pada diri siswa seperti rasa 
percaya diri dan saling menghormati 
 Memperbaiki kondisi dan terus menerus memberikan motivasi pada 
siswa 
 Menciptakan kesempatan belajar yang lebih baik bagi siswa 
 Memberikan rangsangan belajar sebanyak mungkin. 
 
B. Interprestasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan paparan data diatas, maka gambaran dari manajemen 
penggunaan media audio visual mata pelajaran Fiqih kelas IV Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Gaden 1 Trucuk Klaten sudah melakukan 
perbaikan bagai anak didiknya dengan ditandai adanya usaha manajen yang 
dilakukan pada sekolah kaitannya dengan penggunaan media audio visual. 
Baik yang dilakukan saat proses pembelajaran berlangsung maupun di 
lingkungan sekolah. 
Adapun kaitannya dengan manajemen penggunaan media audio visual 
mata pelajaran Fiqih kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gaden 1 
Trucuk Klaten ditemukan beberapa hal diantaranya proses perencanaan yang 
berlandaskan pada efektifitas dan evisiensi secara sistematis di Madrasah 
Ibtidaiyah Muhammadiyah Gaden 1 Trucuk Klaten melakukan langkah-
langkah secara sistematis sehingga lebih mudah mencapai tujuan yang 
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diharapkan. Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gaden 1 Trucuk Klaten 
menggunakan prinsip efektivitas dalam merencanakan program manajemen 
program penggunaan media audio visual untuk mencapai tujuan sehingga 
menghasilkan tujuan yang diharapkan. 
Proses pelaksanaan manajemen penggunaan media audio visual mata 
pelajaran Fiqih kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gaden 1 Trucuk 
Klaten menggunakan silabus dan RPP yang berbasis tematik. Sehingga dalam 
satu tema memuat berbagai macam kandungan berbagai mata pelajaran. 
Pelaksanaan manajemen penggunaan media audio visual mata pelajaran 
Fiqih kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gaden 1 Trucuk Klaten 
diantaranya dilakukan dengan memberikan pendidikan manajemen audio 
visual melalui materi pelajaran dalam proses KBM: a) Sebelum mengajar guru 
telah mempersiapkan rencana pembelajaran yang akan dijadikan sebagai 
pedoman dalam mengajar. Rencana pembelajaran tersebut sesuai dengan 
silabus mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang terdapat di dalam 
kurikulum yang berlaku di sekolah tersebut, yakni kurikulum tingkat satuan 
pendidikan. b) Pelaksanaan yang berlangsung dua kali pertemuan ini diikuti 
oleh semua siswa Kelas IV yang berjumlah 24 siswa. c) Guru melaksanakan 
kegiatan pembelajaran pendidikan agama Islam tentang rukun shalat dengan 
cukup baik, yaitu guru mengajar dengan arah dan tujuan yang jelas dan 
terencana. Pada awal pembelajaran, guru dengan jelas mengemukakan apa 
yang akan diajarkan hari itu  kepada siswa, yaitu tentang rukun shalat. 
Selanjutnya memberikan apersepsi guna menggali pengalaman siswa mengenai 
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materi tersebut. d) Saat guru menyampaikan materi, sebagaian besar siswa 
tampak antusias dan ada beberapa siswa lainnya tampak kurang berminat, 
Nampak malas, melamun, menganggu teman dan beraktivitas  sendiri. e) Saat 
memanfaatkan media audio visual pada ini guru kurang dapat 
menggunakannya secara maksimal. f) Setelah guru memberikan cukup 
penjelasan, selanjutnya siswa diberi tugas diskusi kelompok untuk 
mengerjakan lembar kerja kemusian bersama guru membahas hasil kerja 
kelompok tersebut. g) Selesai menyimpulkan hasil diskusi siswa, guru 
memberi umpan balik positif dalam bentuk lisan, isyarat maupun hadiah 
terhadap keberhasilan siswa. 
Pada kegitan-kegiatan dalam rancangan program tersebut bermanfaat dan 
membawa kemajuan dalam perembangan diri anak-anak dan setidaknya 
menjadikan mereka mengalami perubahan untuk melakukan hal yang 
mengarah kepada penggunaan manajemen media audio visual. Sehingga masih 
perlu evaluasi supaya hasilnya lebih maksimal. 
Dari uraian di atas dapat penulis simpulkan bahwa mata pelajaran Fiqh di 
Madrasah Ibtidaiyah merupakan mata pelajaran bermuatan pendidikan agama 
Islam yang memberikan pengetahuan tentang ajaran Islam dalam segi hukum 
Syara’ dan membimbing peserta didik dalam hal ini anak usia madrasah 
ibtidaiyah agar memiliki keyakinan dan mengetahui hukum-hukum dalam 
Islam dengan benar serta membentuk kebiasaan untuk melaksanakannya dalam 
kehidupan sehari-hari.  Pembelajaran fiqh berarti proses belajar mengajar 
tentang ajaran Islam dalam segi hukum Syara’ yang dilaksanakan di dalam 
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kelas antara guru dan peserta didik dengan materi dan strategi pembelajaran 
yang telah direncanakan.  
Mata pelajaran Fikih di Madrasah Ibtidaiyah merupakan salah satu mata 
pelajaran PAI yang mempelajari tentang fikih ibadah, terutama menyangkut 
pengenalan dan pemahaman tentang cara-cara pelaksanaan rukun Islam dan 
pembiasaannya dalam kehidupan sehari-hari, serta fikih muamalah yang 
menyangkut pengenalan dan pemahaman sederhana mengenai ketentuan 
tentang makanan dan minuman yang halal dan haram, khitan, kurban, serta tata 
cara pelaksanaan jual beli dan pinjam meminjam. 
Dalam penelitian juga disampaikan beberapa metode pelaksanaan 
penggunaan media audio visual sebagai keteladanan. Sedangkan tekniknya 
akan lebih objektif. Peningkatan yang signifikan dari manajemen penggunaan 
media audio visual terlihat beberapa indikator seperti :a) Kedisiplinan. b) 
Minat. c) Keaktifan. d) Kerja sama. e) Kesungguhan. f) Bacaan dalam shalat. 
g) Hafalan bacaan shalat. h) Gerakan shalat.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Manajemen penggunaan media audio visual mata pelajaran fiqih di kelas 
IV Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gaden 1 Trucuk Klaten belum 
terlaksana dengan baik dalam perencanaan (planning), pengorganisasian 
(organizing), pelaksanaan (actuating) dan pengawasan (controlling) maupun 
evaluasi. Faktor penghambat yaitu belum ada perencanaan pembelajaran 
manajemen penggunaan media audio visual, kurangnya motivasi siswa, 
keterbatasan pengajar, kurangnya alokasi waktu pembelajaran, masih banyak 
siswa yang belum menguasai tentang media pembelajaran. Solusi dalam 
menghadapi hambatan manajemen penggunaan media audio visual adalah 
berusaha membuat perencanaan dengan baik, memberi motivasi siswa dalam 
pembelajaran, penambahan waktu pembelajaran, memperbanyak praktek-
praktek. Pelaksanaan manajemen penggunaan media Audio Visual 
dilaksanakan pada hari kamis dengan waktu 70 menit yaitu mulai pukul 10.00 
WIB sampai dengan pukul 11.10 WIB dan dilaksanakan  secara sejenis sesuai 
dengan materi yang akan dicapai pada Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Gaden 1 Trucuk Klaten. Perencan, pelakanaan dan evaluasi yang dilakukan 
dengan metode triangulasi dapat disimpulkan bahwa penggunaan media 
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gambar dapat meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama Islam di 
Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gaden 1  Trucuk. 
 
B. Implikasi  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen penggunaan 
media audio visual memiliki dampak yang positif bagi perkembangan 
kepribadian siswa. Para siswa lebih bersemangat untuk melakukan kegiatan 
yang lebih baik. Sekalipun diawali dengan keterpksaan berbuat baik karena 
siswa menggunakan manajemen penggunaan media audio visual yang cukup 
efektif untuk perkembangan kepribadian anak oleh karena itu alangkah 
baiknya guru memberikan pemahaman tentang manajemen penggunaan 
media audio visual yang dilakukan sebagai pelecut anak-anak atau motivasi 
yang berdampak positif bagi diri siswa, keluarga, dan masyarakat pada 
umumnya. 
Penggunaan media audio visual terbukti dapat meningkatkan mutu 
pembelajaran pendidikan agama Islam, karena media audio visual adalah alat 
bantu belajar yang sangat disenangi siswa, dengan media audio visual siswa 
akan lebih aktif dalam menikmati proses pembelajaran. Keberhasilan belajar 
siswa sangat ditentukan oleh kemampuan siswa itu sendiri dalam menguasai 
materi baik bacaan, hafalan dan gerakan dalam kegiatan praktek shalat di 
sekolah. Oleh karena itu guru bukan satu-satunya penentu keberhasilan dalam 
pembelajaran, namun siswalah yang menjadi pusat kegiatan pembelajaran. 
Peran guru di sini hanya sebagai mediator, motivator dan fasilitator belajar 
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siswa. Selain guru dan siswa, faktor-faktor lain yang mempengaruhi 
keberhasilan belajar siswa dan meningkatnya mutu pembelajaran pendidikan 
agama Islam adalah media pembelajaran. Hal penting yang harus dimiliki 
siswa adalah minat, motivasi, keaktifan dan kesungguhan dalam belajar. 
 
C. Saran 
Berkaitan dengan kesimpulan di atas, maka perkenankan penulis dapat 
mengajukan saran-saran yang dapat bermanfaat untuk meningkatkan efisien 
dan efektifitas manajemen penggunaan media audio visual pada mata 
pelajaran Fiqih kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Gaden 1 Trucuk Klaten. 
Adapun saran tersebut ditujukan kepada; 
1. Kepala sekolah dan para guru seluruh yang terkait pada kurikulum 
manajemen penggunaan media audio visual agar hasilnya efektif dan 
efisien. 
2. Siswa sebaikknya lebih giat lagi dalam mengikuti pembelajaran 
pendidikan agama Islam. Materi agama adalah materi yang harus dikuasai 
oleh siswa sebagai bekal hidup bermasyarakat. Agama adalah dasar kita 
untuk melakukan berbagai kegiatan. Tanpa agama kehidupan ini akan 
hampa. 
3. Guru sebagai fasilitator sebaiknya dalam mengajar selalu memanfaatkan 
sarana yang ada. Media pembelajaran hendaknya digunakan semaksimal 
mungkin agar siswa lebih mudah menerima materi yang diajarkannya. 
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4. Orangtua dan masyarakat umumnya untuk bersinergi bekerjasama 
memberi keteladanan dan manajemen penggunaan media audio visual 
kepada anak yang akan menjadi generasi penerus bangsa, agar anak 
menjadi yang berpengalaman lebih. 
5. IAIN Surakarta, sekiranya gambaran dari tesis ini dpat dijadikan acuan 
untuk terus meningkatkan manajemen penggunaan media audio visual, 
pengabdian dalam masyarakat sehingga pemberdayaan bisa berlangsung 
terus. 
6. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan manajemen penggunaan 
media audio visual dilakukan dengan tiga fungsi seperti perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi. Namun pada kesempatan ini peneliti 
merekomendasikan dengan menggunakan lima fungsi manajemen yang 
lainnya. 
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LAMPIRAN 1: Panduan Wawancara 
Hari dan tanggal : Kamis, 27 Juli 2017  
Jam    : 08.00  WIB- selesai 
Lokasi   : MIM Gaden 1 Trucuk 
Jenis Panduan : Wawancara 
Informan   : Kepala Sekolah (H. Ahmad Musthofa, S.PdI) 
 
1. Bagaimanakah sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaiyah Muahammadiyah 
Gaden 1 Trucuk Klaten? 
2. Bagaimanakah sistem pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
ini? 
3. Kendala - kendala apa saja yang dihadapi Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah ini? 
4. Bagaimana perencanaan pembelajaran Managemen Penggunaan Media Audio 
Visual di Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah ini? 
5. Bagaimanakah pelaksanaan Managemen Penggunaan Audio Visual di  
6. Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah ini?  
7. Bagaimanakah evaluasi Pembelajaran Managemen Penggunaan Media Audio 
Visual di Madrasah Ibtidaiyah ini? 
 
117 
 
PANDUAN WAWANCARA 
Hari dan tanggal : Kamis, 27 Juli 2017  
Jam    : 10.00  WIB- selesai 
Lokasi   : MIM Gaden 1 Trucuk 
Jenis Panduan : Wawancara 
Informan   : Guru PAI ( Istiqomah, S.PdI ) 
 
1) Bagaimana sikap anda ketika mengikuti proses pembelajaran pendidikan 
agama Islam di kelas?  
2) Apakah anda berminat mengikuti pembelajaran pendidikan agama Islam? 
3) Apakah anda selalu aktif mengikuti proses pembelajaran pendidikan agama 
Islam di kelas? 
4) Apa yang anda lakukan dalam kegiatan diskusi kelompok di kelas?  
5) Apakah anda bersungguh-sungguh dalam mengikuti proses pembelajaran 
pendidikan agama Islam? 
6) Apakah anda mudah membaca bacaan dalam bacaan shalat? 
7) Apakah anda mudah menghafal bacaan dalam bacaan gerakan shalat? 
8) Apakah anda mudah melakukan gerakakan shalat?  
118 
 
LAMPIRAN 2: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas  : II (dua) 
Semester  : I (satu) 
Alokasi Waktu : 6 x 35 menit (2x pertemuan) 
 
I. Standar Kompetensi 
1. Mengenal ketentuan-ketentuan shalat 
II. Kompetensi Dasar 
1.1 Menyebutkan rukun shalat 
III. Indikator  
1.1.1. Menjelaskan pengertian rukun shalat 
1.1.2. Menyebutkan jumlah rukun shalat 
1.1.3. Mempraktekkan rukun shalat 
1.1.4. Membaca shalawat Nabi pada tasyahud akhir 
1.1.5. Menjelaskan atri tertib 
IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian rukun shalat 
2. Siswa dapat menyebutkan jumlah rukun shalat 
3. Siswa dapat mempraktekkan rukun shalat 
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4. Siswa dapat membaca shalawat nabi pada tasyahud akhir 
5. Siswa dapat menjelaskan arti tertib 
Karakter yang diharapkan 
1. Tekun 
2. Bertanggung jawab 
3. Disiplin 
4. Teliti  
I. Materi Pembelajaran 
Rukun shalat 
II. Matode Pembelajaran 
1. Tanya jawab 
2. Diskusi 
3. Drill 
4. Pemberian Tugas 
III. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan ke-1 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Memberi salam dan memulai pembelajaran dengan berdoa bersama 
b. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang shalat 
c. Guru menginformasikan untuk mempersiapkan dalam pelajaran tantang 
rukun shalat 
d. Menyiapkan madia gambar orang shalat 
120 
 
2. Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi  
Dalam kegiatan eksplorasi guru; 
1) Menjelaskan materi pelajaran secara singkat dan jelas, siswa 
mendengarkan dengan seksama. 
2) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran. 
3) Memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik dalam setiap 
melakukan diskusi membahas materi pelajaran. 
4) Menyebutkan rukun shalat dan memberi contoh gerakan atau 
bacaannya siswa menirukannya. 
b. Elaborasi  
Dalam kegiatan elaborasi, guru; 
1) Membimbing siswa berdiskusi secara kelompok membahas materi 
pelajaran tentang rukun shalat. 
2) Bersama dengan siswa membahas hasil diskusi kelompok 
3) Bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi kelompok peserta didik 
c. Konfirmasi  
Dalam kegiatan konfirmasi, guru; 
1) Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, 
tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan siswa 
2) Membantu menyelesaikan masalah-masalah yang dialami siswa 
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3) Memberi motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum 
berpartisipasi aktif dalam kerja kelompok. 
4) Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberi penguatan dan penyimpulan. 
3. Kegiatan Akhir 
Dalam kegiatan akhir, guru; 
a. Mengadakan Tanya jawab dengan siswa meluruskan kesalahan 
pemahaman dan penyimpulan. 
b. Disetiap akhir pelajaran guru melakukan refleksi dan evaluasi. 
c. Menutup kegiatan pembelajaran dengan salam. 
 
Pertemuan ke-2 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Memberi salam dan memulai pembelajaran dengan berdoa bersama 
b. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang shalat 
c. Guru menginformasikan materi pelajaran dan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai 
d. Meminta siswa untuk mempersiapkan bahan pelajaran tentang rukun 
shalat 
e. Menyiapkan media audio visual orang shalat 
2. Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi  
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 Dalam kegiatan eksplotasi guru; 
1) Menjelaskan materi pelajaran secara singkat dan kelas, siswa 
mendengarkan dengan seksama. 
2) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran 
3) Memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik dalam setiap 
melakukan diskusi membahas materi pelajaran 
4) Menyebutkan rukun shalat dan memberi contoh gerakan atau 
bacaannya siswa menirukannya. 
b. Elaborasi 
 Dalam kegiatan elaborasi, guru; 
1) Membimbing siswa berdiskusi secara kelompok membahas materi 
pelajaran tentang rukun shalat. 
2) Bersama dengan siswa membahas hasil diskusi kelompok 
3) Bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi kerja kelompok peserta 
didik. 
c. Konfirmasi  
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru; 
1) Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, 
tulisan, isyarat maupun hadiah terhadap keberhasilan siswa 
2) Membantu menyelesaikan masalah-masalah yang dialami siswa 
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3) Memberi motivasi kepada peserta didik yang kurang atau belum 
berpartisipasi aktif dalam kerja kelompok. 
4) Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberi penguatan dan penyimpulan. 
3. Kegiatan Akhir 
Dalam kegiatan akhir, guru; 
a. Disetiap akhir pelajaran guru melakukan refleksi dan evaluasi 
b. Menutup kegiatan pembelajaran dengan salam 
IV. Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat/Media: Sarung dan mukena/Gambar orang shalat 
2. Sumber belajar 
a. Buku Pendidikan Agama Islam Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah 
Gaden 1  Trucuk Kelas IVhl. 55-60 
b. Buku tuntunan Shalat 
V. Penilaian  
1. Teknik   : Tes  
2. Bentuk Instrumen : Unjuk Kerja 
3. Soal    : - 
Mengetahui 
Kepala Madrasah 
 
 
 
Ahmad Musthofa S.PdI 
NIP. 19630206 199001 1 001 
  
Guru Pendidikan Agama Islam 
 
 
 
Istiqomah S.Pd.I 
NIP. - 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas  : II (dua) 
Semester  : I (satu) 
Alokasi Waktu : 6 x 35 menit (2x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
5.Mengenal ketentuan-ketentuan shalat 
II. Kompetensi Dasar 
5.2 Menyebutkan sunah shalat 
5.3 Mempraktekkan sunah shalat 
III. Indikator  
5.2.1 Menjelaskan pengertian sunah shalat 
5.2.2 Menyebutkan jumlah sunah shalat 
5.2.3 Membaca bacaan sunah shalat 
5.2.4 Menghafal bacaan sunah shalat 
IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian sunah shalat 
2. Siswa dapat menyebutkan jumlah sunah shalat 
3. Siswa dapat membaca bacaan  sunah shalat 
4. Siswa dapat menghafal bacaan sunah shalat 
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5. Siswa dapat mempraktekkan sunah shalat 
Karakter yang diharapkan 
1. Tekun 
2. Bertanggung jawab 
3. Disiplin 
4. Teliti  
V. Materi Pembelajaran 
Sunah shalat 
VI. Matode Pembelajaran 
1. Tanya jawab 
2. Diskusi 
3. Drill 
4. Pemberian Tugas 
5. Demonstrasi 
VII. Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan ke-1 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Memberi salam dan memulai pembelajaran dengan berdoa bersama 
b. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang shalat 
c. Guru menginformasikan materi pelajaran dan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai 
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d. Meminta siswa untuk mempersiapkan bahan pelajaran tentang sunah 
shalat 
e. Menyiapkan media pembelajaran 
2. Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi  
Dalam kegiatan eksplorasi guru; 
1) Menjelaskan materi pelajaran secara singkat dan jelas, siswa 
mendengarkan dengan seksama. 
2) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran. 
3) Memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik dalam setiap 
diskusi kelompok. 
d. Elaborasi  
 Dalam kegiatan elaborasi, guru; 
1) Membimbing siswa berdiskusi secara kelompok membahas materi 
pelajaran tentang sunah shalat. 
2) Bersama dengan siswa membahas hasil diskusi kelompok 
3) Bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi kelompok peserta didik 
4) Bersama siswa mempraktekkan gerakan sunah shalat 
e. Konfirmasi  
Dalam kegiatan konfirmasi, guru; 
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1) Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, 
tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan siswa 
2) Membantu menyelesaikan masalah-masalah yang dialami siswa 
3) Memberi motivasi kepada siswa yang kurang atau belum berpartisipasi 
aktif dalam kerja kelompok. 
4) Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberi penguatan dan penyimpulan. 
3. Kegiatan Akhir 
Dalam kegiatan akhir, guru; 
a. Mengadakan tugas siswa untuk mengerjakan soal di rumah 
b. Disetiap akhir pelajaran guru melakukan refleksi dan evaluasi. 
c. Menutup kegiatan pembelajaran dengan salam. 
 
Pertemuan ke-2 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Membuka pelajaran dengan salam dan berdoa bersama 
b. Melakukan tanya jawab materi yang lalu sebagai apersepsi dan 
sebagai pre tes 
c. Menginformasikan materi pelajaran dan tujuan pembelajaran secara 
singkat 
d. Menyiapkan media pembelajaran 
2. Kegiatan Inti 
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a. Eksplorasi  
 Dalam kegiatan eksplotasi guru; 
1) Menjelaskan materi pelajaran secara singkat dan kelas, siswa 
mendengarkan dengan seksama. 
2) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran 
3) Memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik dalam setiap 
diskusi kelompok 
4) Memberi contoh gerakan dan bacaan sunah shalat siswa 
menirukannya dan mempraktekannya 
b. Elaborasi 
 Dalam kegiatan elaborasi, guru; 
1) Membimbing siswa berdiskusi secara kelompok membahas materi 
pelajaran. 
2) Bersama siswa membahas hasil diskusi kelompok 
3) Bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi kelompok. 
4) Bersama siswa mempraktekkan gerakan dan bacaan sunah shalat. 
c. Konfirmasi  
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru; 
1) Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, 
tulisan, isyarat maupun hadiah atas keberhasilan belajar siswa 
2) Membantu menyelesaikan masalah-masalah yang dialami siswa 
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3) Memberi motivasi kepada peserta didik yang kurang berpartisipasi 
aktif dalam kegiatan kelompok. 
4) Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberi penguatan dan penyimpulan. 
3. Kegiatan Akhir 
Dalam kegiatan akhir, guru; 
a. Disetiap akhir pelajaran guru melakukan refleksi dan evaluasi 
b. Guru menutup pelajaran dengan doa bersama dan salam 
VIII. Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat/Media: Gambar orang sedang shalat 
2. Sumber belajar 
a. Buku Pendidikan Agama Islam Madrasah Ibtidiyah 
Muhammadiyah Gaden I Trucuk Kelas IVhal. 61-71 
b. Buku tuntunan Shalat 
IX. Penilaian  
1. Teknik  : Tes 
2. Bentuk Instrumen : Unjuk Kerja 
3. Soal    : - 
Mengetahui 
Kepala Madrasah 
 
 
 
H. Ahmad Musthofa S.PdI 
NIP. 19630206 199001 1 001 
  
Guru Pendidikan Agama Islam 
 
 
 
Istiqomah S.Pd.I 
NIP. - 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam 
Kelas  : II (dua) 
Semester  : I (satu) 
Alokasi Waktu : 6 x 35 menit (2x pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi 
5.Mengenal ketentuan-ketentuan shalat 
II. Kompetensi Dasar 
5.2 Menyebutkan sunah shalat 
III. Indikator  
5.2.1 Mempraktekkan shalat 
IV. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat mempraktekkan shalat 
Karakter yang diharapkan 
1. Tekun 
2. Bertanggung jawab 
3. Disiplin 
4. Teliti  
V. Materi Pembelajaran 
Sunah shalat 
VI. Matode Pembelajaran 
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1. Tanya jawab 
2. Diskusi 
3. Drill 
4. Pemberian Tugas 
5. Demonstrasi 
VII.  Langkah-langkah Pembelajaran 
Pertemuan ke-1 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Memberi salam dan memulai pembelajaran dengan berdoa bersama 
b. Guru dan siswa melakukan tanya jawab tentang shalat 
c. Guru menginformasikan materi pelajaran dan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai 
d. Meminta siswa untuk mempersiapkan bahan pelajaran tentang sunah 
shalat 
e. Menyiapkan media pembelajaran 
2. Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi  
Dalam kegiatan eksplorasi guru; 
1) Menjelaskan materi pelajaran secara singkat dan jelas, siswa 
mendengarkan dengan seksama. 
2) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran. 
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3) Memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik dalam setiap 
diskusi kelompok. 
4) Memberi contoh gerakan shalat dan bacaannya, siswa menirukannya 
dan mempraktekkannya. 
b. Elaborasi  
 Dalam kegiatan elaborasi, guru; 
1) Membimbing siswa berdiskusi secara kelompok membahas materi 
pelajaran tentang sunah shalat. 
2) Bersama dengan siswa membahas hasil diskusi kelompok 
3) Bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi kelompok peserta didik 
4) Bersama siswa mempraktekkan gerakan shalat 
c. Konfirmasi  
Dalam kegiatan konfirmasi, guru; 
1) Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, 
tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap keberhasilan siswa 
2) Membantu menyelesaikan masalah-masalah yang dialami siswa 
3) Memberi motivasi kepada siswa yang kurang atau belum berpartisipasi 
aktif dalam kerja kelompok. 
4) Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberi penguatan dan penyimpulan. 
3. Kegiatan Akhir 
Dalam kegiatan akhir, guru; 
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a. Memberi tugas siswa untuk mengerjakan soal di rumah 
b. Disetiap akhir pelajaran guru melakukan refleksi dan evaluasi. 
c. Menutup kegiatan pembelajaran dengan salam. 
Pertemuan ke-2 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Membuka pelajaran dengan salam dan berdoa bersama 
b. Melakukan tanya jawab materi yang lalu sebagai apersepsi 
c. Menginformasikan materi pelajaran dan tujuan pembelajaran secara 
singkat 
d. Menyiapkan media pembelajaran 
2. Kegiatan Inti 
a. Eksplorasi  
 Dalam kegiatan eksplotasi guru; 
1) Menjelaskan materi pelajaran secara singkat dan kelas, siswa 
mendengarkan dengan seksama. 
2) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran 
3) Memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik dalam setiap 
diskusi kelompok 
4) Memberi contoh gerakan dan bacaan sunah shalat siswa 
menirukannya dan mempraktekannya 
b. Elaborasi 
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 Dalam kegiatan elaborasi, guru; 
1) Membimbing siswa berdiskusi secara kelompok membahas materi 
pelajaran. 
2) Bersama siswa membahas hasil diskusi kelompok 
3) Bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi kelompok. 
4) Bersama siswa mempraktekkan gerakan dan bacaan sunah shalat. 
c. Konfirmasi  
 Dalam kegiatan konfirmasi, guru; 
1) Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam bentuk lisan, 
tulisan, isyarat maupun hadiah atas keberhasilan belajar siswa 
2) Membantu menyelesaikan masalah-masalah yang dialami siswa 
3) Memberi motivasi kepada peserta didik yang kurang berpartisipasi 
aktif dalam kegiatan kelompok. 
4) Guru bersama siswa bertanya jawab meluruskan kesalahan 
pemahaman, memberi penguatan dan penyimpulan. 
3. Kegiatan Akhir 
 Dalam kegiatan akhir, guru; 
a. Guru memberi tugas siswa untuk melakukan gerakan shalat 
b. Disetiap akhir pelajaran guru melakukan refleksi dan evaluasi 
c. Guru menutup pelajaran dengan doa bersama dan salam 
VIII. Alat dan Sumber Belajar 
1. Alat: Media audio visual/gambar orang sedang shalat 
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    Sarung, Mukena, Sajadah 
3. Sumber belajar 
a. Buku Pendidikan Agama Islam Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Gaden 1  Trucuk Kelas IV 
b. Buku tuntunan Shalat 
IX. Penilaian  
a. Teknik  : Tes 
b. Bentuk Instrumen : Unjuk Kerja 
c. Soal    : - 
1. Lakukan gerakan shalat dengan benar ! 
 
 
Mengetahui 
Kepala Madrasah 
 
 
 
H. Ahmad Musthofa S.PdI 
NIP. 19630206 199001 1 001 
  
Guru Pendidikan Agama Islam 
 
 
 
Istiqomah S.Pd.I 
NIP. - 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 ( R P P ) 
 
Sekolah                             :  Madrasah Ibtidaiyah 
Mata Pelajaran                :  Fiqih 
Kelas/Semester                :  IV / 2 
Alokasi Waktu                 : 1 x 35 menit 
 
i. Standar Kompetensi 
2. Mengenal ketentuan sholat id 
A. Kompetensi Dasar 
3.1    Menjelaskan tatacara sholat Id 
C.    Tujuan Pembelajaran : 
 Dengan membaca berbagai artikel siswa mencari pengertian sholat id 
 Mendengarkan penjelasan tentang  macam-macam sholat id 
 Mencermati penjelasan guru tentang waktu pelaksanaan sholat id 
 D.   Materi Pembelajaran 
 Sholat idul fitri dan idul adha 
E.     Metode Pembelajaran 
 Ceramah 
 Tanya jawab 
 Penugasan 
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F.     Langkah-Langkah Pembelajaran 
i. Kegiatan Awal 
 Memulai dengan salam, menyapa siswa dan berdo’a. 
 Appersepsi, mengajukan pertanyaan tentang sholat id 
 Motivasi, membangkitkan minat dan menumbuhkan kesadaran siswa 
untuk menguasai materi tentang sholat id. 
 Meminta siswa menyiapkan buku teks Fiqih. 
 Kegiatan Inti 
 Eksplorasi: Guru meminta masing-masing siswa membaca buku teks 
Fiqih tentang sholat id. 
 Elaborasi: Siswa mencatat hasil temuan masing-masing dalam buku 
catatan tentang sholat id 
 Konfirmasi: Guru meminta beberapa siswa untuk mengemukakan 
hasil temuan tentang sholat id 
 Elaborasi: Guru melakukan tanya jawab tentang sholat id. 
 Elaborasi: Guru menggali pengalaman siswa melalu bacaan, film 
atau sinteron dengan tema sholat id 
 Elaborasi: Meminta siswa untuk membaca dalil tentang sholat id. 
3. Kegiatan Penutup 
 Guru memberikan penguatan atas temuan siswa dan menyimpulkan 
materi tentang sholat id 
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 Melontarkan beberapa pertanyaan kepada siswa tentang materi 
sholat id 
 Siswa menyalin kesimpulan dalam buku catatan masing-masing 
G.    Alat/Sumber Belajar 
 Kamus, ensiklopedi islam, buku/kitab Fikih, tabloid / bulletin 
H.    Penilaian 
Indikator Pencapaian 
Kompetensi 
Teknik 
Penilaian 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh Instrumen 
 Menyebutkan pengertian 
sholat idul fitri dan idul adha 
 Menyebutkan hukum shalat 
idain 
 Menyebutkan waktu 
pelaksanaan sholat idul fitri 
dan shalat idul adha 
Tes Tulis Uraian 
 
 Jelaskan pengertian 
pengertian sholat idul 
fitri dan idul adha! 
 Sebutkan hukum shalat 
idain! 
 Sebutkan waktu 
pelaksanaan sholat idul 
fitri dan shalat idul adha! 
 
 
Mengetahui 
Kepala Madrasah 
 
 
 
H.Ahmad Musthofa, S.PdI 
NIP. 196302061990011001 
 Trucuk , 27 Juli 2017 
Guru bidang studi Fiqih 
 
 
 
Istiqomah, S.PdI 
NIP. - 
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LAMPIRAN 3: Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN 
A. Field Note 
a. Field Note kegiatan belajar mengajar PAI di kelas IV Madrasah Ibtidaiyah 
Muhammadiyah Gaden 1 Trucuk Klaten. 
1. Hari : Kamis, 2 Agustus 2017 
Pukul : 10.00 – 11.10 WIB  
Tempat : Ruang kelas IV  
Informan : Bu Istiqomah (Guru PAI) 
SHOLAT 
Hari ini Safira, Ferdi dan Darwis sedang istirahat di sekolah. 
Ferdi  : “ aku aneh banget deh sama wawan dan abeng, apa coba maunya 
  mereka ? di  suruh yang baik ga mau.” 
Darwis        : “ sudah ngapain kita mikirin mereka. Lebih baik kita belajar 
  sajalah.” 
Safira          : “ iya betul.” 
Bu Istiqomah  : “ assalamu’alaikum.” 
Semua        : “ wa’alaikum salam.” 
Bu Istiqomah  : “ sungguh Allah  swt mencintai orang yang peduli dengan 
  sesama muslim lainnya karena semua muslim itu bersaudara.” 
Ferdi          : “ bukannya kita tidak peduli terhadap teman kita tapi kita hanya 
  takut tertular seperti mereka.” 
Bu Istiqomah : “ asal iman kalian kuat insya allah kalian tidak akan ikut seperti 
   mereka.” 
Ferdi           : “ mudah-mudahan benar gitu ya pak, kami kasihan dengan 
   mereka.” 
Bu Istiqomah  : “ aamiin, assalamu’alaikum.” 
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Semua        : “ wa’alaikum salam.” 
 
            Waktu mendekati shalat ashar telah tiba safira, ferdi dan darwis menuju ke 
masjid untuk bersiap-siap shalat ashar berjamaah, di perjalana mereka bertemu 
wawan dan abeng yang sedang bermain dengan asyiknya. 
Ferdi          : “ wawan, abeng kalian mau ikut kita ke masjid ga ?” 
Abeng        : “ kamu ga tau apa kita lagi asyik main ni.” 
Bu Istiqomah : “ tinggalkanlah semua pekerjaan apabila telah masuk waktu 
   shalat.” 
Wawan       : “ Bu Istiqomah ngagetin kami saja ya, baiklah kami ikut ke 
masjid.” 
Darwis        : “ nah, gitu donk.” 
 
            Mereka bersama-sama pergi ke masjid, shalat ashar sudah tiba dan darwis 
pun adzan. 
Darwis        : “ allahu akbar ! allahu akbar !, lailaha illallah…” 
            
Mereka shalat ttapi wawan dan abeng malah melarikan diri lalu pergi 
bermain lagi. 
Bu Istiqomah : “Kalau solat kamu itu tidak dapat menahan kamu dari melakukan 
perbuatan mungkar dan keji, maka sesungguhnya kamu dianggap 
orang yang tidak mengerjakan solat. Dan pada hari kiamat nanti 
solatmu itu akan dilemparkan semula ke arah mukamu seperti satu 
bungkusan kain tebal yang buruk.” 
 
            Malam harinya abeng menginap di rumah wawan dan mereka berfikir. 
Wawan   : “ beng, kayanya benar apa kata teman-teman bahwa shalat itu 
penting soalnya aku selama ini seperti terus merasakan gelisah 
dan aku lihat mereka itu hidupnya tenang sekali.” 
Abeng     : “ iya benar, apa kita harus berubah ya ?” 
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Wawan    : “ ya sepertinya kita harus merubah sikap kita.” 
Abeng     : “ Baiklah mari kita shalat malam dan kita bertaubat kepada allah 
SWT. 
  Semoga tobat kita di terima, mari kita berwudlu.” 
Wawan    : “ oke.” 
 
Keesokan harinya. Mereka memulai aktivitas mereka dengan bersekolah 
tiba mereka di sekolah bel lang sung berbunyi dan mereka memasuki kelas. 
Bu aminah  : “ assalamu’alaikum.” 
Semua         : “ wa’alaikum salam.” 
Bu aminah  : “ anak-anak khusus hari ini ibu akan mengadakan sebuah kuis.” 
Semua         : “ baik bu.” 
 
            Kuis terus berlanjut sampai istirahat shalat dzuhurpun tiba. 
Safira          : “ ayo semuanya mari kita shalat.” 
wawan        : “ baiklah.” 
ferdi            : “ tumben kamu mau shalat ? biasanya ga mau.” 
Darwis        : “ kamu jangan bicara begitu, sudah bagus mereka mau shalat.” 
Ferdi           : “ maaf lah aku salah bicara.” 
Abeng        : “ iya kita mau taubat kita sekarang sudah sadar bahwa shalat itu  
ternyata penting sekali kita telah merasakannya karena kita 
melihat kalian hidup tenang dengan sering beribadah akan tetapi 
kita terus gelisah walau pun sedang tidak ada musibah apapun.” 
Safira          : “ bagus kalau begitu mari kita shalat.” 
 
            Akhirnya abeng dan wawan bertaubat karena mereka telah menyadari 
beberapa hal tentang pentingnya shalat bagi kehidupan kita. 
 
142 
 
SEDEKAH 
Suatu hari Budi dan Hendri sedang bermain dan mereka sedang membicarakan hal 
yang sedang dialami Budi tadi malam. 
 
Budi  : Hen.. kamu pernah tidak kehilangan uang ? 
Hendri  : Tidak, memangnya kenapa Bud ? 
Budi : Semalem waktu aku jalan-jalan sama ayah ke pasar malam saat 
   aku mau beli  jagung bakar tiba-tiba uang di sakuku tidak ada. 
Hendri  : Wah mungkin jatuh kali Bud.. 
Budi  : Iya mungkin sih.. tapi sayang banget kalau hilang.. padahal 
   uangku 50 ribu. 
Hendri  : Wah banyak sekali ya..  
Budi  : Makanya itu aku sedih uangku hilang.. 
Hendri  : Ya sudah Bud ikhlaskan saja.. kalau ditemukan orang lain anggap 
  saja sedekah.. 
Budi  : Tapi Hen.. aku masih belum ikhlas.. 
Hendri  : Jangan begitu.. kalau kita sedekah dengan iklhas nanti di ganti 
  sama Allah dengan pahala yang besar.. gitu kata ibuku.. 
Budi  : Benar begitu Hen ? 
Hendri  : Ya benar lah.. makanya ikhlaskan saja.. 
Budi  : Okelah.. aku sekarang sudah ikhlas kok Hen.. terima kasih ya.. 
Hendri  : Iya sama-sama Bud..  
Budi  : Yuk kita main lagi.. 
Hendri  : Ayuk… 
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LAMPIRAN 4 : Gambar Praktek Wudhu 
Tata Cara Berwudhu 
 
  
144 
 
  
145 
 
  
146 
 
  
147 
 
148 
 
LAMPIRAN 5: Gambar Praktek Sholat 
Tata Cara Sholat 
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Tata Cara Tayamum 
i. Membaca Bismillah dan berniat tayamum 
 
 
 
 
 
 
"Aku berniat tayamum untuk dapat mengerjakan sholat fardhu karena allah 
taala." 
ii. Menepukkan dua tangan ke tanah (debu). Mengusapkan ke muka dan kedua 
tangan hingga siku (Malikiyah dan Hanabilah: sampai pergelangan tangan, 
sunah bila sampai siku) dimulai dari tangan kanan lalu tangan kiri. Dan bagi 
wanita wajib melepas cincin dan gelangnya agar apa yang ada di bawahnya 
terusap debu. Jika ia hanya menggerak-gerakkannya saja, maka itu tidak 
mencukupi. 
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iii. Tertib, artinya mendahulukan mana yang harus didahulukan, dan 
mengakhirkon mana yang harus terakhir. 
Apa saja yang membatalkan wudhu,juga membatalkan tayamum dan juga bila 
telah mendapatkan air. 
 
Syarat Tayamum 
Dibolehkan tayamum, dengan syarat sebagai berikut :  
1) Tidak ada air; dan sudah berusaha mencarinya tapi tak ada.  
2) Berhalangan menggunakan air; misalnya sedang lakit yang apabila terkena air 
akan kambuh sakitnya. Atau jika menggunakan air, sakitnya akan tambah 
parah. 
3) Ada air, namun diperuntukkan untuk hewan yang dimuliakan. Atau tersedia 
air, tapi cukup hanya untuk minum. 
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Jadi, misalkan kita memiliki air yang hanya cukup untuk wudhu, kemudian ada 
seekor kambing yang sedang kehausan dan akan mati jika tidak diberi minum. 
Maka afdol (lebih baik) diberikan kepada kambing tersebut, supaya tidak mati 
atau kehausan yang amat sangat.  
Adapun yang bukan dimuliakan itu ada 6 (enam): 
1) Orang Yang meninggalkan shalat 
2) Orang berzina muhson (pezina yang sudah beristri/bersuami) 
3) Orang murtad 
4) Orang kafir harabi (yang memusuhi lslam) 
5) Anjing galak 
6) Babi/babi hutan 
(Sumber : Safinatun Najah - Syeikh At-Fadhitsatim Bin Samir Al-Hadhramil) 
 
Syarat - Syarat Tayamum 
1) Harus menggunakan tanah (debu) yang suci dan bukan tanah bekas pakai 
(mustakmal)  
2) Tidak boleh dengan tanah yang bercampur tepung (serbuk) dan yang 
seienisnya 
3) Orang yang tayamum harus bermaksud bertayamum 
4) Mengusap wajah dan kedua tangannya dalam hitungan dua kali tapukan debu 
5) Harus suci dari najis atau menghilangkan najis yang ada di tubuh 
6) Telah masuk waktu shalat 
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Dalam proses perencanaan pembuatan media audio visual ada beberapa 
langkah yang harus dikerjakan , diantaranya : 
1. Menentukan gaya gambar 
Gaya gambar yang terdapat dalam media audio visual dapat berupa 
film bebas ataupun yang sudah ditentukan, karena tidak ada patokan 
tertentu, tergantung kreatifitas 
2. Membuat sketsa gambar 
Gambar sketsa disini sebaiknya disesuaikan dengan materi yang 
akan  di buat animasi ataupun background yang digunakan. Dalam 
menggambar isi bisa langsung di program flash atau  dengan software 
lain seperti adobe photoshop, coreldraw, dan lainnya. 
3. Mengimpor sketsa gambar 
Setelah sketsa selesai selanjutnya dalah mengimpor gambar tersebut 
ke macromedia flash  dengan cara membuka File > Import > Import to 
stage, lalu ppilih gambar yang akan dimasukkan, pilih Open  
  
Hal ini dapat dilakukan dengan berbagai cara dengan diantaranya 
penanaman manajemen penggunaan media audio visual kepada peserta 
didik Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Gaden 1  Trucuk, 
menggunakan cara yang membuat anak memiliki keinginan untuk berbuat 
yang lebih baik seperti mengembangkan sikap dan tingkah laku dalam 
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melaksanakan perbuatan yang baik. Sebagaimana terlihat dalam silabus 
tematik fiqih kelas IV. 
 
TABEL 
ALOKASI WAKTU DALAM KELAS 
No Jenis Kegiatan Waktu Uraian Kegiatan 
1 Pembukaan 5 menit 1. Guru memberikan salam  
2. Guru mengabsensi siswa 
2 Kegiatan Inti 
1. Guru menjelaskan materi 
pelajaran secara singkat 
jelas, siswa mendengarkan 
secara seksama 
2. Guru melibatkan peserta 
didik secara aktif dalam 
setiap kegiatan 
pembelajaran 
3. Guru memfasiliitasi dan 
memberikan contoh 
gerkan shalat dan  
bacaannya, siswa 
menirukan dan 
60 menit 3. Tanya jawab tentang shalat 
4. Guru menginformasikan 
materi pelajaran dan tujuan 
pembelajaran yang ingin 
dicapai 
5. Menyiapkan media 
pembelajaran 
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mempraktekkan 
4. Guru membimbing siswa 
berdiskusi secara 
kelompok materi tantang 
shalat 
5. Guru bersama siswa 
membahas hasil diskusi 
kelompok 
6. Bersama-sama 
menyimpulkan hasil 
diskusi kelompok peserta 
didik 
7. Bersama siswa 
mempraktekkan gerakan 
shalat 
8. Memberikan penguatan 
dan umpan balik dalam 
bentuk lisan, tulisan, 
isyarat, hadiah terhadap 
keberhasilan siswa 
9. Membantu menyelesaikan 
masalah yang dialami 
162 
 
siswa 
10. Memotivasi pada peserta 
didik yang belum 
berpartisipasi aktif dalam 
kelompok 
11. Guru bertanya jawab 
meluruskan kesalahan, 
pemahaman dan memberi 
kesimpulan 
3 Kegiatan akhir 
1. Guru memberi tugas siswa 
untuk mengerjakan sholat 
di rumah 
2. Guru mengakhiri 
pembelajaran dengan 
salam 
5 menit  
Dokumentasi 18 Juli 2017 
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LAMPIRAN 6 : Silabus Pembelajaran 
SILABUS PEMBELAJARAN 
 
SATUAN PENDIDIKAN      : MADRASAH  IBTIDAIYAH         
MATA PELAJARAN            : FIKIH                                   
KELAS                                   : IV (EMPAT) 
SEMESTER                           : 1 (GANJIL) 
 
KOMPETENSI INTI : 
KI 1 : Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 
KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 
guru dan tetangganya 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan 
Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan tempat bermain 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 
mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia 
 
Kompetensi Dasar Indikator Materi 
Pokok 
Kegiatan Pembelajaran Penilaian Alokasi 
Waktu 
Sumber 
Belajar 
3.1 Memahami 
ketentuan zakat 
fitrah 
4.1 Mensimulasikan 
3.1.1 Menjelaskan 
pengertian zakat 
fitrah 
3.1.2 Menunjukkan dalil 
Zakat 
Fitrah    
 
Mengamati 
 Mengamati ilustrasi 
gambar yang terdapat 
pada pada buku siswa. 
Tugas: 
 Mengumpulkan data 
dari berbagai sumber 
tentang ketentuan 
4 JTM 
(8 x 35) 
 Buku 
Pedoman 
Guru 
Mapel 
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tata cara zakat 
fitrah 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
kewajiban zakat 
fitrah 
3.1.3 Menunjukkan waktu 
membayar zakat 
fitrah 
3.1.4 Menjelaskan orang 
yang wajib 
membayar zakat 
fitrah 
3.1.5 Menjelaskan orang 
yang berhak 
menerima zakat fitrah 
3.1.6 Menjelaskan hikmah 
zakat fitrah 
4.1.1 Mensimulasikankan 
tata cara zakat fitrah 
 Mendengar uraian 
guru 
tentangpengertian, 
ketentuan dan tata cara 
zakat fitrah 
 
Menanya 
 Menanyakan ketentua
n dan tata cara zakat 
fitrah 
 Memberi tanggapan 
atas pertanyaan yang 
diajukan guru atau 
teman sekelas 
 Mengungkapkan 
pendapat atau 
komentar atas 
penjelasan guru 
tentang 
pengertian,ketentuan 
dan tata cara zakat 
fitrah 
dan tata cara zakat 
fitrah 
 Diskusi kelompok 
membahas 
tentangketentuan 
dan tata cara zakat 
fitrah 
 Membuat laporan 
hasil pengamatan 
dan wawancara 
tentang ketentuan 
dan tata cara zakat 
fitrah 
 Mempresentasikan 
laporan hasil diskusi 
kelompok di depan 
kelas 
 
Observasi 
 Menilai keaktifan 
siswa dalam 
mengikuti proses 
Fikih MI 
 Buku 
Pegangan 
Siswa 
Mapel 
Fikih MI 
 Buku 
Penunjang 
Lainnya  Y
ang Sesuai 
 Media 
cetak dan 
elektronik 
sesuai 
materi 
pembelajar
an 
 Lingkunga
n sekitar 
yang 
mendukung 
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Mengeksplorasi 
 Menentukan sumber 
informasi berkaitan 
dengan ketentuan dan 
tata cara zakat fitrah 
 Mengumpulkan data 
dari berbagai sumber 
termasuk buku 
penunjang dan 
lingkungan sekitar 
tentangketentuan dan 
tata cara zakat fitrah 
 
Mengasosiasikan 
 Mencari 
hubungan  antara 
ketentuan dan tata 
cara zakat 
fitrah dengan aspek 
sosial budaya dalam 
kehidupan sehari-hari 
pembelajaran 
didalam kelas atau 
saat mengerjakan 
tugas. 
 
Portofolio, 
 Menilai hasil 
pekerjaan individu 
maupun kelompok 
dari tugas diskusi 
kelompok 
tentangketentuan 
dan tata cara zakat 
fitrah 
 
Tes Tulis/Lisan 
 Menilai proses dan 
hasil belajar secara 
individu tentang 
pengertian,ketentuan 
dan tata cara zakat 
fitrah 
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 Menganalisis hasil 
temuannya berkaitan 
dengan ketentuan dan 
tata cara zakat fitrah 
 
Mengkomunikasikan 
 Mempresentasikan 
kesimpulan 
berdasarkan hasil 
temuan atau 
wawancara di 
lapangan 
 Menyampaikan hasil 
belajar atau hasil 
temuan  tentang 
pengertian, ketentuan 
dan tata cara zakat 
fitrah 
 Mensimulasikan kan 
tata cara zakat fitrah 
 
 
Kinerja 
 Mensimulasikankan 
tata cara zakat fitrah 
 
3.2 Memahami 3.2.1 Menjelaskan Infak Mengamati Tugas: 4 JTM  Buku 
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ketentuan infak 
4.2 Mensimulasikan 
tata cara infak 
 
pengertian infak 
3.2.2 Menunjukkan dalil 
perintah  infak 
3.2.3 Menjelaskan orang 
yang 
diperintah berinfak 
3.2.4 Menjelaskan 
yang berhak 
menerima  infak 
3.2.5 Menjelaskan 
ketentuan  infak 
3.2.5 Mendeskripsikan 
keutamaan berinfak 
4.2.1 Mensimulasikantata 
cara infak 
 
 Mengamati ilustrasi 
gambar yang terdapat 
pada pada buku siswa 
 Mendengar uraian 
guru 
tentangpengertian, 
ketentuan dan tata cara 
infak 
 
Menanya 
 Menanyakan ketentua
n dan tata cara infak 
 Memberi tanggapan 
atas pertanyaan yang 
diajukan guru atau 
teman sekelas 
 Mengungkapkan 
pendapat atau 
komentar atas 
penjelasan guru 
tentang 
pengertian,ketentuan 
 Mengumpulkan data 
dari berbagai 
sumber 
tentangketentuan 
dan tata cara infak 
 Diskusi kelompok 
membahas 
tentangketentuan 
dan tata cara infak 
 Membuat laporan 
hasil pengamatan 
dan wawancara 
tentang ketentuan 
dan tata cara infak 
 Mempresentasikan 
laporan hasil diskusi 
kelompok di depan 
kelas 
 
Observasi 
 Menilai keaktifan 
siswa dalam 
(8 x 35) Pedoman 
Guru Mapel 
Fikih MI 
 Buku 
Pegangan 
Siswa 
Mapel Fikih 
MI 
 Buku 
Penunjang 
Lainnya  Ya
ng Sesuai 
 Media cetak 
dan 
elektronik 
sesuai 
materi 
pembelajara
n 
 Lingkungan 
sekitar yang 
mendukung 
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dan tata cara infak 
Mengeksplorasi 
 Menentukan sumber 
informasi berkaitan 
dengan ketentuan dan 
tata cara infak 
 Mengumpulkan data 
dari berbagai sumber 
termasuk buku 
penunjang dan 
lingkungan sekitar 
tentangketentuan dan 
tata cara infak 
 
 
Mengasosiasikan 
 Mencari 
hubungan  antara 
ketentuan dan tata cara 
infakdengan aspek 
sosial budaya dalam 
kehidupan sehari-hari 
mengikuti proses 
pembelajaran 
didalam kelas atau 
saat mengerjakan 
tugas. 
 
Portofolio, 
 Menilai hasil 
pekerjaan individu 
maupun kelompok 
dari tugas diskusi 
kelompok 
tentangketentuan 
dan tata cara infak 
 
 
Tes Tulis/Lisan 
 Menilai proses dan 
hasil belajar secara 
individu tentang 
pengertian,ketentuan 
dan tata cara infak 
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 Menganalisis hasil 
temuannya berkaitan 
dengan ketentuan dan 
tata cara infak 
 
Mengkomunikasikan 
 Mempresentasikan 
kesimpulan 
berdasarkan hasil 
temuan atau 
wawancara di 
lapangan 
 Menyampaikan hasil 
belajar atau hasil 
temuan  tentang 
pengertian, ketentuan 
dan tata cara infak 
 Mensimulasikan tata 
cara infak 
 
 
 
 
Kinerja 
 Mensimulasikankan 
tata cara infak 
170 
 
 
3.3  Memahami 
ketentuan 
sedekah 
4.3  Mensimulasikan 
tata 
cara sedekah 
3.3.1 Menjelaskan 
pengertian sedekah 
3.2.2 Menunjukkan dalil 
perintah  sedekah 
3.2.3 Menjelaskan orang 
yang 
diperintah bersedekah 
3.2.4 Menjelaskan 
yang berhak 
menerima sedekah 
3.3.5 Menjelaskan 
ketentuan sedekah 
3.3.6 Mendeskripsikan 
keutamaan 
bersedekah 
4.3.1. Mensimulasikantata 
cara sedekah 
Sedekah Mengamati 
 Mengamati ilustrasi 
gambar yang terdapat 
pada pada buku siswa 
 Mendengar uraian 
guru tentang 
pengertian, ketentuan 
dan tata cara sedekah 
 
Menanya 
 Menanyakan beberapa 
ketentuan dan tata 
cara sedekah 
 Memberi tanggapan 
atas pertanyaan yang 
diajukan guru atau 
teman sekelas 
 Mengungkapkan 
pendapat atau 
komentar atas 
penjelasan guru 
Tugas: 
 Mengumpulkan data 
dari berbagai sumber 
tentangketentuan dan 
tata cara sedekah 
 Diskusi kelompok 
membahas 
tentangketentuan dan 
tata cara sedekah 
 Membuat laporan 
hasil pengamatan 
dan wawancara 
tentang ketentuan 
dan tata cara sedekah 
 Mempresentasikan 
laporan hasil diskusi 
kelompok di depan 
kelas 
 
Observasi 
 Menilai keaktifahan 
4 JTM 
(8 
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tentang pengertian, 
ketentuan dan tata 
cara sedekah 
 
 
Mengeksplorasi 
 Menentukan sumber 
informasi berkaitan 
dengan ketentuan dan 
tata cara sedekah 
 Mengumpulkan data 
dari berbagai sumber 
termasuk buku 
penunjang dan 
lingkungan sekitar 
tentangketentuan dan 
tata cara sedekah 
 
Mengasosiasikan 
 Mencari 
hubungan  antara 
ketentuan dan tata 
siswa dalam 
mengikuti proses 
pembelajaran 
didalam kelas atau 
saat mengerjakan 
tugas. 
 
Portofolio, 
 Menilai hasil 
pekerjaan individu 
maupun kelompok 
dari tugas diskusi 
kelompok 
tentangketentuan dan 
tata cara sedekah 
 
Tes Tulis/Lisan 
 Menilai proses dan 
hasil belajar secara 
individu tentang 
pengertian,ketentuan 
dan tata cara sedekah 
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cara sedekah dengan 
aspek sosial budaya 
dalam kehidupan 
sehari-hari 
 Menganalisis hasil 
temuannya berkaitan 
dengan ketentuan dan 
tata cara sedekah 
Mengkomunikasikan 
 Mempresentasikan 
kesimpulan 
berdasarkan hasil 
temuan atau 
wawancara di 
lapangan 
 Menyampaikan hasil 
belajar atau hasil 
temuan  tentang 
pengertian, ketentuan 
dan tata cara sedekah 
 Mensimulasikan tata 
cara sedekah 
 
Kinerja 
 Mensimulasikankan 
tata carasedekah 
173 
 
LAMPIRAN 7: Gambar Sarana Prasarana 
Perbatasan Gedung MIM  Gaden  I Trucuk 
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Madrasah Ibtidaiyah Gaden 1 Trucuk  
Tampak Depan dan Tampak Samping 
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Ruang Kepala Sekolah dan Ruang Tamu 
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Ruang Guru dan Ruang Komputer 
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Ruang Kelas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Waktu Pembelajaran Berlangsung 
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LAMPIRAN 8: Jenis Kegiatan 
Kegiatan Jumat Sehat 
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Rapat Guru 
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Penerimaan Raport 
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Kegiatan Sholat Berjamaah 
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Pertemuan Rutin JSM (Jaringan Sekolah Muhammadiyah) 
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Latihan Gabungan Kepanduan Hiszbul Wathon 
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LAMPIRAN 9 : Surat Ijin Penelitian dari Sekolah 
MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH 
MADRASAH IBTIDAIYAH MUHAMMADIYAH GADEN I TRUCUK 
( TERAKREDITASI  B ) 
Alamat : Bancang Gaden Trucuk   Klaten 
 
SURAT KETERANGAN 
Nomor : K.15/MI-G/1a/     /     /2018 
Yang bertanda tangan di bawah ini saya : 
Nama   : H. Ahmad Musthofa, S.PdI 
NIP   : 19630206 199001 1 001 
Jabatan  : Kepala Sekolah 
 
Sebagai Kepala Madrasah Ibtidaiyah Muhmmadiyah Gaden 1 Trucuk, 
Kecamatan Trucuk Kabupaten Klaten dengan ini menerangkan bahwa : 
 
Nama   : Sihmini 
NIM   : 154031134 
Prodi / Jurusan : Manajemen Pendidikan 
Telah melaksanakan penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Muhmmadiyah 
Gaden 1 Trucuk pada bulan April sampai dengan bulan Juli 2017 dalam rangka 
memperoleh data untuk penyusunan dengan judul : 
“Manajemen Penggunaan Media Audio Visual mata pelajaran Fiqih di Kelas IV 
Madrasah Ibtidaiyah Muhmmadiyah Gaden 1 Trucuk Klaten Tahun 2018”.  
 
Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagai 
mana mestinya dan atas perhatiannya diucapkan terima kasih. 
 
Trucuk, 18 Januari 2018 
Kepala MIM Gaden 1 Trucuk 
 
 
 
H.Ahmad Musthofa, S.PdI 
NIP. 196302061990011001 
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LAMPIRAN 10 : Daftar Riwayat Hidup 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
  
 
 
 
 
 
 
1. Data Pribadi 
Nama    : Sihmini 
Tempat, tgl lahir  : Klaten, 16 September 1972 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Agama   : Islam 
Alamat   : Krosok, Gaden, Trucuk, Klaten 
Bapak   : Samijo 
Pekerjaan   : Petani 
Agama   : Islam 
Ibu   : Paniyem 
Pekerjaan   : Ibu Rumah Tangga 
Agama   : Islam 
 
2. Data Pendidikan 
1. SD N Gaden I Trucuk Klaten tahun 1980 
2. SMP N 1 Trucuk Klaten tahun 1983 
3. SMEA Muh I Cawas tahun 1987 
4. STAIN Surakarta (S1) 2009 
 
3. Pengalaman Mengajar 
1. Guru Aisyiyah Tobong, Yogyakarta tahun 1995 – 2005 
2. Guru MIM Gaden I Trucuk Klaten tahun 1995 – sekarang. 
 
